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Pengantar Penerbit
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Untuk yang kesekian kalinya, Penerbit Kelompok Pustaka

Refleksi Makassar diberi kepercayaan oleh Balai Pelestarian

Nilai Budaya Makassar untuk menerbitkan hasil penelitian para

peneliti dari Balai Pelestarian Nilai Budaya ke dalam bentuk

buku. Judul buku yang diberi kepercayaan tersebut kali ini

adalah We Maniratu Arung Data. Srikandi Dalam Perjuangan

Melawan Belanda. Buku ini mengisahkan perjalanan per.juangan

We Maniratu Arung Data, Raja Bone ke-25 melawan kolonial
Belanda yang ingin kembali menja.iah wilayah Kerajaan Bone dan

sekitarnya, setelah diserahkan oleh lnggris yang sempat menguasai

sekitar Iima tahun sebelumnya.

Ketiga penulis yang diberi kepercayaan oleh Balai Pelestarian

Nilai Budaya untuk meneliti dan menuliskan ke dalam bentuk

naskah buku adalah Bahtiar, Muhammad Amir dan Rosdiana

Hafid. Mereka tergabung dalam satu tim untuk mengangkat dan

mengapungkan sejarah perjuangan We Maniratu Arung Data dan

suasana di wilayah Kerajaan Bone dan sekitarnya. Karena kita

semua paham bahwa suasana sosial, ekonomi, politik dan ke-

amanan pada masa itu penuh dengan ketidakpastian dan kegetiran.

Tahun-tahun yang penuh dengan pergolakan.



Dengan membaca buku ini, pembaca diajak untuk masuk

ke lorong waku, memasuki masa silam, bagaimana Arung Datu

bersama rakyatnya melawan Belanda dengan penuh kegigihan. Se-

bagai smrang srikandi yang tidak ingin rakyatnya dan wilayahnya

di.jadikan wilayah .jajahan, berperang dengan penuh keberanian

dan semangat. Episode demi episode digambarkan para penulisnya

mengenai pemimpin dan rakyatnya saling membahu melawan

pen.jajah yang sudah menggunakan senjata lebih modern ke-

timbang rakyat Kerajaan Bone. Tapi itu tidak membuat nyali ratu

dan rakyatnya melemah, melainkan semakin bergelorah, dengan

keyakinan mereka harus menjadi rakyat dan kerajaan merdeka.

Semoga dengan kehadiran buku ini, semakin membuka

wawasan kesejarahaan dan pengetahuan tentang masa lalu khusus-

nya di Kerajaan Bone mengenai We Maniratu ArunB Data. Sejarah

masa lalu seiring perjalanan waku semakin jauh, dan para generasi

sekarang dan akan datang mulai terlupakan dengan seiarahnya.

Buku ini akan mendekatkan sejarah masa lalu, sekarang dan akan

datang semoga.
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Pengantar tditor

We Maniratu Arung Data, Srikandi Dalam Perjuangan

Melawan Belanda, begitulah judul buku ini. Membaca judulnya

saja, dalam benak pembaca sudah diperkenalkan kepada sosok

wanita yang mempunyai keberanian melawan penjajah. We

Maniratu Arung Data, adalah salah satu dari sedikit raja wanita

yang pernah memerintah dan mempunyai keberanian melawan

Belanda. Bahkan ia rela tidak menikah sampai akhir hayatnya

demi berjuang membebaskan negerinya dari pengaruh penja.iah.

Dalam silsilah Kerajaan Bone, dari raja pertama sampai raja

terakhir, ada enam raja wanita yang memerintah. Mereka adalah,

We Benrigau Makkalempie Mallajange ri Cina (1496-'1 51 6), We

Tenri Pattuppu Matinroe ri Sidenreng (1602-1611), Batari Toja

Daeng Talaga Matinroe ri Tippulue (1714-1715\, We Maniratu

Arung Data Matinroe ri Kessi (1823-1 835), Pancaittana Besse

Kajuara Matinroe ri Ma.jennang (1 857-1 860) dan Fatimah Banri

Arung Timurung Matinroe ri Bolampare'na (1 871-1 895).

Pada penerbitan buku ini, lebih spesifik menguraikan biografi

perjuangan We Maniratu Arung Data melawan kekuasaan

pemerintahan kolonial, terutama di wilayah Kerajaan Bone dan

latar belakang keluarganya. Mengapa ia dipilih dari lima raja

Bahtiar . 14uhammad Amlr . Rosdiana Hafid I vii



Bone yang wanita lainnya? Dari penjelasan tim penulis dalam

halaman Pendahuluan, We Maniratu Arung Data bukan saja

karena ia sebagai seorang raja wanita dari Kerajaan Bone. la dinilai
pula sebagai seorang raja wanita yang berkaraker. la pantang

menyerah dan tidak rela tunduk terhadap penjajah Belanda. la

berani membela martabat, kehormatan dan kedaulatan Kerajaan

Bone dari keinginan Belanda ingin mengatur dan mengendalikan

wilayah kera.laannya. Bahkan ia menuntut kesetaraan antara bangsa

Kerajaan Bone dengan bangsa kerajaan Belanda.

Tentu saja permintaan raja Bone ke- 25 ini, ditolak mentah-

mentah oleh pihak Belanda. Bagi kolonial, ada sikap merasa lebih

tinggi deraiat mereka dari ras bangsa Asia. Sebagai bangsa penjajah,

ada sikap superior dan menganggap bangsa jajahannya termasuk ras

kelas dua. Artinya, bagaimana pun dan apapun alasannya, bangsa

penjajah harus lebih tinggi dari bangsa terjajah. Bagi Belanda,

kemampuannya menjajah bangsa lain, yaitu bangsa lndonesia sudah

menunjukkan buki bahwa memang mereka lebih tinggi derajatnya.

Sementara di mata We Maniratu Arung Data, setiap ras di

dunia ini mempunyai kesamaan dalam derajat, hak dan kewajiban.

Olehnya, sikap Belanda yang merasa lebih, sangat ditentang oleh

raja Bone itu. la selalu mempengaruhi rakyatnya untuk jangan

tunduk atau patuh atas permintaan Belanda. Baginya, ras kulit
putih dan ras sawo matang sama, mempunyai kedudukan yang

setara dalam hukum, hak asasi, dan bernegara, serta masing-masing

kerajaan mempunyai kedaulatan yang sama. Olehnya We Maniratu
Arung Data, tidak pernah mau mengalah, terus memperlihatkan

perlawanan yang tegas.

Bahkan We Maniratu Arung Data juga menuntut, bahwa sesuai

perjanjian Bungaya tempo hari, Raja Bone merupakan Koordinator

bagi raja lainnya dalam beker.jasama dengan Belanda. Di masa
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pemerintahan Arung Palakka, ada kesepakatan antara ra.ia Bone

dan Kolonial Belanda, setiap keraiaan palili, kalau ingin ketemu

atau meminta bantuan Belanda dalam bentuk apa saja, harus

terlebih dahulu berkonsultasi, minimal mendapat persetujuan

raja Bone. Namun Bel anda menghapus kesepakatan itu dengan

membuat pembaharuan perjanjian Bungaya secara sepihak. lnilah

yang semakin membuat raja Bone ke-25 ini semakin tidak percaya

dengan Belanda.

Dalam paparan para penulisnya dalam buku ini, diawali
dengan menggambarkan suasana kerajaan Bone dan wilayah
Sulawesi Selatan pada masa itu. Kemudian bagaimana kehidupan

dan latar belakang lingkungan istana kerajaan Bone yang turut
mempengaruhi karakter We Maniratu Arung Data kelak menjadi

ra.ja Bone. Buku ini diakhiri dengan penggambaran suasana

perjuangan ra.ja Bone melawan Belanda. Pada penggambaran

perlawanan Arung Data, dibagi dalam empat bagian. Bagian

pertama, dilukiskan awal perlawanan terhadap Belanda, se-

lanjutnya puncak perlawanan, dan akhir perlawanan dan diakhiri
dengan penggambaran pasca perlawanan.

Episode demi episode perlawanan We Maniratu terhadap

Belanda dianalisa dan ditaisirkan para penulisnya dengan pen-

dekatan kesejarahan. Dengan demikian, buku ini bisa menjadi

referensi dalam melihat masa lalu dengan pendekatan masa kini

dan akan datang, khususnya di masa perjuangan dan perlawanan

We Maniratu Arung Data, raja Bone ke-25 yang tidak pernah

menyerah kepada Belanda sampai akhir hayatnya. lni suatu per-

juangan yang abadi demi cita-cita luhur yang patut ditiru oleh

generasi muda masa kini dan akan datang.
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Pengantar Penulis

Buku ini merupakan penyempurnaan dari laporan hasil

penelitian tim penulis, yang dilakukan dalam rangka pelaksanaan

kegiatan penelitian rutin Balai Pelestarian Nilai Budaya Makassar

pada 2012. Secara spesifik buku ini tidak hanya memuat uraian

tentang perjuangan We Maniratu Arung Data dalam menentang

kekuasaan pemerintah kolonial Belanda di Sulawesi Selatan pada

umumnya dan di daerah Bone pada khususnya, tetapi juga tentang

Iatar belakang keluarga dan perlawanan We Maniratu Arung Data

terhadap Belanda.

Buku ini tidak akan pernah terwujud seperti apa adanya

sekarang tanpa dorongan, bantuan, dan kebaikan hati dari semua

pihak, baik sebagai instansi maupun sebagai pribadi. Untuk itu,

pada tempatnyalah kami menyampaikan rasa hormat dan terima

kasih yang setinggi-tingginya kepada Kepala Balai Peletarian

Nilai Budaya Makassar, Dra. Lindyastuti Setiawati, MM. yang

telah memberikan kesempatan dan kepercayaan serta arahan

dan bimbingan, mulai dari tahap awal proses penelitian hingga

terwuiudnya buku ini.

Ucapan terima kasih yang sama kami haturkan sedalam-

dalamnya kepada Dr. Edward L. Poelinggomang, MA. dan Dr.
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Abd. Latif masing-masing selaku konsultan dan pembahas. Beliau

dalam kesibukannya, tetap berupaya meluangkan waktunya untuk

memeriksa dan menelaah serta memberikan nasehat dan dorongan

kepada kami untuk membenahi dan mewujudkan tulisan ini. Oleh

karena tanpa bantuan dan kebaikan hati beliau, pastilah buku ini

tidak akan pernah terwujud untuk sampai kepada pembaca se-

bagaimana adanya sekarang.

Pernyataan terima kasih kami tujukan pula kepada Drs.

Syahrir Kila, M. Si. yang dalam kesibukannya sebagai seorang

peneliti, beliau masih bersedia meluangkan waktunya yang ber-

harga untuk membaca dan mengedit buku ini. Banyak saran

dan kritikan berharga yang kami peroleh dari beliau. Kebaikan

hati dan keramahannya di dalam memberikan petuniuk yang

amat berharga, tidak akan pernah kami lupakan. Semoga Allah

senantiasa memberikan ke.jernihan pikiran dan kesehatan yang

baik, sehingga beliau selalu mampu untuk membimbing generasi-

generasi terdidik bangsa di masa mendatang.

Terima kasih yang sama juga saya sampaikan kepada

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, Pemerintah Kabupaten

Bone, Kepala Arsip Nasional Republik lndonesia iakarta, Kepala

Perpustakaan Nasional Jakarta, dan Kepala Badan Arsip dan

Perpustakaan Propinsi Sulawesi Selatan beserta seluruh stafnya

masing-masing yang telah bermurah hati membantu kami selama

melakukan penelitian. Ucapan yang sama juga kami sampaikan

kepada pimpinan dan seluruh staf penerbit Pustaka Refleksi

Makassar. Sebab, tanpa bantuan mereka semua, kami yakin tidak
dapat mengumpulkan bahan yang dibutuhkan dalam penulisan

dan penerbitan buku ini.

Pada ruang terbatas ini, kami juga seharusnya menghaturkan

terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada
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teman-teman peneliti dan seluruh staf Balai Pelestaran Nilai Budaya

Makassar, serta kerabat dan semua pihak yang telah memberikan

dorongan dan bantuan yang tak ternilai. Atas semua kebaikan hati

mereka itu, tidak akan pernah kami lupakan dan tentu tidak dapat

kami balas hanya dengan dengan ucapan terima kasih. Semoga

mereka semua mendapat balasan yang setimpal di sisi AIlah swt,

atas segala amal kebaiknnya.

Akhirnya, buku ini kami persembahkan kepada mereka semua

sebagai wujud dari penghargaan dan terima kasih kami. Walaupun

demikian, semua kesalahan dan kekurangan buku ini sepenuhnya

menjadi tanggungjawab kami. Oleh karena itu, diharapkan saran

dan kritik dari pembaca yang dapat dijadikan sebagai bahan

masukan bagi kami demi kesempurnaan buku ini.

Makassar, Juni 201 5

Tim Penulis

Bahtiar " MuhammadAmir. Rosdiana llafid I xiii
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PENDAtlULUAN



!lenulisan biografi atau riwayat hidup seorang tokoh pejuang

( atau pemimpin telah berkembang dengan pesat, terutama

I setelah proklamasi kemerdekaan Republik lndonesia.
Namun masih banyak di antara para pemimpin atau tokoh{okoh
pe.juang yang telah berjasa bagi bangsa dan negara, terutama yang

telah berjuang sejak zaman pen.iajahan Belanda tidak lagi dikenal

oleh masyarakat mengenai jasa-.jasanya karena biografi tentang

dirinya tidak pernah ditulis atau terungkap di masyarakat. .lelas,

konsekuensinya adalah suatu kerugian besar bagi masyarakat.

Sebab, peranan mereka sebagai pemimpin bangsa, sebagai pe-

juang di zaman penjajahan atau di zaman revolusi, sebagai pe-

mimpin politik di masyarakat, atau sebagai pembaharu di zaman

kemerdekaan, dan lain-lain, tidak lagi banyak dikenal oleh bangsa

kita. ltulah sebabnya Presiden Pertama Republik lndonesia, lr.
Soekarno memperingatkan, bahwa "hanya bangsa yang tahu

menghormati dan menghargai jasa para pahlawannya yang dapat

tumbuh menjadi bangsa yang besar".1

'Arsip NIT(NeSara lndonesia Timur), No. 110. Koleki BadanArsip dan Perpustakaan
Propinsi Sulawesi Selatan. Oleh karena itlr, salah satu upaya untuk menghormati dan
menShargai jasa seseorang yang pada masa hidupnya, karena terdorong oleh rasa cinta
tanah air, sangat berjasa dalam memimpin suatu kegiatan yang bertujuan menentang
penjajahan di Indonesia, melawan musuh dari luar ataupun telah berjasa baik di bidang
politi( ketatanegaraan, sosial ekonomi, kebudayaan, maupun di bidang ilmu pengetahuan
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Salah satu tokoh pejuang dari Sulawesi Selatan yang men-

jadi fokus dalam kajian ini adalah We Maniratu Arung Data.

Sebab, tokoh pemimpin ini bukan saja sebagai seorang raja dari

Kerajaan Bone dan srikandi yang pantang menyerah terhadap

pasukan Belanda dalam membela martabat dan kehormatan serta

kedaulatan bangsa dan tanah airnya. Tetapi juga seorang pejuang

kemerdekaan yang menuntut kesetaraan dengan bangsa-bangsa

Iain, terutama Belanda. Selain itu, juga karena tokoh pejuang

ini mempunyai peranan penting dalam perlawanan menentang

Belanda yang bergiat memulihkan kembali kedudukan kekuasaan

kolonialnya di daerah Sulawesi Selatan pada awal abad ke-1 9.

Sebagaimana diketahui bahwa pemerintah lnggris menyerahkan

wilayah kekuasaannya di Kepulauan lndonesia kepada Belanda

pada 1816. Setelah mengambil alih kembali kekuasaan lnggris,

pemerintah Hindia Belanda mulai memulihkan kembali kedudukan

kekuasaan kolonialnya di daerah ini. Namun usaha mereka itu

diperhadapkan oleh sikap sejumlah kerajaan sekutu dan sahabat

yang menolak dan menentang kehadirannya, terutama Kerajaan

Bone dan sekutunya (Kerajaan Suppa dan Tenete, serta Konfederasi

Mandar).'z

Meskipun demikian pemerintah Belanda tetap berupaya

untuk menguasai kerajaan-kerajaan itu, baik melalui kekuatan

senjata maupun dengan politik devide et impera(pecah belah dan

kuasai). Hal inilah yang antara lain menjadi penyebab terjadinya

tindak perlawanan atau konflik antara Belanda dengan Kerajaan

Bone bersama sekutunya. Benih-benih konflik yang telah tumbuh

yan8 erat kaitannya dengan perjuangan kemerdekaan dan perkemban8an bangsa, adalah
dengan meneliti dan menulis biografinya.

'?Sumber Arsip, 1973. lkhtisar Keadaan Politik Hindia Belanda Tahun 1839-1848.
Dlakarta: Penerbitan Sumber-sumber Sejarah Arsip Nasional Republik lndonesia (ANRI),

No. 5; Amir, Muhammad. 201 1. Konflik Balanipa-Belanda di Mandar 1862-1872. Makas-
sar: Tesis Universitas Hasanuddin.
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sejak lama itu,3 kembali bergolak ketika Komisaris Belanda,

Peter Theoderus Chasse yang didampingi oleh Letkol Bischeff

dan Kapten Laut Dieta tiba di Makassar dan mengundang para

penguasa kerajaan untuk menghadiri serah terima kekuasaan dari

pihak lnggris pada tanggal 7 Oktober 181 6.a Sebab, pada upacara

serah terima itu, hanya sebagian penguasa kerajaan yang datang

menghadiri undangan Belanda, seperti Cowa, Sidenreng, Soppeng

dan Konfederasi Turatea. Sedangkan Bone, Suppa, Tanete, dan

kerajaan-kerajaan di Mandar menolak untuk menghadiri undangan

tersebut. ltulah sebabnya Belanda mendesak dan memaka Bone

dan Tanete untuk melepaskan kekuasaan atas daerah-daerah yang

diduduki, seperti Sinjai, Bulukumba, Bantaeng Segeri, Labbakang,

Pangkajene, dan Maros. Daerah-daerah tersebut, sesungguhnya

merupakan daerah penghasil utama beras di Sulawesi Selatan dan

merupakan wilayah kekuasaan langsung Belanda sejak zaman

vac.s

Usaha pemerintah Belanda untuk memperluas dan memperkuat

kembali kedudukan kekuasaannya di Sulawesi Selatan, belum

menunjukkan kemajuan sebagaimana yang diharapkan. Berbagai

cara yang ditempuh untuk membujuk kerajaan-kerajaan di

I Konflik itu tampaknya bukanlah hal yang baru terjadi setelah pemerintah kolonial
Belanda mengambil alih kedudukan kekuas:an Inggris awal abad ke 19. Sebab jauh sebe
lumnya, yaitu sejak kehadiran dan usaha VG lvercnigde Oost lndche Compagnie) unluk
menguasai perda8angan maritim di kawasan timur Nusantara abad ke-17, telah terjadi
konflik atau tindak perlawanan menentang monopoli perdagangan VOC

' Sumber Arsip, 1854. Eijdra8en tot de Geschiedenis van Celebes, dalam Tijschrift
voor Nederlandsch-lndie tNl),lilid ll,hlfi. l74.Namun sumber lain menyebutkan bahwa
serah terima kekuasaan itu berlangsungpada tanggal25 September I816 (Poelinggoman&
Edward 1., 2002. Makassat Abad XlX, Studi Tentanq Kebijakan Petdagangan Maritim.
iakarta: Kepustakaan Populer Cramedia (KPC), hlm 56.

5 Namun menjelang akhir kekuasaan yOChingga zaman kekuasaan lnggris, daerah-
daerah tersebut berhasil direbut dan didudukj oleh Kerajaan Bone dan Tanete (Mattulada,
199A. Sejatah, Masyatakat, dan Kebudayaan Sulawesi Selatan. Makassar: Hasanuddin
University Press, hlm. 333;. Kadir, Harun, dkk., '1978. Sejarah Daerah Sulawesi Selatan.

lakana: Depdikbud, hlm 51-52.
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kawasan ini, agar mereka bersedia menerima Belanda sebagai

sahabat dan sekutu, tetapi tetap tidak mengalami kemajuan yang

berarti. Sebab Bone dan sekutu-sekutunya tetap memperlihatkan

sikap permusuhan dan tidak percaya tagi terhadap maksud

"baik" Belanda. ltulah sebabnya Gubernur Makassar dan Daerah

Takluknya, Kolonel Jan David van Schelle (1821-1825\, yang

merangkap sebagai komandan pasukan Belanda di daerah ini,

meminta bantuan pasukan dan senjata kepada pemerintah Belanda

di Batavia pada Oktober 1821, untuk menaklukkan kera.jaan-

kerajaan sekutu di Sulawesi Selatan yang tidak mau mengakui

kekuasaan Belanda. MayorJenderal de Kock pada dasarnya dapat

menyetuiui permintaan itu, tetapi tidak dapat memenuhinya dalam

waku singkat, karena pasukan Belanda harus pula dikerahkan

untuk menghadapi perlawanan di daerah lainnya di lndonesia.6

Kenyataan itu mendorong CubernurJenderal Codert Alexander

Gerard Philip van der Capellen membentuk sebuah komisi pada

Februari 1 824, yang anggota-anggotanya terdiri atas Van Schelle

(Gubernur Makassar) dan Mr. Johan Hendrik Tobias (utusan

pemerintah pusat di Batavia). Tugas komisi itu adalah meneliti

dan menyusun laporan mengenai keadaan politik di Sulawesi

Selatan yang akan disampaikan kepada gubernur jenderal, dan

mempersiapkan kunjungan Van der Capellen ke Makassar untuk

bertemu dengan raja-rala di Sulawesi Selatan guna membicarakan

kontrak baru sebagai pengganti Cappaya ri Bungaya (Perjanjian

Bungaya) 1 667 yang dipandang sudah tidak sesuai dengan keadaan

yang sudah berubah. Untuk itu maka diselenggarakan suatu

6 Sumber Arsip, 1971 . Arsip Nasional Republik lndonesia (ANRD, Staakundig OveF
zicht van Nederlandsh lndie, 1837 lLaqan Politik Tahun 1837). Djakana: Penerbitan

Sumber-Sumber Sedjarah Arsip Nasional Republik lndonesia (ANRI), No.4, hlm. 35-35
dan I21-133; Abduh, Muhammad. 1985. Selarah Perlawanan Terhadap lmpetialisme dan
Kolonialisme di Su lawesiSelatar. rakarta: Depdikbud, hlm.48.
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pertemuan di Sidenreng pada Mei 1824. Hadi dalam pertemuan

itu raja dan para pembesar dari Sidenreng, Wajo, dan Luwu.

Komisi diwakili oleh Tobias dan ditemani oleh M. Francis sebagai

pencatat. Sementara Bone, Suppa, dan Tanete tidak hadir karena

masih berkonflik dengan Belanda.T

Berdasarkan hasil pertemuan di Sidenreng, dan laporan hasil

penelitian yang dibuat oleh komisi, maka Cubernur.lenderal Van

der Capellen berangkat ke Makassar pada Juli 1 824. la mengundang

raja-raja di Sulawesi Selatan untuk diajak berunding mengenai

penataan pemerintahan kolonial di kawasan in i. Komisaris Tobias

diperintahkan menyampaikan surat undangan kepada raja-raja di

Sulawesi Selatan. Selain mengirimkan surat, Tobias juga melakukan

langkah-langkah diplomasi untuk memulihkan kembali kedudukan

kekuasaan Belanda. Namun usaha Tobias itu tidak berjalan seba-

gaimana yang diharapkan, karena sejumlah kerajaan menolak

menghadiri pertemuan itu, terutama Bone, Suppa, dan Tanete.s

Meskipun demikian perundingan tetap dilaksanakan. Dalam
perundingan tersebut, ternyata hanya sebagian diantara raja-raja

yang hadir. Adapun raja-raja yang hadir dalam perundingan itu,

antara lain adalah raja Cowa, Sidenreng, Sanrobone, Binamu,

Bangkala, Laikang dan Buton. Sedangkan raja-raja yang tidak hadir

adalah raja Bone, Tanete, Suppa, Soppeng, Luwu, dan Konfederasi

Mandar. Dalam perundingan yang dimulai se.jak 4 Juli 1824,
tidak berhasil merumuskan keputusan-keputusan seperti yang

diharapkan oleh Belanda. Sebab terdapat banyak kendala yang

sangat berarti, bukan sa.ja karena keinginan Belanda memaksakan

7 Sumbet Atsip,1973, lkhtisar Keedaaan Politik Hindia Belanda t 839-1848, loc. cit,;
PoelinSgoman& 2002, op. cit., hlm.64).

0 Sumber Arsip, 1854, op. clt, hlm.178: Mattulada,1998, op. cit.,hlm.336i Mappan-
Ea'a, Swiadi, 1996. Kerajaan Bone Abad XIX (Konflik Kenjaan Bon*Selanda I 81 6-1 860.
Yogyakarta: Te5is Program Pascasarjana UniveBitas Cadjah Mada, hlm l04.
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kehendaknya, tetapi juga karena Kerajaan Bone dan sekutu-

sekutunya tidak ikhlas menerima kedatangan kembali kekuasaan

Belanda di Sulawesi Selatan. ltulah sebabnya Van der Capellen

memutuskan untuk melancarkan serangan militer terhadap Bone,

Suppa, dan Tanete.'g Serangan militer inilah yang memicu terjadi

konflik berupa perang terbuka antara kerajaan-kerajaan itu dengan

Belanda.

Serangan militer Belanda di bawah pimpinan Kolonel H. van

de Stuers terhadap Tanete pada pertengahan Juli 1824, berhasil

menaklukkan kerajaan itu sehingga La Patau terpaksa melarikan

diri dan harus menyerahkan kekuasaan kepada saudaranya

Daeng Tanisanga.lo Namun serangan Belanda di bawah pimpinan

Letkol Buys untuk menaklukkan Suppa pada awal Agustus 1824,

ternyata mengalami kegagalan.ll Demikian pula serangan Belanda

berikutnya yang dipimpin oleh Kolonel H. van de Stuers pada

pertengahan Agustus 1 824, juga mengalami hal yang sama, yaitu

gagal menaklukkan Suppa.l2 Kegagalan Belanda menaklukkan

e Dalam laporan H. van de Stuers, antara lain disebutkan bahwa tujuan ekpedisi
atau sehngan m iliter tersebut adalah untuk menduduki kerajaan-kerajaan itu, memaksanya
menyerah, menangkap rajanya, dan menguasai kembali daerah-daerah seperti Sinjai,
Bulukumba, Bantaen& Maros, Labbakang, dan Pan8kajene (stuers, H. van de, I854. De
Exp€ditieTegen Tanette en soepa in 1824, dalam Tijdschrilt voor Nderlandxh lndie(TNI)
, Uolume 59, hlm. 373-389; teyds, W-J., 1940. Memoti van Ovetgave, Assistant Resident
MandaL Majenet 9 F&ruari 1940; Mattulada, i 998, op. cil, hlm.334; Daeng Patunru, dkk.,
1989, Sejarah Bone.l'Jjung Pandan8: Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan, hlm. 236.

'o Atas kekelahan itu, Daeng Tanisanga terpaksa pula harus menandatangani pem-
baharuan Kontrak Bungaya dan menerima kedudukan kekuasaan seba8ai raja pimjaman.
Meskipun demikian, La Patau tetap berjuan8 dan senantiasa melakukan perlawanan, se-

hingga pemerintah Belanda beru langkali pu la melakukan penyerangan terhadap kedudukan
La Patau bersama pasukannya.

" sebab, Keralaan suppa yang mendapat dukun8an dan bantuan dari sekutu-sekutu-
nya, terutama kerajaan-kerajaan diwilayah Ajatappareng (kecuali Sidenreng) memberikan
perlawanan sengit, sehingga pasukan Belanda bukan saja tidak dapat menembus benteng
pertahanan Suppa, tetapi juga mengalami banyak korban jiwa.

'1 Kerajaan Suppa baru dapat ditaklukkan setelah pemerintah Belanda melancarkan
serangan militer secara besar-besaran di bawah dipimpin Mayor Jenderal Van Ceen pada
akhir Juli 1825. Atas kekalahan itu, Kerajaan Suppa, Sawitto, Alitta, dan RappanS terpaksa
harus menandatangai pembaharuan Kontrak Bungaya pada tan8gal 11 Agustus 1B25.
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Suppa hingga awal September 1 824, mendorong laskar Kerajaan

Bone yang bertahan di Lamuru dan Camba kembali melancarkan

serangan terhadap kedudukan Belanda di Labbakkang Pangkajene,

dan Maros pada September 
.1824. Demikian pula di wilayah

bagian selatan, laskar Bone kembali melakukan penyerangan

terhadap kubu pertahanan Belanda di Bulukumba dan Bantaeng

pada Oktober 1824. ltulah sebabnya pimpinan pasukan Belanda

di Makassar, Kolonel van Schalle mendesak pemerintah Belanda

di Batavia, agar secepatnya mengirimkan bantuan pasukan dan

persenjataan yang memadai untuk melakukan penyerangan

terhadap Bone. Sebab kerajaan itu merupakan salah satu pusat

perlawanan terhadap Belanda di Sulawesi Selatan. Bantuan
pasukan yang diharapkan itu tiba di Makassar pada November

di bawah pimpinan oleh Kolonel Bischoff. Menyusul pasukan

ekspedisi Belanda di bawah pimpinan Mayor .lenderal van Ceen

yang tiba di Makassar pada .lanuari 1 825.

Serangan militer Belanda yang dipimpin oleh MayorJenderal

van Ceen untuk menaklukkan Kerajaan Bone, mendapat
perlawanan sengit dari laskar Bone di bawah pimpinan Raja Bone

We Maniratu Arung Data, sehingga terjadilah pertempuran sengit

antara kedua belah pihak. Arung Data harus memperlihatkan

tanggung .jawabnya sebagai seorang pemimpin di mata rakyat

yang dipimpinnya karena serangan militer yang dilancarkan oleh
pasukan Belanda terhadap bangsa dan tanah airnya. Sementara

dukungan rakyat terhadap kebijakan raja dan para pemlmpinnya

itu tidak perlu diragukan lagi. Sebab, "budaya panutan" masih

sangat kuat berperan dalam kehidupan masyarakat ketika itu,

sebagaimana tercermin dalam ungkapan di masyarakat bahwa

" polo pang polo panni assaleng puakku mua, narekko naposiri'ni
puaftat napomateni tu jowand' (saya merelakan paha dan sayap

8 | lt/t MAIIIRAIU ARUIIG 0ATA:Srikandi dalam Perjuangan Metawan Belanda



atau tangan saya patah, asalkan di dalam membela rajaku atau

pemimpinku, kalau rajaku atau pemimpinku sudah merasakan

sesuatu yan8 memalukan, maka rakyat pengikutnya sudah harus

bersedia mati).rr Dengan semangat perjuangan yang pantang

menyerah, dan dukungan penuh dari rakyat yang dipimpinnya,

Raja Bone We Maniratu Arung Data bersama para pembesar

kerajaan lainnya, tampil ke medan juang untuk melakukan

perlawanan terhadap pasukan Belanda, demi untuk membela

martabat dan kehormatan bangsa dan tanah airnya.

Cambaran singkat tentang perlawanan Bone di bawah

pimpinan Raja Bone We Maniratu Arung Data tersebut, tidak hanya

dapat memberikan pemahaman tentang dinamika keseiarahan

Kerajaan Bone, tetapi juga merupakan suatu bukti bahwa upaya

Belanda dalam memulihkan kembali kedudukan kekuasaannya di

daerah ini, senantisa mendapat perlawanan dari rakyat Sulawesi

Selatan. ltulah sebabnya Belanda memberikan julukan kepada

daerah ini sebagai de onrust eiland (pulau keonaran). Oleh karena

itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengungkapkan

dan menjelaskan latar belakang dan dinamika perlawanan We

Maniratu Arung Data serta perubahan sosial yang menyertainya.

Sekaligus menambah referensi atau nuasa lokal dalam seiarah

nasional yang hingga kini masih terasa sepi, sehingga tidak utuh

menghadirkan proses meng-lndonesia. Selain itu, penelitian ini

juga dapat memberikan pengetahuan yang amat berarti dalam

membangun jatidiri bangsa serta dapat meningkatkan kesadaran

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di dalam membangun

kekinian dan hari esok yang lebih baik.

'r Cong8on8, Anhar, 1992. AMul Qahhar Mudzakkar dari Pattiot hintSa Pem-
berontak. lakarta: Ctamedia widiasarana Indonesia, hlm. 87; Abduh, 1985, op. cit., hlm.
l ol; Ali, Muhammad, 1984. Bone Selayang Pandang.watampone. Damai, hlm. 16.
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Perlawanan rakyat Bone di bawah pimpinan Ra.ja Bone We

Maniratu Arung Data dalam menentang pendudukan militer
Belanda tersebut, kemudian dikenal dengan Perang Bone I 1 824-

1825. Perang ini bukan hanya merupakan salah satu perang

terbesar yang pernah dilakukan oleh rakyat Bone dalam menentang

kekuasaan Belanda, tetapi juga merupakan salah satu mata rantai

perjuangan dalam menentang pendudukan militer Belanda di

daerah Sulawesi Selatan. Selain itu, juga merupakan suatu faka
bahwa upaya Belanda dalam memperluas hegemoni kekuasaan

di daerah ini, senantiasa mendapat perlawanan dari rakyat

Sulawesi Selatan. Namun perlawanan yang dipimpin oleh We
Maniratu Arung Data tersebut, masih kurang mendapat perhatian

dari para penulis dan belum terungkap secara utuh,la sehingga

tidak menutup kemungkinan peranan We Maniratu Arung Data

dalam peristiwa yang mempunyai makna penting dalam sejarah

perjuangan bangsa menentang kekuasaan Belanda, tidak lagi

dikenal atau kurang diketahui secara luas di masyarakat.

Berdasarkan uraian singkat tersebut, maka yang menjadi
pokok persoalan dalam kajian ini, adalah mengapa We Maniratu
Arung Data berani melakukan perlawanan terhadap Belanda

ra Meskipun demikian, tidak dapat disangkal bahwa sudah ada beberapa karya tulis
tentan8 Raja Bone WeManiratu Arun8 Data, al.ta.a lain 11\ I Manneng Arung Data, Ratu
Sone Yang Menolak Kehadiran Eelanda oleh Suriadi Mappangara, 12) I Manieng Arung
Data, Stikandi Bone Abad XIX oleh Edward L. Poelinggoma & l3l Nilai Kejuangan We
Maniratu Arung Data, Raja Bone XXv (lgu-la3t Melawan Belanda oleh Asmat Riady
Lamallongeng. Namun karya-karya itu masih berupa makalah yang disampaikan pada
seminar kearsipan den8an tema'Penggalian Nilai-Nilai Kepahlawanan We Maniratu
Arung Data, Ratu Bone XXV di Watampone 5 November 2012, sehingga pembahasan,
nya masih terbatas atau belum memberikan gambaran secara kronologis sebagaimana
mestinya. Kajian-kajian lainnya mengenai We Maniratu Arung Data, juga masih bersifat
spasial, karena hanya merupakan bagian dari berbagai karya tulis, seryli Ketajaan Bone
Abad XIX: Konllik Keajaan Eone-Belanda l8l6-1860 oleh Swiadi Mappanla?, Sejarah
Peluangan Terhadap lnperialisnedan Kolonialismedi Sulawesi Selatan oleh Muhammad
Abduh, dkk., Sejarah Boneoleh Abd. Razak Daeng Palun u, Rumpa'na Bone (Perang Bone)
1 905 oleh Andi Muhammad Ali, dan Bone Selayang Pandang oleh Andi Muhammad Ali.
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pada waku itu? Pokok persoalan ini dirumuskan dalam sejumlah

pertanyaan, yaitu siapa sesungguhnya We Maniratu Arung
Data, bagaimana latar belakang dan dinamika perlawanan serta

kesudahan perlawanan We Maniratu Arung Data? Dari rumusan

persoalan tersebut, nampaklah dengan jelas bahwa kajian ini
tidak hanya berusaha untuk mengungkapkan apa yang ter.jadi dan

kapan terjadinya perlawanan We Maniratu Arung Data, tetapi

.juga berusaha untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengapa

dan bagaimana peristiwa itu sesungguhnya. Persoalan-persoalan

yang terkandung di dalamnya mengacu kepada hal-hal yang

berkaitan dengan sebab musabab serta fakor kondisional yang ada

dan berkembang pada waktu itu atau yang mendasari terjadinya
perjuangan atau perlawanan itu.

Mengacu pada pokok dan rumusan persoalan penelitian

yang diajukan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan

dan menjelaskan berbagai hal menyangkut dinamika kesejarahan

Kerajaan Bone. Terutama menyangkut perlawanan Raja Bone We
Maniratu Arung Data dalam menentang kekuasaan Belanda. Selain

itu, iuga mengungkapkan siapa sesungguhnya We Maniratu Arung

Data, menguaraikan latar belakang dan dinamika perlawanan We

Maniratu Arung Data, serta perubahan sosial pasca perlawanan

di Kerajaan Bone. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya

bertujuan untuk mengungkapkan apa yang terjadi, dimana

dan kapan itu terjadi, tetapi iuga untuk mengungkapkan dan

menguraikan bagaimana dan mengapa ter.,adi tindak perlawanan

terhadap Belanda. Persoa lan-persoalan yang terkandung di

dalamnya mengacu pada hal-hal yang berkaitan dengan sebab-

musabab dan faktor-foktor kondisional yang mendasari terjadinya

tindak perlawanan atau konflik antara Bone dengan Belanda.
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Selain itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meng-

hargai dan menghormati jasa-jasanya, tetapi juga bertuiuan untuk

menanamkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa, mem-

bangkitkan kebanggaan nasional, mengungkapkan nilai-nilai
budaya bangsa, melestarikan jiwa dan semangat kepahlawanan

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Selain itu, juga ber-

tujuan untuk mengungkapkan kisah kehidupan para tokoh pejuang

atau pemimpin yang berguna sebagai suri tauladan bagi generasi

penerus demi kesinambungan perjuangan bangsa dan negara

dalam mengisi kemerdekaan yang telah diproklamasikan.

Patut dikemukakan bahwa penulisan riwayat hidup seorang

tokoh pe.juang, selain menuturkan secara kronologis kejadian-

kejadian penting dalam kehidupan seseorang atau tidak hanya

sekedar mengisahkan riwayat hidupnya, pekerjaan dan kehidupan

keluarganya. Tetapi pada hakekatnya, juga menyangkut se.jarah

kehidupan masyarakat lingkungannya, komponen-komponen lain

di masyarakat, kondisi politik pada waktu itu, peranannya sebagai

pemimpin, sistem sosial yang berlaku pada masa itu, dan lainJain.

Dengan demikian, maka penelusuran kembali perjalanan hidup dan

kehidupan seorang tokoh pejuang atau pemimpin, bertujuan untuk

mengungkapkan tabir atau nilai-nilai yang selama ini smlah-olah

menutupi diri mereka yang sebenarnya, bagaimana mereka hidup,

mengembangkan diri, berintqlasi dengan masyarakat zamannya, serta

memberikan refleki dan sumbangan kepada dinamika kese.larahan.

Berdasarkan persoalan penelitian dan tujuan penelitian
tersebut, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaa!
baik secara teoritis dan prakis maupun kelembagaan. Secara

teoritis penelitian ini dapat menambah bahan referensi dan mem-
perkaya khasanah historiografi lndonesia, khususnya sejarah lokal
di lndonesia. Sebab, dalam sejarah nasional hingga kini masih
kurang proporsional nuansa lokalnya, khususnya di luar Jawa.
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Secara prakis penelitian ini dapat bermanfaat bagi kepentingan

pembangunan bangsa dan negara, terutama di dalam membangun

karakter dan jatidiri bangsa serta dalam menggalang persatuan dan

kesatuan bangsa. Selain itu, penelitian ini juga dapat bermanfaat

bagi pemerintah daerah di dalam menentukan arah kebijakan
mengenai pembinaan dan pengembangan budaya Bangsa.

Secara kelembagaan, yaitu tersedianya data dan informasi
kesejarahan tentang periuangan Raja Bone We Maniratu Arung
Data dalam menentang kekuasaan pemerintah Belanda pada

Kantor Balai Pelestarian Nilai Budaya Makassar, baik untuk ke-

pentingan masyarakat umum, maupun untuk kajian lebih lanjut.

Sebab, realitas dewasa ini merupakan kelanjutan dari masa lalu.

Itulah sebabnya para sejarawan sering menampilkan pernyataan,

bahwa studi sejarah tidak hanya suatu dialog antara sejarawan

dengan masa lalu, tetapi seharusnya dapat memberikan ke-

maslahatan bagi kehidupan manusia.

Penggunaan metode dalam suatu penelitian ilmiah merupakan

suatu keharusan. Di dalam suatu penelitian pada hakekatnya dapat

menggunakan berbagai macam cara atau metode.ts Penggunaan

metode tersebut, tergantung dari jenis, persoalan, dan tujuan
penelitian.'6 Se.iarah sebagai bahagian dari ilmu-ilmu sosial yang

mengkaji peristiwa yang terjadi pada masa lampau, memiliki
metode tersendiri yang disebut metode sejarah (historical method
yang meninjau suatu persoalan berdasarkan perspehif sejarah.

n Sebenarnya metode mempunyai hubungan erat dengan metodolo8i, namun dapat
dibedakan antara keduanya. Menurut Sartono Kartodirdjo, bahwa metodedan metodoloSi
adalah dua fase kegiatan yang b€rbeda untuk tugas yangsama. Metodeadalah "bagaimana
mem-peroleh pengetahuan" \how to knoiL sedangkan metodologi adalah "mengetahui
bagaimana harus mengetahui" lto know how to know). oalam kaitannya den8an ilmu
sejarah, metode sejarah adalah "bagaimana mengetahui sejarah", sedan8kan metodologi
adalah "mengetahui bagaimana mengetahui sejarah (Kartodirdjo, sanono,1992, Pendekatan

mu Sosial Dalam Metodologi Sejarah. )akana. Cramedia, hlm. ix; Siamsuddin, Helius,

2oo7. Metode Sejatah. Yogyakarta; Ombak, hlm. 14.
r6 Sumadi, Suryabrata, 1992- Metode Penelitiar. lakarta: Rajawali Press, hlm. 15.
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Sehubungan dengan uraian itu, penelitian ini termasuk

penelitian sejarah. Secara tematik dapat dikategorikan sebagai

sejarah lokal,li dengan fokus perhatian pada perjuangan We

Maniratu Arung Data dalam menentang Belanda di Sulawesi

Selatan. Oleh karena itu, metode yang dipergunakan adalah

metode penelitian sejarah.'E Pada intinya metode penelitian sejarah

ini, meliputi heuristik (pencarian dan pengumpulan sumber),

kritik (anal isa sumber), i nterpretasi (penafsiran), dan historiografi
(penulisan sejarah). Prosedur kerjanya dilakukan secara sistematis.'e

Maksudnya, kritik dilakukan setelah data terkumpul, begitu pula

interpretasi dilakukan setelah melalui tahap penilaian atau kritik
sumber.

Prosedur penelitian akan mengikuti tahapan-tahapan kegiatan

penelitian sejarah dan menyajikan dengan berpedoman pada

prinsip penulisan sejarah, yaitu secara kronologis. Langkah

pertama yang dilakukan adalah mencari dan mengumpulkan

sumber, baik berupa dokumen dan sumber-sumber sejarah

lainnya yang tersimpan pada lembaga kearsipan, maupun berupa

naskah lontara, surat kabar, majalah, hasil penelitian, dan sumber

tertulis lainnya pada lembaga perpustakaan dan sejumlah instansi

pemerintah yang bergiat dalam pendataan sejarah dan kebudayaan

!'/Sejarah lokal dimakudkan sebagai suatu peristiwa masa lalu dari sekelompok ko-
munitasyanS hidup dan berkembang didaerah geografi tertentu. Mengenai baas-batas dan
asal mula sejarah lokal serta maknanya bagi penulisan sejarah nasional (Abdullah, Taufik,
19A5. Sejarah Lokaldi lndonesia. y ogyakana:. Cadjah Mada University Press. hlm. 310-323).

r3 Menurut Cilberr J. Carraghan, bahwa metode penelitian sejarah adalah seperang,
kat aturan dan prinsip untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara sistematis,
menilainya, dan men8ajukan sintesa secara tertulis {Cilberr J. Cafiaghan, 1957. A Guide
to Hisoical Method. New York: Fordam University Press, hlm. 33). Louis Cottschalk
merumuskan metode penelitian sejarah sebagai suatu prosedur dalam menyusun detail-
detail yang disimpulkan dari dokumen menjadi suatu kisah sejarah yang saling berkaitan
(Cottschalk, Louis, 1986. Mengefti Aatah lDiterjemahkan Nugroho Notosusanto). Jakarta:
Universitas lndonesia Press, hlm. 18.

re Notosusanlo, Nugroho, I978. Masalah Penelitian Sejefth Kontempo@. lakatla:
ldayu, 1978, hlm. 17; Cottschalk, op cL, hlm. 18 dan 34.
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daerah. Misalnya, Arsip Nasional Republik lndonesia, Badan Arsip

dan Perpustakaan Provinsi Sulawesi Selatan, dan Balai Pelestarian

Nilai Budaya Makassar.

Selain itu, juga dilakukan penelitian pada instansi pemerintah

daerah, lembaga swasta, dan koleksi-koleksi pribadi di Kabupaten

Bone. Di samping itu, dilakukan pula penelitian terhadap tradisi-

tradisi lisan. Sebab, pada umumnya rakyat yang menyimpan
tradisi lisan, selalu menuangkan kenyataan historis dan landasan

kultur kehidupan politik dan sosial mereka dalam bentuk cerita

rakyat misalnya. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari sikap

memarjinalkan kenyataan historis yang tidak tertuang dalam naskah

(dokumen dan manuskrip).

Dokumen dan keterangan yang dikumpulkan tersebut, sebelum

diinterpretasi dan digunakan dalam penyusunan naskah, dikritik
terlebih dahulu untuk memastikan otentitas dan validitasnya. Hal

ini dimaksudkan untuk dapat memberikan keterangan dan ulasan

yang bermanfaat dan ob.iektif, sehingga hasil yang diperoleh dapat

dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara i lmiah.

Langkah selanjutnya, adalah melakukan penafsiran terhadap

sumber yang telah dikritik atau lulus seleksi sebagai suatu fakta.

Penafsiran ini dilakukan dengan jalan merangkaikan berbagai

fakta dan memberikan penjelasan terhadap fakta-fakta itu secara

maksimal dan objekif. Hal ini dimaksudkan untuk dapat mem-

berikan arti dan makna fakta itu dalam rangka penyusunan naskah

hasil penelitian.

Tahapan terakhir dari seluruh rangkaian penelitian ini adalah

penulisan naskah hasil penelitian (historiografi) dalam bentuk

kisah sejarah yang bersifat deskripsi analitis, tanpa mengabaikan

penggunaan bahasa yang baik dan benar. Karena itu, persoalan-



persoalan yang berkaitan dengan peristiwa itu dan perubahan sosial

yang menyertainya harus dijelaskan fakor-fakor penyebabnya.

Berbeda halnya dengan penulisan yang bersifat deskripsi narasi,

yang hanya menampilkan gambaran kisah sejarah dalam urutan

waktu (kronologis). Sebab, disadari bahwa penulisan sejarah yang

hanya bersifat deskripsi narasi, kurang memberikan kepuasan bagi

pemahaman peristiwa dan perubahan sosial yang menyertainya. []
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SEJARAH SINCKAT KERA-IAAN BONE

Pada zaman dahulu Bone dijuluki dengan sebutan Tanah Bone,

tapi sekarang Bone lebih dikenal dengan sebutan "Bumi Arung

Palakka". Kera.jaan Bone diperkirakan mulai pertama dibentuk
pada tahun 1330 atau awal abad ke lV, di bawah pemerintahan

Tomanurung ri Matajang yang bergelar MatasilompoE. Namun
sebelum terbentuknya Kerajaan Bone, dan sebelum datangnya

Tomanurung ri Matajang, terlebih dahulu telah ada kelompok-

kelompok masyarakat kecil yang disebut anang yang dipimpin
oleh seseorang yang bergelar ulu anang yang disebul matowa.2o

Khusus yang mengatur kehidupan dalam wilayahnya , matowa

memiliki seorang pembantu. Pembantu-pembantu tersebut ada

yangbergelar kalula (petugas wanua palingrendah yang membantu

matowa\, danada juga yan gbergelar mado(petugas wanua di luar

matowa, yang membantu matowa\. Pa'a matowa ini di samping

'?o 
Daeng Patunru.1989. Sejarah Bone. UjungPandang, Yayasan Kebudayaan Sulawesi

Selatan, hlm. 6. Dimana-mana muncul gerombolan-gerombolan manusia. Tiap-tiap sanak
keturunan, bersatu bersama-sama menyelamatkan angSotanya masinB-masing. Kelompok
asal dari satu keturunan, dalam Bahasa Bugis disebut " anang!'- Satu ararg yang disukai
serta dihormati oleh orang banyak irulah yang dianSkat menjadi " u/u arargl', dan pimpinan
dati uluanang diseb$ "matowa"atau " Puahg Mato@ .
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berfungsi sebagai kepala pemerintahan, mereka juga berfungsi

sebagai pimpinan keagamaan.2l

Setiap wanua (daerah) mempunyai kedaulatan sendiri-sendiri

dan tidak ada hubungan organisatoris dengan wanua-wanua lain

dan tidak terikat oleh sistem kekuasaan antara satu dengan yang

lainnya. Sistem pengangkatan matowa dilakukan melalui pemilihan

langsung secara demokrasi murni, dan tidak ada pertalian antara

kampung yang satu dengan kampung lainnya, yang dapat memicu

terjadinya konflik horizontal.

Dalam membentuk suatu kelompok atau wanua, mereka

mengutamakan adanya ikatan serta rasa seketurunan dari

satu nenek moyang yang sama (primus interpareg. Selain itu,

membentuk pula persekutuan teritorial yang tertutup terhadap

persekututan teritorial hidup lainnya dalam sistem kehidupan

patrimonial (garis keturunan dari pihak ayah). Hal seperti inilah

yang memicu terjadinya perseteruan antarc wanua satu dengan

wanua lainnya.22

Selama tujuh pariamd3 atau kurang lebih 70 tahun yang

disebut sebagai Bone, pada awalnya hanya meliputi tujuh unit

kampung (wanua\, yaitu:. Wanua Ujung, Wanua f a', Wanua

Ponceng WanuaTanete Riallang, Wanuaf anete Riawan* Wanua

Tibojong, dan Wanua Macege. Ketujuh warua tersebut tenggelam

dalam situasi konflik yang berkepanjangan, sehingga kondisi ini

dalam Bahasa Bugis disebut denga n siante bale tauwwe (yang kuat

21 bid, hlm. t1.
a Mattulada, I 998. op. c4 hlm, 39; htQ:/4elajahi-imaiinasiku.blogspot.con/201 2/1 2/

sejarah-bone-terbentuk-perkembangan-dan.html. Diakes pada tan8gal26 September 2013.

'?r Adayan8 menafsir kalau satu pa,amasama dengan seRatus tahun, tetapi ada pula
yang mengatakan sepuluh tahun. Namun beberapa informasi dari lorfala'lebih rasional
memakai sepuluh tahun, sehingga hal inilah yg diikuti
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memakan yang lemah)'?a. Mereka sulit membedakan antara lawan

dan kawan, begitu pula sudah tidak mempunyai ade' (hukum),

yang dipakai adalah hukum rimba siapa yang kuat dialah yang

menan& sebagaimana disebutkan dalam lontarak
" Sianre baleni tauwwe, siabbelli-belliang, detonna
ade',dettona bicara, riasenni pitu-tutturenni ittana
de'arung, de'ade' sikotoniro ittana tossissenna siEwa ada
to Bone"
Artinya:
"Orang saling memakan lakana ikan besar memakan ikan
kecil, saling serang menyerang (bunuh membunuh), tidak
ada aturan, tidak ada bicara di antara mereka, selama tujuh
generasi lamanya tidak ada raja, tidak ada adat (addl,
selama itu pula lamanya tidak saling kenal orang Bone".25

Konflik ini merupakan akibat dari kekosongan kepemimpinan,

disebabkan tidak adanya tokoh yang dianggap pantas menjadi

pemimpin besar, yang dapat mempersatukan visi dan misi ke tujuh

anang,tersebut. Hal ini dikisahkan dalam lontarak secara implisit
dijelaskan dalam Sure La Galigo,bahwa hal tersebut dikarenakan

sudah tidak adanya lagi keturunan-keturunan La Galigo di Bone.

Ketu.iuh pemimpin (kalulal kelompok masyarakat (anang)

saling mengklaim "hak" atas kepemimpinan wilayah Bonetersebut.

Adajuga budayawan yang menyebut kalau matowa anangCina,
Barebbo, Awangpone dan Palakka sudah turut dalam perjanjian
Tomanurung dengan orang Bone, namun karena kurangnya data

atau lontarak yang mendukung penulis menafikan pernyataan

tersebut.'?6

" Mereka Bampang terpancing untuk saling serang menyeran& sebab luas Bone
pada saat itu terbilang s€mpit, dibanding dengan Kabupaten Bone (Watampone) sekarang.

'z5 Qahhar, AMul.2010. Arung Palakka Datu Tungke'na Tana Ugi'.. Menle al Sejarah
Bone dan Pahlawannya. Yayasan Al Mualim, hlm. 10.

'z6 Anonim. 2013. "Persekutuan Tujuh Anang". Dalam: Majalah P@viles, Uol.U/
No.2q/Apti I 201 3. hlm. 29-30.
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Konflik antar kalula berlangsung selama bertahun-tahun.

Masing-masing mengklaim sebagai keturunan La Caligo, yang

karena keterbatasannya tidak mampu menunjukkan bukti-bukti
sebab mereka belum mengenal silsilah. Mereka merasa berhak

atas kepemimpinan di kalangan kalula. Semangat kejahiliyahan

membara untuk saling serang, sehingga perang saudara (kelompok)

sudah tidak dapat terelakkan lagi.

Berdirinya Kerajaan Bone dimulai dengan kehadiran
Tomanurung. Di mana Tomanurung di Kerajaan Cowa adalah

perempuan, sebaliknya Tomanurung di Kerajaan Bone adalah

laki-laki. Kedatangan Tomanurung sebagai penguasa tunggal di

Kerajaan Bone, diawali dengan sebuah ikrar antara Tomanurung

dengan penguasa-penguasa lokal.

Ketika konflik tengah berlangsung, tiba-tiba terjadi sebuah

gejala alam yang sangat mengerikan melanda wilayah Bone dan

sekitarnya. Cempa bumi yang disertai dengan angin kencanB yang

hebat, disusul hulan lebat dan petir yang sambar menyambar

silih berganti, gemuruh guntur dan halilintar tiada henti-hentinya

seolah-olah bumi akan runtuh untuk selamanya.2T

Kejadian tersebut berlangsung selama tujuh hari tujuh malam.

Setelah keadaan mulai pulih kembali, tiba-tiba di tengah lapangan

terlihat sebuah cahaya terang yang menyilaukan mata di tempat

yang bernama " Mataf ang". Bersamaan itu pula muncullah sese-

oranS yang mengenakan pakaian s erba pulih (pabbaiu pute) sedang

duduk di atas batu, tetapi tidak diketahui siapa nama dan darimana

asalnya. Tak seorangpun yang mengetahui dari mana asalnya orang

misterius tersebut, dimana semua orang yang melihatnya mengira

'?/ httpr/bugislaten.bloEsWt..on\J2011l04lasal-usul-kerajaan-bone. html. Diakes
pada tan8gal 22 Ohober 2013; Anonim, 2013. op. c4 hlm. 31. Kejadian sepeni ini pernah
diceritakan pula dalam Pararaton (Kitab raja-raja) dan Prasasti peningSalan Kerajaan
Majapahit.

Bahtiar' I'luhammad Amir. Rosdiana Hafid | 21



kalau orang itu pasti datang dari kayangan, sehingga mereka me-

nyebutnya fbmanurung2s artinya orang yang turun dari langit.

Berita kemunculan Tomanurungtersebutcepat sekali menyebar

di kalangan wanua di Tanah Bone, kemudian berbondong-
bondonglah mereka untuk mendatangi orang yang berpakaian

serba putih itu. Setelah sampai ditempat yangbernama Matajang,

yang tadinya pa,a matowa-matowa yan1 bermusuhan tersebut

menghentikan peperangannya, lalu mereka membuat kesepakatan

untuk meminta kesediaan Tomanurung tinggal dan menjadi raja

di Tanah Bone.

"Aja'na tallajang, artinya tidak usah lagi menghilang,
engkaulah yang akan kami angkat menjadi raja kami di
Wanua (Tanah Bone) ini'
Lalu di.jawab oleh orang berpakaian serba putih tersebut:

"Saya ini bukanlah Tomanurung seperti yang kalian
sangkakan kepadaku, saya ini hanyalah hambanya
Tomanurung itu, tetapi kalau memang benar-benar
mau mengangkat Tomanurung itu menladi rajamu, aku
bersedia akan mengantarkan ke tempatnya"2e

Setelah para /ratowa itu mendengar perkataan dari orang yanS

awalnya disangka Tomanurung,sepakatlah mereka bersama-sama

berangkat ke tempat Tomanurung yang sebenarnya di daerah

Mataiang. Setibanya di tempat itu, nampaklah oleh mereka

" http'//bugislaten.blogspot.conL20l 1/M/asal-usul-kerajaan-Bone.html. Diakses pada
tanggal 22 Okober 201 3. Anonim,2013. op. cit, hlm. 30. Kepercayaan Bu8is-Makassar pra
datan8nya lslam, menganggap bahwa Tomanurungadalah merupakan perwujr-rdan Tuhan.
Dalam masyarakat Bugis Bone menyebutnya Dewata Seu,i/waE. adalah manusia yanB turun
dari langit, namun bukan seba8aimanusia penama (Adam). Namun seirinS perkemban8an
zaman dan pengetahuan, sulit rasanya untuk menerima aryumen-arSumen fo-rolo (nenek
moyang. Seiumlah asumsi yang dibangun oleh ahli sejarahpun tidak cr.rkup memberikan
pemahaman yang memadai kepada kita dikarenakan kurangnya bahan kajian. Satu hal
penting yang disepakati oleh para budayawan adalah bahwa ManurungE meupakan
manusia yan8 mempunyai wawasan yang lebih luas dibandingkan masyarakat sekitarnya.

" Qahhar, Abdul. 2010 . op, cit, hlm.20; Daeng Patunru, dkk. 1989. op.cit, hlm. 13;
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seseorang yang sedang duduk di atas batu datar berpakaian

kuning keemasan (massangiang ridie\, didampingi tiga orang yang

sedang duduk didekatnya. Ketiga orang tersebut masing-masing

mempunyai tugas dan tanggungjawab yakni; orang pertama

memegang payung yang berwarna kuning keemasan (teddung

pulaweng), Ialu orang kedua mengipasnya dari bulu kipas yang

berkilau. Selanjutnya, orang ketiga meme8ang puan lempal
sirihnya (salenrang).

Setelah mereka melihat langsung penampilan orang yang

mengenakan baju kuning tersebut beserta pengikutnya, akhirnya

mereka yakin kalau orang inilah Tomanurungyangasli.30 Kemudian

rakyat Bone langsung bersujud sembah di hadapan Tomanurung,

memohon agar beliau bersedia dan mau menjadi raja Bone.rt

Berlangsunglah dialog antara rakyat Bone yang diwakili
Matowa Ujung dengan Tomanurung yang isinya sebagai berikut:

" lyana mai ki laowang riko lamarupe' maelokeng tama*ang
tammaradde'na mai ri tanata, aja'na tallajang tudangni
mai na idi'na ripopuang, elo'mu elo'rikkeng, passuromu
kuwa, na mau' na anammengna pattarommeng, rekkuwa
muteai wi kiteai toi, sanrekko tudang menno mai naiko
na poatakkeng, mudongi ri temmatipakkenB".

Artinya dalam bahasa lndonesia lebih kurang sebagai berikut:
"Kami datang kepadamu, kiranya engkau mengasihani
kami, agar menetaplah di daerah Bone dan engkaulah
yang kami angkat menjadi raja untuk memimpin kami.

r0 Hamid, dkk. 2007. op.cit, hlm. 17. Sebagaimana diketahui bahwa Tomaoutung
berasal dari dewa tertinggi, sehingga Tofienurung datang bersama peralaannya berupa
tombak, keris, salempan& panji dan sebagainya. Kemudian benda-benda tersebut diper-
lakukan sebagai alat-alat keraiaan latttibute ol the kin$om) yang memberi khasiat dan
wibawa kepada raja, oleh karena benda-benda tersebut secara simbolik adalah pemberian
dewa dan mewakilinya. Alat-alat kerajaan (a.a/ar8, dipelihara dan dirawat oleh (kelompok)
brls4 ahl! mantera dalam berhubungan dengan penguasa alam semesta.

I Daen8 Patun.u, dkk. 1989. op.c[, hlm. 12; Mattulada, 199a. op. cit, hl.n.4'l;
Qahhar, Abdul. 2010. op cit, hlm.21.
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31 Ali,19a6. op. cit2-3; Daeng Patunru, 1989. op,cit, hlm.'13
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Walaupun anak dan isteri kami, apabila engkau tidak
menyetu.iuinya kamipun menurut kepadamu, asalkan
engkau menjaga keselamatan kami dan harta benda
kami". 12

Setelah mendengar ucapan tersebut, maka dijawablah
" Teddua nawa-nawago, temmabbal lecco'go? (tidakkah engkau

mendua hati, dan tidakkah engkau ingkar janji)" . Matowa Ulung
mewakili rakyat kembali menjawab' Teddua nawa-nawakkeng,

temmabbalicco'kkent' (kami tidak mendua hati, kami tidak akan

ingkar janji). Setelah selesai dialog tersebut maka bersedialah

Tomanurung untuk diangkat menjadi raja atas permintaan rakyat

Bone. Hal tersebut diperkuat dengan janji seluruh rakyat Bone

yang diucapkan dalam sumpah setia di hadapan calon rajanya

yang bunyinya sebagai berikut:
" Angi kko ki raukkaju, ri aokom i ri' ri akkeng mattappal i reng.
Elo'nu rikkeng, adammu kua, mattampakko kilao,
millauko kiabbere. Mollikko kisawe, mauni anammengt
pattarommeng, rekkua muteaiwi; Kiteai toi sa. lya kia
ampirekkeng temmakare'. Dongirikkeng temmatippe,
musalipurekkeng I Temmaddinge'kkeng, muampiri
temmakare'kkeng.

Artinya
"Engkaulah angin dan kami daun kayu, kemana angin
berhembus disitulah kami ikut. Kemauan dan kata-katamu
yang jadi dan berlaku atas kami. Apabila engkau meminta
kami berikan. Walaupun anak istri kami, jika tuanku tidak
senang kamipun tidak menyenanginya. Asalkan engkau
menjaga kami agar tentram, engkau berlaku adil dan
melindungi, agar kami makmur dan sejahtera. Engkau
selamati kami agar tidak kedinginan"

Dijawab oleh Tomanu ru ng.



' Ujujungi uparibotto ulu ada-adamu toma'ega, upateri
pakka-pakka ulaweng allebbirenna ada-adammu, ri weftu
mabbulo sipeppamu, rima'elomu pancajika' arungi'

Artinya
"Saya men.junjung tinggi di atas kepalaku, kata-katamu
hai orang banyak. Saya panjatkan ke atas rantinB-rantinB
emas kemuliaan kata-katamu. Pada saat kamu sekalian
bersatu ingin menjadikan saya arung (raia).

Dari dialog yang diucapkan antara rakyat Bone dengan

Tomanurung, maka dibuatlah kesepakatan bersama semacam

kontrak sosial, dan di dalam lontarak disebut pula dengan " ade'

riassamaturusi" atau "lkrar Mataiang". lkrar inilah yang menjadi

komitmen politik paling kuat bagi rakyat Bone dengan Tomanurung

untuk dijadikan sebagai prinsip dasar dalam menjalankan tugas-

tugas pemerintahan di kemudian hari.rs

Adapun prinsip dasar itu adalah teokrasi, monarchi, dan de-

mokrasi. Penge(ian teokrasi adalah mengandung prinsip dasar

ketuhanan. Lalu pengertian monarchi adalah mengandung dasar

kekuasaan pemerintahan, dan yang terakhir adalah demokrasi

mengandung dasar musyawarah atau mufakat dalam menampung

aspirasi rakyat yang diinginkan oleh rakyat. Ketiga prinsip

dasar inilah yang diterapkan oleh Matasilompod ketika mulai

memperkenalkan dasar-dasar pemerintahan yang akan dijalankan

di Kerajaan Bone. Selanjutnya beliau menyatakan diri sebagai

utusan Dewata yang ditugaskan untuk memimpin manusia dalam

mengatasi kekacauan yang menimpa negeri ini.3a

rt Lontaruk sebagai sumber sejarah menyampaikan kepada kita, bahwa semua 7?>

manurung di Sulawesi Selatan menempuh pola yang sama, yakni mengadakan kontrak
sosial dengan rakyat dan atas persepakatan rakyat ia dian8kat menjadi raja. Hamid, dkk.
2007. op. cit, hlm. 17.

r'Qahhar, Abdul. 2010. Arung Palakka Datu Tungke'na Tana ugi'E. Sipakaing*
Sipakatau-Sipakalebbi-Sipakatau. Men1enal sejarah Bone dan Pahlawannya, hlm, 23.
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Dilantiklah Tomanurung menjadi raja (mangkau) di Bone,

kemudian dipindahkan ke Bone untuk dibuatkan salassa (rumah).

OIeh karena tempat dimana dibuatkan istana sebagai ibukota,

disebut kawerrang.3s Pada waku pelantikan berlangsung, yang

hadir adalah hampir seluruh penduduk wanuafana Bone dalam

suatu lapangan terbuka. Mereka semua ingin menyaksikan
pelantikan Tomanurung ri Matajang sebagai raja Bone. Tetapi saat

akan dilantik, tak seorangpun yang tahu nama yang sebenarnya,

akhirnya sepakatlah mereka memberi gelar MatasilompoE.
Celar ini diberikan kepada raja Bone Tomanurung ri Matajang,

berkat kemampuan dan kelebihan yang beliau miliki yaitu dapat

mengetahui dengan tepat jumlah orang banyak yang berada di
dalam dataran ( lompo).n

Baginda Tomanu ru ng ri Matajang memperistrikan Tomanuru ng
ri Toro. Dari hasil perkawinan tersebut lahirlah enam orang anak,

yaitu; La Ummase, I Patanrawanua, I Bolonglela, I Tenri Ronrong,

We Arattiga, yang terakhir We Tenrisolongeng.rT Setelah resmi

diangkat menjadi raja (mangkau), yang mula-mula dilakukan oleh
Tomanurung ri Matajang, adalah:

1. Menetapkan hak-hak kepemilikan orang banyak (mappolo

leteng=titian patah), dalam hal ganti mengganti antara kedua

pihak tentang kepemilikan suatu barang yang diakui oleh

lebih dari satu orang kemudian ditetapkan menjadi milik

15 Yaitu padiyan8 baru diketam di sawah lalu dihimpun dan diikattangkai-tangkainya
sehingga merupakan ikatan, sepeni itulah yang dimakud kawerang.

16 Daeng Patunru. '1989. op.cir, hlm. I B
y Rahim. 2011. Nrla/-N/ai Budaya Utafia Kebudayaan Bugls. Yogyakarta; Omba(

hlm.49. Diantara ke enam anaknya, La Ummaeyang menjadira,a Bone ke ll(13531424).
Kalau adik perempuannya yang bernama I Patanrawanua diperistri oleh La Patikkeng,
arurgdi Palakka. Sebenarnya antara La Ummase dengan La Patikkeng saling bermusuhan.
Mereka p€rnah berperang selama kurang lebih tiga bulan lamanya. Antara mereka tidak
ada yang mau kalah, sehingga berakhir dengan Sencatan senjata. Padahal waku itu, I

Patanrawanua s€dang hamil tua.
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tB Kila,2o12. Keteguhan Dalam Menegakkan Siri'(Kajian Perjuan8an I Benni ArunS
Data Melawan Belanda. Makassar: Balai Pelestarian Nilai Budaya, hlm. 19.

u Maftulada. 1998. op. cit, hltn.45.
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orang yang memegang barang itu dan tidak dibicarakan lagi.

Selaniutnya makud kedua adalah jika seorang ahli waris, lebih

dulu meninggal dari orang tuanya, maka ahli waris tersebut

tidak berhak memperoleh warisan dari kedua orang tuanya.

2. Bentuk keputusan atau penggarisan yang harus ditaati disebut

mappolo bicara. Maksudnya ialah keputusan yang sama harus

disamakan dengan yang lain, demikian pula dengan sebuah

kasus serupa harus diserupakan pula. Oleh Sebab hal ini sudah

merupakan undang-undang peradilan.

3. Membentuk tatanan hidup yang harus dipatuhi oleh semua

pihak yang disebut ade'. Sebab dengan mematuhi ade'
dimaksudkan untuk menerapkan ketaatan pada hukum yang

berlaku, demi menjaga ketertiban sosial.rs

Selain menetapkan tiga kebijakan serta aturan-aturan yang

telah disebutkan di atas, Baginda menetapkan pula selembar

panji sebagai lambang" arung mangkad gaia Bone) untuk seluruh

wilayah kekuasaannya yang diberi nama Worongporonge (berdasar

warna biru, dengan kerumunan bintang-bintang berwarna keputih-

putihan), kemudian ditetapkan sebagai bendera Kerajaan Bone.re

Dalam melaksanakan pemerintahannya, Raja Bone Matasi-

lompoE dibantu oleh ketujuh matowa anang(Ujung,Ta', Ponceng,

Tanete Riattang, Tanete Riawang, Tibojong, dan Macege), dan

seiring dengan perkembangannya ketujuh matoa anang tesebul
berubah nama m enjadi matowa piru. Terciptanya kerjasama antara

raja dengan matowa pitu, yaitu dibuatlah dasar-dasar aturan yang

saling mengikat satu sama lain. Begitu pula posisi para matowa ini
ditempatkan dalam penataan kekuasaan sebagai berikut:



.l . Posisi kelujuh matowa anangditempatkan dalam satu ma.jelis,

dan yang bertindak sebagai ketuanya adalah Arumpone.

2. Persekutuan dari ketujuh mafoa tersebut berbentuk konfederasi

yang disebut kawerang

3. Kawerangini kemudian dijadikan sebagai pusat pemerintahan

yang didalamnya terdapat ketuiuh matowa tersebut dan

bertindak sebagai dewan pemerintahan.

4. Paru matowa tetap memegang pemerintahannya di dalam

wanuanya masing-masing, tetapi tetap mengikuti aturan dari

pimpinan Kawerang

5, Matowa wanua dapat menerima penggabungan negeri-negeri

baru yang ingin bersedia bergabung dengan kawerang.q

Selama empat pariyama lamanya, atau kurang lebih 32 tahun
(1326-1 358) memegang tampuk pemerintahan, beliau telah

meletakkan dasar-dasar pemerintahan Kerajaan Bone dengan

baik. Pada suatu hari dikumpulkanlah seluruh rakyatnya, lalu ber-

titahlah beliau kepada mereka; "duduklah kalian, semoga tidak
berkekurangan sesuatu apapun. Adalah anak kami La Ummase

To-Lawa kami serahi tanggung jawab untuk meneruskan ikrar kita

orang Bone'.

Setelah selesai mengucapkan titahnya, tiba-tiba meledaklah
petir dan kilat sambung menyambung. Pada saat itulah Baginda

beserta permaisurinya raib dari tempat duduknya. Begitu pula
peralatan yang pernah menyertainya disaat kemunculannya yang

pertama (payung emasnya, kipas yang berkilauan dan puan tempat
sirih) raib pula bersamanya, dan tak seorangpun yang tahu dimana
letaknya.

aa Kila, 2012. op.cit, hlm.20-21
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Geografi dan Demografi

Kabupaten Bone merupakan salah satu dari 23 kabupaten

di Provinsi Sulawesi Selatan yang posisinya sangat strategis, dan

berada pada pintu gerbang pantai timur Sulawesi Selatan. Secara

geografis daerah ini terletak di pantai barat Teluk Bone, dan

memiliki garis pantai cukup panjang. yang membujur dari arah

utara ke selatan menelusuri Teluk Bone. Letaknya diperkirakan

kurang lebih 174 kilometerdari arah timur kota Makassar. Memiliki
luas sekitar 4.559 kilometer bujursangkar atau 7,3 persen dari

luas Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayahnya yang terdiri dari

persawahan 88.449 ha, tegalan atau ladang 120.524 ha, tambak

atau empang 'l 
1 .1 48 ha, perkebunan negara atau swasla 43.052,97

ha, hutan 145.O73 ha, padang rumput dan lainnya seluas

1 0.503,48 ha. Secara administratif Kabupaten Bone mempunyai

27 kecamatan, 39 kelurahan,333 desa.al

AfdelingBone, termasuk di dalamnya Lamuru masuk ke dalam

pemerintahan Gubernemen Celebes, dan daerah bawahannya.

Secara astronomis terletak dalam posisi 4'13'-5'06' Lintang

Selatan dan antara I'19040'-120' 26' Bujur Timur yang berada di

tepi barat Teluk Bone. Daerah ini mempunyai batas-batas wilayah
yaitu; di sebelah utara berbatasan dengan Onderafdeliry Wajo
dan Soppeng yang dipisahkan oleh Sungai WalanaE. Di sebelah

timur berbatasan dengan teluk Bone, dan di sebelah Selatan

berbatasan dengan Onderafdeling Sinjai. Di sebelah baratnya

dengan Onderafdeling Maros, yaitu Cattarang Natinggi (yang

menjorok masuk ke dalam wilayah Cowa dahulu). Selanjutnya

berbatasan dengan Onderafde I i ng Pangkajene dibagian Barat
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Daya. dan dibagian Selatan dengan Onderafdeling Barru (khusus

Landschap Swatartra Tanete dan Soppeng).a'?

Jenis tanah yang ada di Kabupaten Bone, terdiri dari tanah

datar, daerah perbukitan, rawa-rawa, serta daerah pegunungan.

Kondisi tanahnya dapat dikatakan termasuk tanah yang subur,

utamanya daerah-daerah yang berada di sekitar pegunungan.

Kecuali daerah-daerah yang berada di bagian pesisir seperti

Barebbo, Tanete Riattang, Mare, Tonra, dan Salomekko yang me-

miliki tanah yang datar serta berawa-rawa.o'

Wilayah pegunungan yang ada di Bone hampir tidak mem-

punyai gunung yang tinggi. Cunung-gunung yang ada di Bone,

hanya berupa dua rangkaian pegunungan, yang memanjang dari

arah selatan ke utara, serta ukurannya terbilang rendah. Hal ini

dapat dilihat di pegunungan paling barat yaitu antara Lamuru dan

Tanete, yang celah-celahnya terdapat aliran sungai. Di dataran

paling barat yaitu Lappa Riaja mempunyai lereng-lereng gunung

yang curam, aliran air dari gunung tersebut mengalir ke hulu Salo

Walanae. Di sebelah timur terdapat Pegunungan Ponre, yang

mempunyai lereng-lereng yang rata, begitu pula halnya dengan

lereng-lereng gunung yang terdapat di sebelah utara Ulaweng.{

Adapun gunung yang berada di bagian barat Bone, yang

memiliki ukuran tertinggi dengan mencapai ketinggian 1660 meter

adalah Bulu TarettaE. Selanjutnya di sebelah timurnya terdapat

1'z Arsip Bone, 1912. Memo e Betrellende De Onderafdeeling Bone Met Bijlagen
(Opgernaaht lngevalge Schrijven Uan Het Depaftemen Uan Oo ag V Afdeelinq DD. 12
Agudus l9l2 No. 765. Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Prcvinsi Sulawesi Selatan,
hlm. 138-139; Hafid, dkk. 2012. Monunen Peiuangan dan Peninggalan Sejatah di Su-

lawesi Selatai, hlm. 13-14-
at Mappangara,1996. op. c4 hlm.25-26.sifat-sifattanah didaerah ini, kurangsubur

untuk dijadikan sebagai persawahan. Disebabkan kondisi tanahnya sudah bercampur
dengan batu yang berjenis aluvial hid@rmorfglei yanS nilai humusnya rcndah lcomplex
mediena, coklat kekuningan).

" Arsip Bone, 1912. op. cit, hlm. 139.
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Bulu Ponre, tingginya sekitar 720 meter, BuluBanlaengTTT metet,

dan Bulu Tadalle 700 meter. Terdapat pula beberapa pegunungan

di bagian timur dan utara, yang sudah berubah menjadi daerah

perbukitan seperti; Bulu Pationgi dan Bulu Cinnong masing-masing

234 meler. Bulu Damara, Eulu Cina, Bulu Mtoangin, dan Eulu

Anadara, masing masing 372 meter. Bulu Sinri, 8ulu Salokoe,

Bulu Lanca tingginya hanya mencapai 137 meter. Bulu Mampu

dan BuluLalatang BuluSailong dan terakhir 6uluSanrangan tidak

diketahui ukurannya.a5

Perbukitan serta pegunungan yang terdapat di wilayah ini,

dapat dikatakan kurang subur. Disebabkan pembukaan ladang,

dan pembakaran hutan yang terus menerus sehingga hutan

menjadi gundul. Dampak dari penggundulan ini menyebabkan

bukit-bukit serta gunung-gunung menjadi gersang, oleh karena

terjadinya pengikisan humus tanah, dan benih-benih tanaman yang

akan tumbuh menjadi mati. Kecuali di daerah sepanjang Sungai

Walanae yang memiliki dataran yang subur, sehingga dinamakan

daerah Pabiring. Begitu pula sekitar Cenrana sampai ke Pompanua

di bagian sebelah barat, terdapat dataran yang sangat subur yang

disebul La Bataru.

Terdapat pula dataran di daerah Bone, yaitu wilayah pesisir

tepi pantai yang dangkal, dengan beberapa tingkat kemiringan,

disertai gugusan batu karang serta endapan lumpur. Kondisi

tersebut, mengakibatkan perahu-perahu yang berukuran besar

tidak dapat berlabuh di pantai ini. Begitu pula wilayah pesisir tepi

pantai teluk Bajoe, dan puncak Karang Campalagi. Daerah tersebut

telah berubah menjadi sawah yang kebetulan berdampingan

dengan laut. Sedangkan pesisir Ujung Pattiro, dan Ujung Palette

telah menjadi sebuah pulau. Sementara sebelah timur dari daerah

'5 Arsip 8one, 1912. op. cir, hlm. 140141
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pesisir tersebut, ditemukan hutan bakau serta air lumpur yang

dangkal. Kalau terjadi air pasang, baik di Pelabuhan Bajoe maupun

Sungai Walanae, dapat menjadi tempat berlabuh bagi perahu-

perahu palary'6, terkecuali kapal-kapal padewakkang dari Mandar,

sekalipun untuk seluruh wilayah pantai di Bone, perahu tersebut

tidak dapat berlabuh.

Selanjutnya terdapat beberapa sungai di wilayah Bone Selatan

maupun Bone Utara, seperti; Sungai Kaju, Sungai Pattiro, Sungai

Barebo, Sungai Palakka, SungaiJaling Sungai Padaelo, dan Sungai

WalanaE serta Sungai Cenrana. Dari semua sungai tersebut,

hanya Sungai Walanae dan Sungai Cenrana yang mempunyai

peranan yang penting. Oleh sebab, Sungai WalanaE merupakan

sungai terbesar di Sulawesi Selatan yang airnya berasal dari

Bolangi (puncak gunung Bantaeng), yang mengalir ke bagian

dataran Lapparia.ja, yaitu BokongE, kemudian masuk ke wilayah

Onde rafde I i ng Bone Utara, terus ke On de ra fde I i ng Soppeng Wajo,

serta Pompanua, dan bermuara di TawaroE.

Pada zaman dahulu sepanjang tahun, Sungai Walanae dilayari

oleh perahu-perahu besar (palarl, berlayar sampai ke TawaroE.

Sedangkan perahu-perahu kecil (pajalal, hanya dapat berlayar

hingga ke Pompanua, sampai ke hulu dekat Kampiri (Wajo).

Sungai Walanae yang terletak di Lappa Riaja, mempunyai lebar

sekitar 75-100 meter. Pada saat permukaan air sungai surut, orang

dapat menyeberang di sungai ini dengan berlalan kaki. Tetapi jika

musim penghujan tiba air sungai menjadi naik, sehingga harus

menggunakan perahu, yang kapasitasnya tidak boleh melebihi

dari pada daya tampung perahu.

6 Arsip Bone, 1912. ibid hlm.144. Tempat berlabuhnya petahu Palari, yaitu Kaju,
Pattiro Benten& La Ewa. Caleppang (BajoE), Panyula, Waetuwo, Lompo, Kajuara, Lamuru,
De CappiE (anak sun8ai WalanaE), Cakkawaroe dan La Botto.
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Daerah Bone termasuk daerah yang beriklim tropis, dengan

kelembaban udara bertemperatur antara 26"C sampai dengan

43'C. Mengalami dua musim yaitu musim hujan dan musim

kemarau. Musim hu.ian terjadi antara bulan Maret sampai dengan

bulan.luni hujannya tidak merata, tetapi curah hujannya sangat

lebat. Selanjutnya pada bulan Juli sampai November curah hujan-

nya sudah berkurang. Keadaan ini menjadi patokan, baik bagi para

petani untuk bercocok tanam maupun bagi para nelayan untuk

turun melaut.aT

Sebagai daerah yang termasuk ke dalam daerah tiga dimensi

yaitu; pantai, daratan dan pegunungan. Daerah pertaniannya

meliputi 455.600 ha, sehingga Kabupaten Bone ditetapkan sebagai

daerah penyangga beras untuk Provinsi Sulawesi Selatan yang

disebut dengan Bosowa Sipilu singkatan dari Bone, Soppeng,

Wajo, Sidrap, Pinrang dan Luwu. Dari 27 kecamatan yang ada di

Kabupaten Bone, 9 di antaranya adalah masuk daerah pantai seperti

Kecamatan Cenrana, Tellu SiantingE, Awangpone, Tanette Riattang

Timur, SibuluE, Mare, Tonra, Salomekko dan Kajuara. Dengan

demikian, menjadikan sumber mata pencaharian penduduk

Kabupaten Bone yang terbesar adalah petani dan nelayan.

Jumlah penduduk Kerajaan Bone pada tahun 1920 dan 1930

tidak banyak diketahui dengan pasti. Data yang ditemukan pada

tahun '1920, menunjukkan jumlah penduduk hanya sebanyak

45.1 53 orang. Yang dapat dirinci berdasarkan jenis kelamin, yaitu

jenis kelamin laki-laki sebanyak 29.968 jiwa, sedang jenis kelamin

perempuan sebanyak 15.185 jiwa. Kemudian pada tahun 1930

jumlah penduduk Afdeling Bone yang meliputi Bone, Soppeng

dan Walo hanya sebanyak 346.000 jiwa, dengan jumlah rincian

., Mappangara. 1996. op. cit, hlm. 28-29.
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berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak 169.000 jiwa,

sedang perempuan sebanyak 177.OOO jiwa.aB

Sedangkan data yang dicatat berdasarkan kelompok suku,

yaitu dari .jumlah keseluruhan penduduk pada tahun 1920 dan

1930, ialah dari etnis Bugis terdiri dari 345.262 orang Bugis,

orang eropa 84 orang, orang cina 313 orang, dan suku lainnya

sebanyak 482 orang. Sehingga dapat disimpulkan kalau kepadatan

penduduknya kurang lebih 1 60 orang perkilometer bujur sangkar,

sedang Bone Selatan sebanyak kurang lebih 40 orang perkilometer

bujur sangkar.ae

KEADAAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT BONE

Sistem Kekerabatan

Dalam rangka mempertahankan kelangsungan kehidupan

suatu masyarakat diperlukan adanya berbagai pranata sosial

yang dipergunakan untuk mengatur mereka. Sistem kekerabatan

dan stratifikasi sosial yang merupakan dua bentuk pranata sosial

yang digunakan di dalam mengatur kehidupan, ternyata memiliki
kedudukan yang cukup penting. Keduanya dapat memberikan
pelbagai hal yang menyangkut latarbelakang pandangan hidup,
watak,nilai-n ilai dan sistem kehidupan sosial yang terdapat di
dalam masyarakat yang bersangkutan. Hal yang demikian itu,
didapatkan juga di dalam masyarakat Sulawesi Selatan secara

umum. Dengan demikian kedua pranata sosial itu tidak dapat
diabaikan di dalam usaha untuk memperoleh gambaran yang

menyangkut kehidupan suatu masyarakat, termasuk masyarakat

yang ada di Sulawesi Selatan.so

13 lbid.

" Mappan8ara. 1996. op. cit, hlrn.29-30.
s Conggong. 1992. op. cit,hlm.65.
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Begitu pentingnya kedua pranata sosial itu, sehingga ke-

hidupan sosial dan budaya dalam masyarakat manapun, tidak bisa

dilepaskan kaitan dengan hal itu. Begitu iuga dalam kehidupan

sosial orang Bugis sebagai suatu persekutuan hidup dalam wilayah

Provinsi Sulawesi Selatan, dalam mengembangkan dirinya pada

yang lainnya yang tersebar di seluruh Nusantara, mempergunakan

beberapa istilah kekerabatan yang sering digunakan. Pada

umumnya istilah kekerabatan yang sering digunakan dalam

masyarakat Bugis, adalah passiajingeng yang berasal dari kata

siajing yang artinya "kerabat" atau "keluarga" yang diberi kata

asse yang berarti "erat" . )adi assiajing adalah suatu bentuk ikatan

kekerabatan yang erat. Bahkan assiajingeng ini dapat dibedakan

atas dua bagian yaitu berdasarkan hubungan perkawinan atau

siteppang dan hubungan berdasarkan keturunan siwija siteppang

yang meliputi suami (lakkal, isteri (baine\, meftua (matual, ipat
(rpa). Begitu pula saudara sepupu, baik dari bapak maupun ibu

mereka saling mengenal satu sama lainnya.sl

Sebagaimana halnya dengan orang-orang Bugis seperti tersebut

di atas, istilah kekerabatan orang Bone bersifatsistem kekerabatan

bilateral. Sistem ini mengikuti atau memperhitungkan garis

keturunan ibu maupun garis keturunan ayah. Dengan demikian,

sistem kekerabatan orang Bugis Bone sangatlah luas sebab di

samping menjadi keluarga pihak ibunya, ia pun menjadi keluarga

pihak ayahnya.

lstilah-istilah kekebaratan bagi orang Bugis hampir sama

dengan yang lainnya, kecuali sedikit perbedaan sebab dialek

bahasa yang dipergunakan, dan di antara sebutan itu kadang

terdapat dua sebutan istilah dengan satu pengertian. lni terjadi

pada dua tingkatan sosial yang berbeda. Contoh sebutan untuk

5I Hamid, dkk. 2002. SelaBh Daeeh Sinjai. Laporan Penelitian, hlm.39.
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ayah dan ibu, bagi golongan bangsawan sebutan untuk ayah dan

ibu adalah pefta dan efla atau sebutan puang. Sedangkan bagi

masyarakat kebanyakan atau bukan bangsawan digunakan istilah

amb atau ambe, dan indo atau emma. Kakek atau nenek biasa

digunakan sebutan lato dan nene, adik dan kakak adalah anriatau

andi dan daeng.

lstilah-istilah kekerabatan orang Bone yang lebih luas adalah

asseajingeng (lamili), siwija (sekeluarga), dan biasa pula kita dengar

istilah tennra tau laing (bukan orang lain). Hal ini menunjukkan

bahwa hubungan kekerabatan orang Bugis Bone sangat luas.

Hubungan kekerabatan tersebut, biasanya terjadi, baik karena

hubungan darah maupun karena hubungan perkawinan. Sejumlah

orang mempunyai hubungan asseajing siwija, atau tania tau laing,

bukan saja karena memiliki nenek yang sama, tetapi juga sebab

terjadinya perkawinan antara keluarga mereka.

Terladinya perkawinan antar keluarga mereka, mengakibatkan

kedua belah pihak saling mengenal, baik dari pihak ibu maupun

dari pihak ayah. Unsur kekerabatan yang terjadi setelah perkawinan

ini, yang dikenal adalah silessureng (saudara) yang dapat dibagi

dua yaitu adik dan kakak dari kedua belah pihak, baik perempuan

mau pun laki-laki. Saudara laki-laki ayah dan ibu disebut arnure
(om atau paman), sedang saudara perempuan dari ayah dan ibu

disebul indoure (tante). Sedang anak dari saudara atau sepupu

disebut anaore (kemanakan). Anak dari perkawinan antara saudara

dari kedua pihak disebut sepupu satu kali (sapposiseng). Anak

dari perkawinan antara sesama sepupu satu kali disebut sepupu

dua kali (sappokadual, dan seterusnya hingga sepupu tiga kali
(sappokatellu), serta ipar (ipa) dan merlua (matua).

Satu rumah tangga biasanya terdiri atas ayah dan ibu, serta

anak-anak yang dilahirkan kemudian atau biasa disebut keluarga
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inti dan mereka sekeluarga biasanya disebul siakkalabinengeng

atau sianak maranang'. Keluarga inti ini biasa ditambah dengan satu

atau dua orang anggota keluarga lainnya, biasa dari pihak suami

dan pihak istri. Kadang mertua atau ipar, bahkan juga menantu.

Penanggung.jawab dalam rumah pada umumnya adalah suami

(ayah) dan bertindak sebagai kepala rumah tangga yang bertugas

mencari nafkah, sedang isteri atau ibu bertanggu ngjawab atas

kesejahteraan dan pendidikan anak-anaknya di rumah. Dengan

demikian, tidak ada perbedaan secara prinsip atas kedudukan

antara ayah dan ibu, yang berbeda hanyalah peranan yang harus

dilaksanakan. Dalam sistem pewarisan menurut adat, termasuk

pewarisan atas tahta kerajaan, tidak ada perbedaan antara pria

dan wanita. Hal ini dapat dibukikan bahwa di Kerajaan Bone

terdapat sejumlah wanita yang pernah menjabat sebagai ratu

(raja), nanti setelah agama lslam masuk dan berkembang, maka

hak pewarisan (terutama harta benda) dibagi berdasarkan hukum

waris agama lslam.

Berkaitan dengan nama-nama wanita yang pernah menjadi

ratu (raja) di Kerajaan Bone yang mempunyai prinsip tegas dan

kuat yang tidak kalah dengan laki-laki adalah; We Banrigau

Makkalempie Daeng Marowa Ratu Bone ke-4 (1470-1510); We

Tenri Tuppu Matinroe ri Sidenreng Ratu Bone ke-10 (16O2-1611)1;

Batari Toja Sultan Sainab Sakiyatud dinl (714-1715) Ratu Bone ke-

17 dan21 (1714-1715 dan1724-1749); We Maniratu Arun8 Data

Matinroe ri Kessi Ratu Bone ke-25 (1823-1835); dan Pancaitana

Besse Kajuara Ratu Bone ke-28 (1857-1860), inilah yang akan

menjadi fokus dalam kajian ini.

We Maniratu Arung Data menjadi ratu (raja) Bone ke-25 meng-

gantikan saudaranya yang bernama La Mappasessu Toappatunru

Matinroe ri Laleng Bata. Pada tahun 1824, namanya sudah
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dimaklumkan dalam khutbah .lumat yaitu We Maniratu Sultanah

Saleha Rabiyatuddin. Pada masa berkuasanya Belanda di Sulawesi

Selatan, We Maniratu Arung Data tidak mau bekerjasama dengan

Belanda meskipun beliau berulang kalidialak. Belanda mengajak

Ratu Bone ini untuk memperbaharui Perjanjian Bungaya 1669

sebagaimana yang pernah diperjanjikan antara Petta Torisompae

dengan Belanda bahwa kedua-duanya bersaudara dalam peperang-

an.s2 Ajakan Belanda untuk ker.jasama ditolak dengan keras oleh

Ratu Bone ini sehingga Belanda akhirnya memaklumkan perang

dengan Bone, perang ini kemudian dikenal dengan n ama Rumpa'na

Bone Mammulangnge (Perang Bone yang pertama 1824-1825).

s1 Lontaak Akkarungeng Bone, hlm.154-155.
5r Rahman, 1988. Puang dan Daeng: Kajian Sigem Nilai Budaya Onng Balanipa

Mandar Uj|]IlPandang: Disertasi, Universitas Hasanuddin, hlm.l 19.
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Stratifikasi Sosial Masyarakat

Caya hidup dan kehidupan orang Bone dewasa ini adalah

merupakan suatu lukisan dari pola pikir yang terlihat dalam

tingkah laku secara teratur. Konsep pola kelakuan orang Bugis

Bone di dalam kehidupan bermasyarakat, adalah perwujudan
yang tercermin dalam aspek sistem budaya mereka. Tumbuh dan

berkembang dari ide dan konsep kelakuan sebagai satu kesatuan

gejala dalam sistem budaya masyarakat. Dan salah satu aspek

sistem budaya yang menjelmakan hubungan sosial adalah sistem

sosial pembuluan53 yang membedakan kedudukan seseorang

dalam masyarakat. Hal itulah yang kemudian melahirkan apa yang

disebut dengan lapisan sosial.

Pelapisan sosial masyarakat pada umumnya di.jadikan sebagai

pengabsahan atas kedudukan seseorang di dalam masyarakat, atau

dengan kata lain bahwa lapisan sosial dipakai sebagai alat untuk



membandingkan diri seseorang dengan yang lainnya yang ada di

sekitarnya. Atau lapisan sosial dipandang bermakna penting dalam

kehidupan masyarakat pada zamannya sebab dapat membedakan

status deraiat atau kadar darah seseorang. Pandangan seperti ini ada

di dalam alam pikiran orang Bugis secara umum dan masyarakat

Bone secara khusus. Masyarakat menganggap bahwa konsep darah

adalah merupakan sesuatu yang sangat penting.

Di dalam kehidupan masyarakat Bugis di daerah Bone, lapisan

sosial masyarakat hingga kini masih bisa dikenali tingkatannya

maupun peranannya, bahkan sebagian dari masyarakat pendukung

tingkatan sosial ini masih memegang teguh keberadaan dan

statusnya. Hal itu terutama dapat dilihat ketika diadakan suatu

pesta atau perayaan secara resmi maupun tidak resmi, maka ke-

dudukan orang dalam acara itu disesuaikan dengan tingkatan dan

kedudukannnya atau iabatannya.

Konsep darah bagi masyarakat dapat tercipta melalui suatu

perkawinan antar lapisan sosial yang akan melahirkan jen.jang

baru. MelaTui- t'katan itu akan tercipta berbagai pertautan baru

yang menciptakan berbagai pranata. Perhitungan kadar darah atau

lapisan sosial, tetap dianggap mempunyai berbagai arti penting dan

dapat berperan di dalam masyarakat. Lapisan sosial ini, di dalam

kehidupan masyarakat Bugis Bone masih tetap dipertahankan,

terutama pada lapisan tertinggi (bangsawan). Lapisan ini kembali

eksis pada era otoda dimana kelompok bangsawansa seakan-

s Sejak masa kerajaan diBone, kelompok bangsawan selalu menguasai bidang-bidang
pemerintahan (raja) dan sampai sekarang pun kelompok ini masih menjadi pen8uasa pada
level-level tertinggi di Kabupaten Bone. Dan bahkan pada masa otoda ini pun, kelompok
bangsawan masih menguasai pemerintahan sehingga kelompok non ban8sawan masih
sangat sulit untuk mengungguli kelompok bangsawan untuk menduduki jabatan tertinBB'
di daerah ini. Kenyataan itu dapat ditelusuri bahwa yang selalu menjadi penguasa tertin8si
(bupati)di daerah ini adalah mayoritas kelompok bangsawan. Oleh sebab itulah sehingga
ada kepercayaan di kalangan masyarakat bahwa sangat sulit untuk menjadi penguasa
(bupati)di daerah ini kalar] bukan berasaldari keturunan Tomanutung.
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akan menemukan kembali jalan hidupnya, yaitu sebagai lapisan

penguasa seperti pada masa kera.jaan dulu.

Secara detail, masalah stratifikasi sosial masyarakat di Sulawesi

Selatan telah digambarkan oleh Friedericy bahwa secara umum

tingkatan sosial itu hanya ada dua yaitu kelompok bangsawan dan

kelompok orang kebanyakan (orang merdeka alau tomaradeka).

Sedangkan kelompok budak atau ata atau hamba sahaya hanya

merupakan lapisan sekunder atau lapisan tambahan yang ter-

jadi sebab kalah perang, melanggar aturan adat dan menjual

diri. Dalam sistem sosial masyarakat Sulawesi Selatan, lapisan

masyarakat itu menunjukkan status yang erat kaitannya dengan

kepemilikan tanah (lahan). Arung atau bangsawan keturunan

Tomanurung ditempatkan pada status mulia, dihormati dan ditaati

dalam batas-batas tertentu (bersyarat). Meskipun ia dihormati
dan dimuliakan, tetapi kepadanya tidak diberikan hak untuk
memiliki tanah (lahan), sebab bagaimana pun juga ia tetap sebagai

pendatang (Toman u ru nE) yangberada di luar lingkungan kelompok

Persekutuan Kaum Anangsebagai pemilik sah tanalratau Iahan.5s

Pembagian kasta atau tingkatan sosial seperti yanB disebutkan

oleh Friedericy, dalam masyarakat Sulawesi Selatan (khusus

Bugis dan Makassar) adalah merupakan faktor penting yang

menguasai atau mempengaruhi kehidupan sosial, ekonomi dan

relegius dari masyarakat Bugis dan Makassar. Beliau menyatakan

bahwa memelihara dan mempertahankan stratifikasi sosial dalam
masyarakat adalah satu syarat untuk menjadikan sebuah kerajaan

atau daerah untuk lebih maju dan menjadi besar. Selain itu, bahwa

kemakmuran sebuah kerajaan atau negeri adalah tergantung dari

adanya empat perkara,yaitu; ade (kebiasaan dari para pendahulu),

5i Mattulada, 199A. op. cit, hl.r,.27-28
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tapang fundan1-undang atau peraturan), bicara (peradilan), wari
(adanya kasta-kasta dalam masyarakat).s6

Strata ini mulai muncul pada masa Tomanurung, maka dapat

dipastikan bahwa strata sosial atau pelapisan sosial masyarakat

di Bone, juga mulai dikenal ketika Tomanurung MatasilompoE

muncul di Mata.jang.Sebenarnya stratifikasi sosial seperti yang telah

diungkapkan oleh Friedericy, hampir sama dengan yang terdapat di

Bone. Stratifikasi sosial masyarakat Bone yang telah ditulis dalam

berbagai kajian hampir sama,5i yaitu: 1) Anakarung alau anak raja-

raja (golongan bangsawan) dan inilah yang biasa disebut sebagai

keturunan langsung dari Tomanurung. Colongan ini dibedakan atas

anak pattola (inilah yang berhak atas tahta kerajaan), anak arung ri
bolangyaitu anak bangsawan yang tingkatannya berada di bawah

arung matase (anak pattola), anak sipue yaitu anak bangsawan

yang berdarah campuran sebab ibunya berasal dari lapisan

tomaradeka dan anak cera' adalah golongan bangsawan yang

sudah bercampur dengan lapisan budak (ibunya). 2) Tomaradekq

golongan ini adalah golongan orang merdeka atau orang bebas.

Colongan ini dibedakan atas dua, yaitu; todeceng (orang baik-

baik) dan tosama (orang kebanyakan). 3) Ara atau budak atau

hamba sahaya. Colongan ini dibedakan juga atas dua, yaitu; ata

mana dan ata mabuang.Ata mana yailu hamba atau budak yang

diwariskan secara turun temurun atau biasa disebut ata puppu.

Sedangkan ata ma buang adalah ata atau hamba sahaya atau budak

sebab melakukan kesalahan besar yang melanggar adat sehingga

56 Daeng Patunru. 1969. Sejaeh Cowa. Makassar Yayasan Kebudayaan Sulawesi
Selatan dan Tenggara, hlm.l39.

57 [manuel, L.A,.1948. Metuorie van Overgave (MVO), Asigent Resident van Bone.
Periode 25 Ohob€r 1945-20 April 1948. Ditransliterasi dan diterjemahan oleh Badan Ar-
sip dan Perpustakaan Oaerah Provinsi Sulawesi Selatan (2006), hlm. 173. Dalam memori
tersebut ada disebutkan tentang strata sosial masyarakat Bone secara garis besar adalah;
bangsawan yang dibedakan atas dua yaitu bangsawan kerajaan dan bangsawan negeri;
golongan agama; golongan menengah atau todeceng; dan rakyat.
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kebebasannya dicabut. Termasuk dalam kategori ata mabuang

adalah karena perang yaitu kalah dalam suatu perang Gta rielll.

Meskipun ata atau budak muncul kemudian, namun pada

perkembangan berikutnya, kelompok ini sangat berperan dalam

kehidupan kemasyarakatan terutama dari kelompok bangsawan

dan orang kaya. Hampir semua pekerjaan yang berat dibebankan

kepada golongan ini sehingga dapat dikatakan golongan ini tidak

pernah mempunyai waktu untuk melakukan pengembangan diri

demi masa depannya. Sebab semua yang dikerlakan adalah untuk

kepentingan tuannya tanpa memikirkan dirinya dan keluarganya.

Kehidupan mereka pada umumnya sangat memprihatinkan,

terkecuali yang mendapat kepercayaan dari tuannya.

Kondisi itulah yang menyebabkan sehingga banyak pihak,

terutama yang anti perbudakan untuk melakukan upaya
pembebasan. Di wilayah pemerintahan Hindia Belanda ketika

itu, muncul anti perbudakan yang berupaya untuk menghapuskan

kelompok itu. Akhirnya Undang-Undang anti perbudakan ifi
seluruh Hindia Belanda dikeluarkan pada tanggal 7 Mei 1859.

Dengan Undang-Undang ini, maka secara resmi perbudakan di-
hapuskan di seluruh Hindia Belanda pada tanggal 1 .lanuari 1860.

Namun pelakanaannya bervariasi sesuai dengan kondisi setempat,

tidak selalu berjalan lancar. Bagi kota-kota tertentu , kemungkinan
penghapusan Iebih mudah dilaksanakan karena kontrol yang lebih

baik dan kesadaran penduduk yang lebih besar.58

Sebenarnya penghapusan perbudakan yang dilakukan oleh
Belanda seperti tersebut di atas, telah dilakukan oleh pihak Keraja-

an Bone jauh sebelumnya yaitu pada masa pemerintahan raja

Bone La Maddaremmeng (1631-1644\. Kebijakan Raja Bone ini

5t Tosibo.2002. Histotiograli Perbudakan; Sejarah Perbudakan di Sulawesi Selatan
Abad XlX. Magelang. lndonesiatera, hlm. 150.
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sangat mengejutkan seluruh kaum bangsawan dan orang-orang

yang memiliki budak atau ara sebab beliau mengeluarkan perintah

tentang larangan perbudakan atau budak harus dimerdekakan.

Larangan perbudakan itu dikecualikan budak untuk budak warisan.

Pembebasan budak ini dilatar belakangi oleh ajaran agama lslam

yang pada waktu sudah dianut oleh raja Bone. Beliau sangat

terkenal sebagai seorang raja yang sangat ketat dalam menialankan

aturan-aturan agama lslam.

KEHIDUPAN POLITIK DAN EKONOMI

Pada akhir abad ke-18, kerajaan-kerajaan utama di Sulawesi

Selatan seperti Kerajaan Cowa, Kerajaan Luwu, Kerajaan Bone,

Kerajaan Wajo, Kerajaan Soppeng, dijadikan sebagai barometer

tentang situasi perpolitikan masyarakat Sulawesi Selatan pada

umumnya. Ada kerajaan-kerajaan yang dijadikan oleh pemerintah

Belanda sebagai wilayah yang dilindungi yang disebutnya sebagai

sekutu. Ada juga negeriatau kerajaan yang berpemerintahan dan dapat

dibagi dua yaitu; daerah-daerah yang dikuasai langsung dan daerah-

daerah yang tidak dikuasai langsungoleh pemerintah Hindia Belanda.

Pada masa ini, kehidupan masyarakat mengalami goncangan-

goncangan psikologis sebab menghadapi kekuasaan negeri yang

berada dalam masa peralihan, dan lebih banyak menunjukkan

keengganan untuk melepaskan apa yang selama ini menjadi

milik atau kekuasaannya. Kalangan bangsawan merasakan

banyak kehilangan fasilitas, sebab tidak lagi memperoleh hak-

hak istimewa dari raja-raja setempat. ltulah sebabnya banyak

di antara bangsawan itu membuat keonaran dalam masyarakat.

Mereka banyak mengorganisir berbagai macam perjudian, dan

dari perjudian itu lalu dipungut upeti untuk kepentingan pribadi

masing-masing penyelenggara kegiatan tersebut.
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Selain itu, terbentuk pula kelompok-kelompok kaum pem-

bangkang yang dipimpin oleh para bekas punggawa (pemimpin

pasukan) dan melanjutkan perlawanannya. Bentuk perlawanan

yang dilakukan adalah pengacauan atau perampokan, baik
terhadap Belanda dan pengikut-pengikutnya, maupun kepada

penduduk bumi putera sendiri. ltulah sebabnya sering terjadi

pembunuhan walau hanya persoalan sepele.5eKondisi itu terjadi

hampir di seluruh kera.jaan-kerajaan di Sulawesi Selatan sehingga

pada awal abad ke-l9 hingga abad pertengahan atau masa

pemerintahan Hindia Belanda kondisinya tidak menentu. Salah

satu tokoh pembangkang yang sempat tercatat di Kerajaan Bone

adalah Arung Kayu.

Sebelum masa pemerintahan We Maning Ratu Arung Data di

Bone, beberapa peristiwa politik telah terjadi yang mendahuluinya.

Di antaranya; adalah pengalihan kekuasaan terhadap Sulawesi

Selatan dari tangan Belanda ke lnggris tidak dapat diterima oleh

pihak Kerajaan Bone. Alasan penolakan pihak Bone sebab meng-

anggap hal itu tidak lumrah karena tidak dilakukan melalui suatu

pertempuran. Selain itu, Kerajaan Bone menganggap bahwa pe-

nyerahan itu bertentangan dengan isi Perjanjian Bungaya 1667

yang telah ditandatangani pascaperang Makassar. Penguasa baru

ini (baca lnggris) belum khawatir atas sikap yang diperlihatkan oleh
Kerajaan Bone itu, sebab ia mempunyai kekuatan yang memadai

untuk menghadapi Bone.

Penyerahan kekuasaan Sulawesi Selatan, untuk daerah
Makassar dan daerah takluknya dilakukan oleh Cubernur VOC
kepada pemerintah lnggris pada tanggal 6 Maret 1812. Setelah

penyerahan itu dilanjutkan dengan pengambilan sumpah
pegawai pemerintah setempat untuk tunduk kepada kekuasaan

re Mattulada, 199A. op. cit, hlm. 319-320.

44 I Wt t'4ANIRATU ARUNG DATA; Srikandi datam Peiuangan Melawan Belanda



lnggris dan kepada pejabat Inggris yang ditempatkan pada EIC di

Makassar.olebih lanjut dijelaskan bahwa, pengambilan sumpah

ini dilakukan di dalam Benteng Ford Rotterdam (sekarang Benteng

Ujung Pandang). Lebih lan.iut disebutkan bahwa, pemerintah lnggris

.juga mengeluarkan perintah larangan terhadap perdagangan budak

pada tanggal 1 I November 1 8l 2, serta larangan ekpor budak dalam

wilayah Makassar dan daerah takluknya pada tanggal 6 Januari 1 8l 3.

Pada saat itu, yang berkuasa di Kerajaan Bone adalah

Toappatunru Arung Palakka (1 812-1 823). Beliau memang sangat

beralasan untuk menolak keberadaan lnggris sebagai penguasa di

Sulawesi Selatan yang diterima begitu saja dari tangan VOC tanpa

suatu kerja keras. Apalagi salah satu alasan penolakan raja Bone itu

yang didasarkan pada isi Perjanjian Bungaya 1 667 yang dianggap

bertentangan yaitu pasal 6 yang berisi antara lain bahwa orang-

orang lnggris harus diusir dari Celebes. Selain itu, karena beberapa

hak prerogatif yang telah menjadi kebiasaan ketika Arung Palakka

berkuasa dulu, juga akan dihilangkan oleh lnggris, sementara raja

Bone masih tetap menghendaki hal itu.

Persoalan-persoalan itulah yang menyebabkan Kerajaan Bone

semakin melakukan pembangkangan terhadap pemerintah tnggris.

Sementara itu, lnggris tentu saja semakin resah akan kenyataan

itu. Meskipun pada awalnya lnggris tidak khawatir, namun dalam

perkembangan selanjutnya, Kerajaan Bone semakin terang-
terangan melakukan pembangkangan dengan melakukan blokade

perdagangan. Hal ini tentu sangat merugikan pemerintah lnggris

yang mencoba untuk menjadikan Pelabuhan Makassar sebagai

satu pelabuhan besar dengan sistem perdagangan bebasnya. Juga

sebab adanya campur tangan di dalam tubuh Kerajaan Cowa,

menjadikan suasana daerah ini semakin tidak menentu.

s Mappangara. 1996. op. cit, hlm.B9-90
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Campur tangan yang dimaksudkan adalah beralihnya benda

kalompoangllKerajaan Cowa yang bernama Sudanga ke tangan

raja Bone. Benda tersebut merupakan alat legitimasi kekuasaan

bagi setiap raja. siapa yang memiliki benda tersebut, maka dialah

yang dianggap sebagai raja, meskipun yang memegangnya adalah

raja dari kerajaan lain. Ketika benda tersebut berada di tangan raja

Bone Toappatunru Arung Palakka 1 812-l 823, (sebelumnya ber-

ada di tangan La Tenritappu) maka sebagian besar rakyat Cowa

beralih kepercayaan kepada raja Bone sebagai raja mereka, ter-

utama yang berada di daerah pedalaman. Sebagian lagi rakyat

Gowa masih tetap percaya kepada Kerajaan Cowa. Kondisi inilah
yang menyebabkan sehingga posisi Kerajaan Cowa lemah dalam

percaturan politik di Sulawesi Selatan.

Kondisi yang demikian itulah yang sangat menggagu roda

pemerintahan lnggris di Sulawesi Selatan, termasuk perselisihan-

perselislhan yang terjadi di sekitar wilayah kekuasaannya sangat

mempengaruhi soal keamanan, eksport dan import. Suasana

demikian menunjukkan adanya kepincangan kekuasaan antara

Bone dengan Cowa. ltulah sebabnya kemudian pemerintah
lnggris mendesak raja Bone untuk mengemb alikan kalompoang
kepada pihak Kerajaan Cowa paling lama pukul 12 malam setelah

ultimatum dikeluarkan pada tanggal 6 Juni 1 814.6, Ultimatum itu
tidak dihiraukan oleh pihak Kerajaan Bone. Selanjutnya Pemerintah

lnggris lalu mengeluarkan satu pernyataan terbuka yang berisi 'l 
1

poin perbuatan tidak sah yang dituduhkan kepada raja Bone.

6' Benda Kalompoang Sudahga milik Ke?laan Cowa itu diserahkan oleh pengikut-
pengikut dari I San8kilan8 yan8 pernah merebut benda tersebut, kemudian menyerahkan
kepada ArunE Mampu (mantan raja Cowa ke-2r. Arung Mampu merasa tidak berhak atas
benda tersebut, lalu menyerahkannya kepada Raja Bone, LaTenritappu (1775-1812) sebab
beliau menganggap bahwa La Tenritappu lebih berhak atas benda tersebut sebab beliau
adalah cucu Sultan lsmail, raja Cowa ke-20.

6'z PoelinggomanB, dkk.2OO4. op. cit, h|m.175.
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Sebagai akibat dari penolakan raja Bone terhadap ultimatum

itu, maka Pemerintah lnggris menyatakan perang terhadapnya.

Dan pada tanggal T luni 1814, sebelum fajar menyingsing tentara

lnggersi menyerang perkampungan orang-orang Bugis di Bontoala,

dan tempat kedudukan raja Bone. Raja Bone tidak dapat menahan

serangan tentara lnggris yang telah mendapat bantuan dari pasukan

Gowa. Pemukiman raja Bone di Bontoala habis dibakar, sehingga

raja Bone bersama pengikutnya terpaksa menyelamatkan diri dan

benda kalompoang dikembalikan kepada Kerajaan Cowa.63

Pasca kekalahan Kerajaan Bone dari lnggris, ia kemudian me-

lakukan upaya-upaya untuk mengurangi pengaruh dan kekuasaan

Kera.jaan Bone dengan cara mengembalikan wibawa Kerajaan

Gowaterlebih dahulu. Pengembalian wibawa itu dilakukan dengan

cara mengangkat raja Gowa yang baru yaitu I Mappatunru Karaeng

Lembangparang sebagai raja Cowa ke-30 (1 8l 6-1 825). Dengan

pengangkatan itu wibawa Kerajaan Cowa sudah pulih kembali, dan

ini berarti rakyat Kerajaan Cowa yang sebelumnya terpecah dua

akibat perang Batara Cowa I Sangkilang dan kalompoangkerajaan

berada di tangan raja Bone, kembali bersatu. Oleh sebab itu,kondisi

politik di Kerajaan Cowa tenang untuk sementara waku.

Sementara itu. Kerajaan Sidenreng dengan rajanya yang ber-

nama La Wawo mendapat keuntungan atas persahabatan dan

bantuanya terhadap pemerintah lnggris. Sebab pasca kekalahan

Kerajaan Bone dari lnggris, Raja Sidenreng. La Wawo diberikan

kepercayaan untuk mengelolah Pelabuhan Parepare yang se-

belumnya dikuasai oleh Kerajaan Bone. Kepercayaan itu dapat

dipahami sebab Kerajaan Sidenreng merupakan sekutu setia

dari pemerintah lnggris di Sulawesi Selatan sebelum penaklukan

Kerajaan Bone. Dalam perang ini, Kerajaan Sidenreng terlibat

6r Daeng Patunru, dkk. 1969. op. cit, hlm.91
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langsung dalam peperangan itu bersama beberapa kerajaan lainnya

sehingga Bone dapat dikalahkan.

Selain Pelabuhan Parepare yang diambilalih oleh lnggris pasca

kekalahan Kerajaan Bone, juga beberapa daerah kekuasaannya

yang terdapat di bagian utara Makassar, juga diserang dan

diduduki. Lahan-lahan pertanian yang terdapat di daerah itu,
yang sejak lama dikuasai oleh Kerajaan Bone, juga dijual oleh

pemerintah lnggris di muka umum. Sebagian di antaranya diberikan

kepada orang-orang Eropa dan orang-orang Makassar yang telah

berjasa kepada lnggris di Sulawesi Selatan sebagai pinjam pakai.

Meskipun Kerajaan Bone telah dikalahkan oleh lnggris yang

dibantu oleh sekutunya, namun perlawanan di daerah Sulawesi

Selatan belum berhenti terutama yang dilakukan oleh sekutu

Kera.jaan Bone. Oleh sebab itu, hanya dua tahun berselang setelah

kekalahan Kerajaan Bone oleh lnggris, maka kekuasaannya atas

Sulawesi Selatan mulai redup dan terancam diambil alih kembali.
Hal ini disebabkan bahwa lnggris yang ada di Sulawesi Selatan

hanya bergerak di bidang perdagangan dan bukan politik sehingga

tenaga professional yang dibutuhkan untuk mempertahankan
wilayah territorialnya tidak memadai.

Itulah sebabnya sehingga sebelum lnggris berhasil memperkuat

kedudukannya atas Sulawesi Selatan, maka lnggris dengan
terpaksa harus mengembalikan wilayah kekuasaannya kembali
kepada pihak Belanda. Pengembalian wilayah ini mengakibatkan
lnggris harus meninggalkan seluruh wilayah yang diperolehnya,
kecuali Bengkulu. Pengambilalihan wilayah kekuasaan lnggris itu
dilakukan pada tanggal 7 Ohober 181 6. Kembalinya Belanda di
Sulawesi Selatan diyakini akan diterima secara politik oleh kerajaan

sekutu tua dari kerajaan-kerajaan lokal. Keyakinan itu nantinya
tidak terbukti sebab kerajaan lokal, terutama Kerajaan Bone tetap
tidak menerima Belanda seperti halnya lnggris dulu.[]

48 I WE MANIRATU ARUNG 0ATA: Srikandi datam Perjuaflgan Mel.awan Setanda



TAIAR BIIAI(ANG I(II.UARGA

DAN PTRTAIJIJANAN

Wt MANIRAIU ARUNG DAIA



lJerlawanan Bone terhadap Belanda,tampaknya bukanlah

f hal yang baru tampak ketika Belanda berusaha memperluas

I wilayah dan memperkuat kedudukan kekuasaannya di

daerah Sulawesi Selatan pada abad ke-l 9. Jauh sebelumnya, yaitu

menjelang berakhirnya kekuasaan VOC (Verenigde Oost lndche

Compagnie) pada penghujung abad ke-i8, telah ter.ladi tindak
perlawanan atau konflik antara kedua belah pihak. Benih-benih

konflik itu kembali bergelora ketika pemerintah Hindia Belanda

yang menggantikan kedudukan VOC berusaha memulihkan
kembali kedudukan kekuasaanya dan mendesak Kerajaan Bone

untuk menandatangani Kontrak Bungaya yang diperbaharui 1 824.
Pembaharuan kontrak inilah yang memicu terjadi konflik terbuka
perupa perang antara Bone dengan Belanda. Untuk mendapatkan

gambaran lebih lanjut tentang itu, maka dalam pembahasan

bab ini terlebih dahulu difokuskan pada uraian mengenai latar

belakang keluarga We Maniratu Arung Data, sekilas hubungan

Bone dengan Belanda dan lnggris, sikap Bone terhadap kembalinya

Belanda, pembaharuan Kontrak Bungaya, dan dan persiapan dalam

menyonSsonS perang.
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Lingkungan Keluarga

Ketika La Tenritappu Toappaliweng memangku .iabatan
sebagai raja Bone (arumpone\ selama kurang lebih satu tahun,

ia kembali dikarunia seorang anak oleh Tuhan Yang Maha

Kuasa. Anak kedua dari pasangan suami istri Raja Bone La

Tenritappu Toappaliweng (1775-1812\ dengan permaisurinya
(arung makkunrar) We Padauleng atau We Tenripada Arung

Timurung dilahirkan di Lalebbata-Watampone pada 14 okober
1776. Anak perempuan itu kemudian diberi nama We Maniratu.

Berdasarkan Surek atau Lontarak Bilang (Catatan Harian) La

Tenritappu Toappaliweng, antara lain disebutkan bahwa, " l4
Oktobere I 776,purai I O garagatae' najaii anakna puanna Batara

Tungke-nakkunrai anakna-Alhamdu Lillah' (artinya pada 14

Okober 1776, sesudah pukul 10 malam-lahirlah anak Puanna

Batara Tungke -perempuan anaknya-Alhamdu Lillah). Lebih

lanjut disebutkan bahwa, 'Upakuruk sumangek-i Puanna Batara

Tu ngke seddi je'mma-anakna uwe' re'ng i nu ngeng butu ng*arawi k
ulaweng" (artinya saya bangkitkan s eman1at Puanna Batara Tungke

karena diberinya seorang anak, saya beri gelas minum bufung-

karawikemas). Selanjutnya pada 23 Desember 1 776, La Tenritappu

Toappaliweng kembali menulis catatan, bahwa " Utudattudang

ri Salassae' mitai We Maniratd' (Saya duduk-duduk di Salassae'

melihat atau menemui We Maniratu.a

Berdasarkan Lontarak Akkarungeng Eone, anlara lain
disebutkan bahwa, La Tenritappu Toappaliweng adalah anak

dari We Hamidah Arung Takalarak yang juga dikenal dengan

Belat Pefta Matowae dengan suaminya La Mappapenning Daeng

s Sutek Rilanglcalalai Harian) La Tenritappu Toappaliwen& dalam Lamallongeng
Asmat Riady, 2012. Nilai Kejuangan We Maniratu Arung Data Raja Bone XXV (18231835)
Melawan Belanda. Makalah pada Seminar "Peng8alian Nilai-Nilai Kepahlawanan We
Maniratu Arung Dala Raja Bone XXV, di Watampone, 5 November 2012.
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Makkuling Arung Berru. We Hamidah Arung Takalarak adalah

anak La Temmassonge Toappaweling Ra.ja Bone XXll Matinroe

ri Malimongeng (1749-'1775) dengan isterinya We Mommo

Sitti Aisyah yaitu cucu Syekh Yusuf (Tuanta Salamaka ri Cowa).

Sedangkan La Temmassonge Toappaweling adalah anak dari Raja

Bone La Patau Matanna Tikka Matinroe' ri Nagauleng (1696- 17'14)

dengan isterinya We Sundari Datu Baringeng (Soppeng).65

La Tenritappu Toappaliweng kawin dengan sepupu satu

kalinya yang bernama We Padauleng atau We Tenripad4 anak dari

saudara laki-laki We Hamidah Arung Takalarak, yaitu La Baloso

Toakkaottong Ponggawa Bone dengan isterinya Arung Lempang.

Dari perkawinan tersebut, melahirkan 13 orang anak, yaitu (1)

Batara Tungke ArungTimurung, (2) We Maniratu Arung Data, (3)

La Mappasessu Toappatunru Arung Palakka, (4) La Mappaseling

Arung Pannyili, (5)La Tenri Sukki Arung Kajuara, (6) We Kalaru

Arung Pallengoreng, /7) La Tenribali Arung Ta', (8) La Mappaewa

Arung Lompu, (9) LaParemma Rukka Arung Karella, (10) La Temmu

Page ArungParoto, (1 1) La Pattuppu Batu Arung Tonra, (12) La

PawawoiArung Timurung, dan (I3) I Mamuncaragi.6

Urutan putra-putri Raja Bone La Tenritappau Toappaliweng

tersebut, juga disebutkan dalam Surek atau Lontarak Bilang La

Tenritappu Toappaliweng, bahwa Batara Tungke ArungTimurung

adalah anak pertama La Tenritappu Toappaliweng dengan isterinya

We Padauleng atau We Tenripada, yang lahir pada 12 April 1775.

Kemudian We Maniratu Arung Data adalah anak kedua yang lahir
pada 14 Oktober 1 776. Sementara La Mappasessu Toappatunru

65 Lontarak Akkarungeng &one, hlm. 138. Koleki Andi Maryam, Staf Peneliti dan
Penerjemah Naskah tortaa( pada Kantor Balai Pelestarian Nilai Budaya Makassar.

66 Lamallongen& 2012, op. cit., hkn. 4l Lontarak Akkarungeng Bone, op. cit., hlfi.
138-139.
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Arung Palakka adalah anak ketiga yang lahir pada 1 2 Mei 1 7916l

Sedangkan sumber lain menyebutkan bahwa perkawinan antara

La Tenritappu dengan We Padauleng melahirkan anak: (1) La

Mappasessu Toappatunru, (2) We Manneng Arung Data, (3) Batara

Tungke Arung Timurung, (4) La Pawawoi Arung Sumaling, (5) La

Mappaseling Arung Panyili, (6) La Tenri Sukki Arung Kajuara, (7)

We Kalaru Arung Pallengoreng, (8) Mamuncaragi, (9) La Tenri

Bali Arung Ta', (1 0) La Mappawewang Arung Lompu Anreguru

Anakarung Bone, (l 1 ) La Paremma Rukka Arung Karella, (1 2) La

Temmu Page Arung Paroto Ponggawa Bone, dan (1 3) La Mattuppu

Batu Arung Tonra.56

Setelah melalui upacara adat sebagaimana lazimnya dalam

kehidupan masyarakat Bugis Makassaryang masih memegangteguh

pada tradisi dan budaya yang terpelihara dengan baik, putri dari

pasangan suami Raja Bone La Tenritappu dengan We Padauleng

tersebut, diberi nama We Maniratu Arung Data. Dalam Surek

atau Lontarak Bilang (catatan harian) La Tenritappu, antara lain

disebutkan bahwa pada saat riulok sulolona(acara tradisional atas

kelahiran seorang anak), We Maniratu dihadiahkan akkarungeng
(wilayah kekuasaan), yaitu daerah Data, sehingga sejak itu
namanya berubah menjadi We Maniratu Arung Data.6e Oleh
karena anak tersebut merupakan karunia dari Tuham Yang Maha

Kuasa, maka kedua orang tuanya dan segenap anggota kerabatnya

serta Iingkungan masyarakatnya, senantiasa mendoakan dan

67 

'urck 
Bilang(calalan Harian) La Tenritappu Toappaliweng dalam Lamallongeng

2012, op. cit., hl.r:..4.* Hamid, Abu, dkk., 2007. Sejatah &one. Watampone: Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bone, hlm. 220.

6e Berdasarkan informasi darisejumlah tokoh masyarakat, bahwa daerah Data atau
tempat itu berada dalam wilayah Lalebbata (tbukota Kerajaan Bone). Namun adajuga yang
berpendapat bahwa Data berada di bagian selatan Kerajaan Bone, tepatnya dalam wilayah
Kecamatan Marc (seka.and. Surek Bilanglcatatan Harian) La Tenritappu ToappaliwenS,
dalam Lamallongeng 2012, op. cit., hlm. 3.
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menumpukkan harapan kepadanya agar kelak menjadi manusia

yang berguna. Bukan hanya men.jadi seorang manusia yang dapat

bermanfaat bagi orang lain dan berbaki kepada kedua orang tua,

tetapi iuSa terpuji tingkah lakunya dan menjadi pemimpin yang

disegani se(a dihormati oleh masyarakat.

Meskipun demikian, dari berbagai karya tulis atau catatan

tentang nama putri Raja Bone La Tenritappu tersebut, tampaknya

terhadap perbedaan antara satu dengan yang lainnya, misalnya:

(1)Abd. Razak Daeng Patunru, dkk., 1989, dalam Sejarah Bone

yang diterbitkan oleh Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan,

menuliskan nama raja Bone ke-25 (1823-1835) adalah "l Benni

Arung Data Matinroe ri Kessi"7o (2) Dalam Lontarak Akkarungeng

Eoneyang diterbitkan dengan biaya Pemerintah Provinsi Sulawesi

Selatan pada 1985, tertulis nama raja Bone (arumpone) ke-25,

adalah "We Manneng Arung Data".ir (3) Dalam buku Bone

Selayang Pandang yang ditulis oleh Andi Muhammad Ali pada
'l 986, menyebutkan nama raja Bone (arumpone) ke-25 adalah "l
Mani Arung Data". (4) Dalam buku Arus Perjuangan di Sulawesi

Selatan, yangditulis oleh Sarita Pawiloi pada 1989, menyebutkan

nama raja Bone ke-25, adalah "l Maning Arung Datal (5) Dalam
Naskah Sejarah Bore yang ditulis oleh Andi Palloge Petta Nabba,

menyebutkan nama raja Bone ke-25 adalah "l Maniratu Arung

Data" digelar Sultanah Rajituddin Matinroe' ri Kessi. (6) Dalam

buku Sejarah, Masyarakat, dan Kebudayaan Sulawesi Selatanyang

70 Menurut tumat Riady Lamallongeng bahwa berdasarkan berbagai sumber dari
tokoh masyarakat setempat mengatakan bahwa nama I BenniArung Data, ditemukan pada
catatan-catatan Belanda yang berusaha untuk menguasai Eone pada masa pemerintahan
Raja Bone XXV tersebut. Kalau keterangan ini benar, maka kemungkinan nama I Benni
Arun8 Data hanyalah mengikuti ucapan Belanda yangtidak terlalu pasih dalam menyebut
We Maniratu Arun8 Data. Tentang hal ini, mungkin perlu untuk dilakukan penggalian dan
penel-rsuran yang lebih mendalam (/b,,7, hlm. 2-3).

/r Nama yang sama ini juga disebutkan dalam buku Sejarah Bone yang ditulis oleh
Abu Hamid, dkk., pada tahun 2007, yang menyebutkan "We Manneng Arung Data".
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ditulis oleh Mattulada pada 1 998, menyebutkan nama raja Bone

ini "Arumpone I Banning Arung Data, Sultana Saleha Rabiatuddin

Matinroe ri Kessi".72

Selain itu, terdapat pula sejumlah makalah yang menguraikan

nama Raja Bone Arung Data tersebut, misalnya dalam makalah

Edward L. Poelinggomang yang disampaikan pada Seminar Peng-

galian Nilai-Nilai Kepahlawanan We Maniratu Arung Data Raia

Bone XXV di Watampone pada 5 Novembet 2012, disebutkan

"l Manieng Arung Data". Sementara Suriadi Mappangara, dalam

makalah yang sampaikan pada seminar yang sama tersebut,

menuliskan nama raja Bone ini dengan "l Manneng Arung Data".

Terlepas dari perbedaan nama raja Bone tersebut, dalam pem-

bahasan selanjutnya hanya dipakai nama We Maniratu Arung Data,

sebagaimana yang disebutkan dalam Surek Bilang(catatan harian)

Raja Bone La Tenritappu Toappaliweng Matinroe ri Rompegading

(1775-1812) yang tidak lain adalah ayah kandung Arung Data.

Di samping itu, juga karena dalam seminar yang diselenggarakan

oleh Pemerintah Kabupaten Bone pada 5 November 2012, nama

Raja Bone Arung Data Matinroe ri Kessi yang disepakati adalah

We Maniratu.

Berdasarkan asal usul keluarga dan kedua orang tuanya

sebagaimana yang telah diuraikan, We Maniratu Arung Data

merupakan bangsawan linggi anak pattola (pewaris tahta atau

putri mahkota) atas sejumlah kerajaan di Sulawesi Selatan. la

bukan hanya berhak diangkat menjadi raja di Kerajaan Bone

2 Nama yang sama ini ju8a disebutkan dalam Tesis Suriadi Mappangara tentang
Ketajaan Bone Abad XIX (Konflik Kerajaao Bone-Eelanda l816-1860) yang ditulis pada
tahun 1996, yaitu "l Banning Arung Data, Sultana Saleha Rabiatuddin". Namun dalam
tulis berikutnya justru suriadi Mappangara, menuliskan nama Raja Bone ini dengan "l
Manneng Arun8 Data" (Mappan8ara, Suriadi, 2012. I Manneng Arung Data, Ratu Yang
Menolak Kehadiran Belanda. Makalah pada Seminar Penggalian Nilai-Nilai Kepahlawanan
We Maniratu Arung Data Raja Bone XXV, Watampone, 5 November 2012).
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dan Kerajaan Cowa, tetapi juga di Kerajaan Sanrobone (Takalar),

Barru, dan Soppeng. Oleh karena itu, se.jak masa kanak-kanak

We Maniratu Arung Data selalu ditempah oleh orang tuanya

dan segenap anggota kerabat yang terdekat yang berada dalam

siklus kehidupannya. Adapun yang menjadi penekanan dalam

pembinaan mental terhadap We Maniratu Arung Data, adalah

menyangkut tingkah laku yang terpuii dalam pergaulan sosial

di masyarakat. Termasuk dalam hal yang menyangkut etika dan

moral manusia dalam kehidupan masyarakat. Sebab, penilaian

masyarakat terhadap seseorang, baik yang menyangkut masalah

moral dan etika maupun yang menyangkut masalah kehidupan

religlus, merupakan patokan untuk memperoleh simpati atau

dukungan dari masyarakat secara keseluruhan.T'

Masalah kepemimpinan juga merupakan pembinaan utama dari

orang tuanya dan segenap anggota kerabatnya. lni dapat dipahami

kalau We Maniratu Arung Data ditempah oleh keluarganya

sedemikian rupa, agar kelak di masyarakat dapat menjadi seorang

pemimpin yang berkualitas, melekat di hati rakyat atau masyarakat

yang dipimpinnya. Oleh karena We Maniratu Arung Data adalah

seorang putri dan cucu dari raja Bone yang berstatus sebagai

anak pattola alau anak arung matase (putra mahkota) di Bone,

sehingga sewa.jarnya kalau ditempah menjadi seorang pemimpin

yang mengayomi masyarakat atau rakyat yang akan dipimpinnya.
Dalam konsep kepemimpinan Bugis, seperti yang banyak tercatat
dalam tradisi lontarak, seseorang pemimpin (meskipun bukan
pemimpin puncak) mutlak kepemimpinannya harus berorientasi

kepada kepentingan rakyat.Ta Dalam hal ini terkandung makna

DWe ManiratuArung Data yang pada masa hidr-rpnya memiliki banyak aktivitas yan8
berorientasi kepada kemaslahatan negeri dan bangsanya dalam menghadapi penjajah
Belanda (Lamallongeng 2O12, op. cit., hlm. 4-5).

7' Farid, A. Zainal Abidin, 1973. Bebetapa Ungkapan Dalam Lontatak Tentang
Kepefiimpinan dan PeiEtihtalEr.(Uiung Pandang: Universitas Hasanuddin, hlm. 6-24.
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bahwa seseorang pemimpin harus dapat menerima pandangan atau

keinginan dari rakyat yang dipimpinnya. Pemimpin tidak menutup

diri dalam kehidupan masyarakat dan pemimpin pun harus dapat

memelihara dialog dengan rakyatnya. Tugas melindungi atau

mengayomi kehidupan rakyat atau masyarakat, adalah suatu

tuntutan yang harus dipenuhi oleh seorang pemimpin.

Selain itu, masalah siri' dan pesse yang merupakan konsep

budaya dasar bagi masyarakat Bugis-Makassar, juga selalu menjadi

penekanan dalam pembinaan mental terhadap We Maniratu
Arung Data yang dilakukan oleh orang tuanya dan segenap

anggota kerabatnya. Budaya siri'dan pesse, jika diartikan secara

harfiah maka bermakna rasa malu dan pedih atau perasaan yang

sedih yang mengandung unsur solidaritas terhadap orang lain.

Bukan hanya itu, karena budaya siri'dan pesse juga mengandung

kehormatan, harga diri atau martabat dan kesediaan berkorban atau

mengorbankan kepentingan diri sendiri untuk membantu kehidupan

orang lain yang terkena musibah atau bencana. Seseorang yang

telah mengamalkan budaya siz'dan pesse merupakan syarat

mutlak sebagai seorang manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Itulah sebabnya dalam kehidupan masyarakat Bugis-Makasar,

mereka yang tidak menegakkan siri' dan pesse dipandang rendah

martabatnya.T5

Semua pembinaan mental yang dilakukan oleh orang tuanya

dan segenap anggota kerabatnya, seiak masa kanak-kanak telah

tertanam dengan baik dalam diri We Maniratu Arung Data. la
telah ditempah dengan norma-norma sosial dalam kehidupan

keluarganya dan telah dimatangkan oleh kondisi kehidupan

'5 Abdullah, Hamid, 1991. Andi Pangeang Petta Rani, P@fil Pinpinan yang Ma-
nungal dengan RakyaL rakarta: Cramedia Widiasarana lndonesia. Andi Mappasissi dan
Andi Muh. Ali serta Andi Amir Sessu, Wawahcan di Watanpone pada tan8gal 20 dan 21

setla 22 lanuari 1997.
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masyarakat sekitarnya. Jika disimak sifat-sifat We Maniratu

Arung Data dalam kehidupan bermasyarakat, seperti kerendahan

hatinya dalam pergaulan sosial di masyarakat, berlaku adil ter-

hadap masyarakat yang dipimpinnya. Keberaniannya yang me-

lebihi sebagian laki-laki, dan suka memberikan bantuan bagi

mereka yang membutuhkan pertolongan. Sikapnya yang pantang

menyerah dalam membela dan memperahankan kehormatan

bangsa dan tanah airnya, semua itu merupakan rahmat dari

Tuhan. Sebab walaupun bagaimana karakter yang asli yang

dimiliki seseorang, ikut pula membentuk kepribadiannya di

masyarakat. ltulah sebabnya, tidak secara otomatis seorang anak

manusia langsung dapat mewarisi sifat-sifat orang tuanya yang

berbudi luhur. Adakalanya terjadi penyimpangan yang bersifat

kontradiktif. Namun bagi We Maniratu Arung Data, di samping

memperoleh pembinaan mental yang intensif dari orang tuanya

dan anggota kerabatnya, juga sifat-sifat asli yang dimilikinya sejak

lahir mendukung hal tersebut.T6

Kehidupan We Maniratu Arung Data yang tidak kalah
pentingnya untuk dikemukakan adalah kehidupannya pada masa

kanak-kanak. Sebab, ketika itu terjadi konflik antara Kerajaan Bone

dengan Kompeni (VOA yang berawal ketika Batara Cowa Amas

Madinah ditangkap dan diasingkan oleh Kompeni ke Sailon. Atas

tindakan itu, La Tenritappu sebagai keluarga dekat dari Batara

Cowa, mengajukan keberatan dan mendesak kepada Kompeni

di Makassar, supaya Batara Cowa dikembalikan ke Cowa. Di
samping itu, La Tenritappu berusaha pula mempengaruhi Ra.ja

Gowa Mallisujawa Arung Mampu, agar mendesak Kompeni supaya

76 Lontarak Akkarungeng Bone, op. cit.,hlm.154; Lamallongen& 2012, op crt, hlm.
8; Petta Nabba, 2006. Sejatah Kerajaan Tanah Bone (Masa Raja Peftama dan Raja-Raja
Kemudiannya Sebefum Masuknya blam Sarnpai Tetakhil. MakassarYayasan AIMuallim,
hlm. 182.
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membebaskan Batara Cowa Amas Madinah dari pengasingan.TT

Tuntutan raja Bone dan raja Gowa terhadap Kompeni itu

mengalami kegagalan. Bahkan Raja Cowa Mallisujawa Arung

Mampu mengundurkan diri dari pemerintahan Kerajaan Cowa.

la kemudian digantikan oleh Temmasongeng Karaeng Katangka

Sultan Zainuddin. Raja Bone La Tenritappu tidak senang terhadap

pengangkatan Sultan Zainuddin sebagai raja Cowa. Oleh karena

itu, ketika I SangkilangTs melancarkan perlawanan secara terbuka

terhadap Kompeni dan Kera.jaan Cowa, La Tenritappu memberikan

bantuan secara tidak langsung kepada I Sangkilan dan pasukannya.

77 DaenS Patunru, Abd. Razak, 19a9, op. cit., hlm. 218. Paeni, Mukhlis, dkk., 2002,
Bataa Gowa, Messianisme Dalam Gerakan Sosialdi MakassaL y oglakarta: cadjah Mada
University Press, hlm. 123.

n cerakan I Sangkilang muncul pada tahun 1776, dan ia memperkenalkan dirinya
sebagai Batara Gowa yang dahulu pernah ditangkap dan diasingkan oleh Belanda keSailon,
sehingga ia kemudian lebih dikenal dengan nama Eatara Cowa lsangkilang. la berhasil
memperoleh pengikut-p€ngikut yang banyak. Ketika Kompeni (yOC)mengetahui Berakan
I Sangkilan& segera memerintahkan Brugman untuk menangkapnya hidup atau mati. Akan
tetapi lSangkilang bersama kurang lebih 300 pengikutnya, ternyata lebih dahulu menyerang
Brugman dan pasukannya, sehingga terjadilah pertempuran yang menyebabkan jatuhnya
korban jiwa di kedua belah pihak. Sejak itu pertempuran antara I Sangkilang dengan pihak
Eelanda senandasa terjadi. Cerakan I SangkilanS makin hari semakin bertambah jumlah
pengikutnya. Bahkan ia berhasil memperoleh banyak dukungan dari beberapa pembesar
Kerajaan Cowa dan bangsawan-bangsawan terkemuka, antara lain mantan Raja Cowa
Mallisu jawa Arung Mampu, Karaeng Kanjilo, Karaen8Sapanan& Karaeng Ballasari(lbu dari
Eatara cowa Amas Madina), dan Arung Palakka (nenek dari Amas Madina). oleh karena
itu, ketika I Sangkilang bersama laskarnya menyerbu lbukota Kerajaan Cowa pada tahun
1777, meteka tidak menjumpai perlawanan yanS berarti. Rakyat Cowa lalu menurun-
kan Raja Cowa Sultan Zainuddin dari tahtanya dan mengangkat I Sangkilang menjadi
Sultan Kerajaan Cowa. Sejak itu semua benda-benda kalompoang Kerajaan Cowa jatuh
ke tangannya, sehingga kekuasaan dan pengaruhnya semakin bertambah besar, karena
menurut pandangan rakyat siapa yang memegang kalompang Cowa dialah raja yang sah

di Kerajaan Cowa. Beberapa kali Sultan zainuddin bersama pasukan Belanda mencoba
menyerang dan mengusir Batara Cowa I San8kilanB dari Ibukota Kerajaan Cowa, tetapi
tidak berhasil. Baru setelah memperoleh bala bantuan yang kuat darirawa, pihak Belanda
berhasil merebut dan menduduki lbukota Kerajaan Cowa dari tangan I Sangkilang pada
1 778. I Sangkilang bersama pengikut-pengikutnya mengundurkan diri ke pegunungan dan
membawa benda-benda kalompoang Cowa. Pada tahun 1785 Batara Cowa I SangkilanS
wafat di pegunungan karena diracun orang. Benda-benda kalompoan8 Gowa diserahkan
oleh pengikut-penSikutnya kepada mantan Raja Cowa Mallisuiawa Arung Mampu, yanS
kemudian diserahkan la8i kepada Raja Bone La Tenritappu (Daen8 Patunru, Abd. Razak,
1983, op. c/e, hlm. 85-88)i PaEni, Mukhlis, dkk., 2oo2, op. cit., hlm. 127.
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lSangkilan akhirnya berhasil menduduki tahta Kerajaan Cowa

dan benda-benda kalampoang kerajaan, termasuk di antaranya

Sudangajatuh ke tangannya. Ketika I Sangkilang wafat pada tahun

1 785, benda-benda kalampoangkerajaan tersebu! diserahkan oleh

pengikutpengikutnya kepada mantan Raja Cowa Mallisujawa
Arung Mampu. Selanjutnya, Arung Mampu menyerahkan
kalampoang ilu kepada Raja Bone La Tenritappu.Te

Sehubungan dengan itu, Cubernur Belanda di Makassar,

Reijke, menyampaikan beberapa kali protes kepada Raja Bone La

Tenritappu tentang campur tangannya dalam persoalan-persoalan

Kerajaan Cowa serta mendesak mengembalikan benda-benda

kalampoang Kerajaan Cowa, tetapi tidak berhasil. Raja Bone

La Tenritappu berpendapat bahwa Arung Mampu lebih berhak

menduduki tahta Keraiaan Cowa daripada Sultan Zainuddin.
Bahkan menurut raja Bone, bahwa selain dari Arung Mampu,

Batara Cowa Amas Madinah, ia pun ,juga mempunyai hak atas

tahta Kerajaan Cowa. ltulah sebanya pemerintah Belanda di

Batavia mengambil keputusan untuk melakukan ancaman dengan

kekuatan seniata terhadap raja Bone, supaya bersedia menyerahkan

benda-benda kalampoang Kerajaan Cowa dan berhenti mengambil

tindakan-tindakan yang bersifat permusuhan terhadap Kompeni

Belanda.Eo

Untuk mewujudkan keputusan itu, sebuah armada yang

berkekuatan satu divisi tentara dikerahkan oleh Kompeni ke

perairan Bone. Armada itu tidak melakukan pendaratan dan
penyerangan, hanya mondar-mandir di Teluk Bone sebagai

D Mattulada, 'l 998, 54a Bh, Matya.akat, dan Kebudayaan Sulawesi Selatan. Makas-
sar: Hasanuddin University Press, hlm. 304; Daeng Patunru, Abd. Razak, 1983, op- cit.,
hlm.88-90.

e Paeni, Mukhlis, dkk.,2OO2, op. ciL, hin.153; Daeng Patunru, Abd Raza( 1989,
op, cit-, h!.r..220.
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3rMattulada, 1998, op. cit., hlm.306; DaenS Patunru, Abd. Razak, 1989, op. cit.,
hlm. 220-221 .
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ancaman. Pihak Kompeni menganggap bahwa ancaman itu adalah

cukup untuk memaksa raja Bone memenuhi tuntutan Kompeni.

Akan tetapi anggapan itu ternyata keliru karena raja Bone tidak
gentar sedikit pun terhadap ancaman itu. Setelah kurang lebih

tujuh bulan lamanya, akhirnya mereka kembali ke Makassar

dengan tidak memperoleh hasil. Hal itu menunjukkan semakin

merosotnya kekuatan Kompeni, terutama dalam pandangan

raja-raja di Sulawesi Selatan.srDengan demikian, tidak dapat di-
sangkal jika situasi politik yang dialami oleh Kerajaan Bone juga

turut mempengaruhi kehidupan keluarga We Maniratu Arung

Data dan sikap permusuhan terhadap Belanda turut membentuk

kepribadiannya.

Pembinaan mental terhadap We Maniratu Arung Data yang

dilakukan orang tuanya dan segenap anggota kerabatnya ber-

langsung terus hingga ia memasuki usia remaja. Romantika per-

.lalanan hidup dan kehidupan Arung Data, sejak masa kanak-kanak

telah menempahnya menjadi seorang manusia yang mengenal

dan memahami lingkungan masyarakatnya dengan sebaik-
baiknya. Meskipun Arung Data hidup dan ditempah di dalam

lingkungan kaum bangsawan atau tembok feodalisme, tetapi

tidak menyerapnya sebagai seorang manusia yang bersifat dingin

terhadap dunia luar atau kehidupan lingkungan masyarakatnya.

Bahkan dimasa-masa selan.jutnya, ia telah memperlihatkan
tingkah Iaku yang terpuji di masyarakat, dan reputasi sosial yang

mengagumkan, serta prinsip perjuangannya dalam melepaskan

bangsanya dari cengkraman kaum penjajah kolonial.

Berkat pembinaan mental yang dilakukan oleh orang tuanya,

dan anggota kerabatnya, termasuk kelompok pemangku adat, se.jak



usia muda (kanak-kanak) terhadap We Maniratu telah tertanam

dengan baik, sehingga memenuhi persyaratan-persyaratan untuk

dipilih menjadi seorang pemimpin. Oleh karena itu, ketika Raia

Bone La Tenritappu wafat pada 1 81 2, dan digantikan oleh putranya

yang bernama La Mappasessu Toappatunru sebagai raja Bone,

We Maniratu Arung Data diangkat menjadi pimpinan laskar

wanita Kera.iaan Bone. Laskar wanita ini diperlengkapi dengan

senjata lawida (alat tenun yang runcing). Di samping itu, semakin

ditingkatkan pula jumlah pasukan laki-laki yang ditempatkan di-

berbagai titik pertahanan. Lalu dengan jiwa kesatria We Maniratu

Arung Data bersama laskar wanitanya beberapa kali terjun
langsung ke medan perang untuk menghadapi musuh.82

Karier We Maniratu Arung Data mencapai puncaknya ketika

Raja Bone La Mappasessu Toappatunru wafat pada 1 823, karena

atas mufakat dari anggota dewan Ade Pitu Kerajaan Bone, We
Maniratu Arung Data diangkat menjadi raja Bone menggantikan

saudaranya yaitu Raja Bone Toappatunru Matinroe ri Aiabbenteng
(1812-1823). Oleh karena itu, We Maniratu Arung Data
merupakan salah satu dari enam raja perempuan yang pernah

memerintah di Kerajaan Bone, yaitu; (1) Raja Bone We Benrigau

Makkalempie Mallajange ri Cina (1496-1 51 6), (2) Raja Bone We
Tenri Pattuppu Matinroe ri Sidenreng (1602-1611), (3) Raja Bone

Batari Toja Daeng Talaga Matinroe ri Tippulue (1714- 1715)
kemudian terpilih lagi menjadi raja Bone ke-21 (1724-17491, (4)

Raja Bone We Maniratu Arung Data Matinroe ri Kessi (1 823-1 835),
(5) Raja Bone Pancaiftana Besse Kajuara Matinroe ri Maiennang
(1857-1860) dan (6) Raja Bone Fatimah Banri Arung Timurung
Matinroe ri Bolampare'na (1 871-'l 895).83

3'z Hamid, Abu, dkk., 2007. Sejatah Bone. Watampone: Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bone, hl.r|.227; Lamallongeng, 2012, op- cil, hlm.8.

3r LamallonSen& 2012, op. cil,hlrn.2; Ali, Andi Muh.,1986. Eone Selayang Pandang
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SEKILAS HUBUNCAN BONE DENGAN VOC

Kedudukan dan kekuasaan Kompeni atau VOC (Verenigde

&st lndische Compagme) di Sulawesi Selatan semakin mengalami

kemerosotan pada paruh kedua abad ke-l8. Hal itu tidak ter-

lepas dari pergolakan politik yang terjadi di Eropa dan gerakan

perlawanan di wilayah koloni VOQ termasuk di Sulawesi Selatan.

Kenyataan itu dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh Raja

Bone La Tenritappu untuk memperluas kembali wilayah kekuasaan

dan pengaruh Bone di daerah ini, terutama negeri-negeri yang

pernah dikuasai oleh Ra.ja Bone La Tenritatta Arung Palakka.

Sebab, semenjak wafatnya Raja Bone La Tenritatta Arung Palakka,

negeri-negeri di sebelah selatan yanB biasa disebut Provinsi Bagian

Selatan (Zuider Provincie) telah diambil dari kekuasaan Bone.

Tindakan Kompeni itu dianggap oleh Raja Bone La Tenritappu

bersama rakyatnya sebagai perbuatan sewenang-wenang. Oleh

karena itu, Raja Bone La Tenritappu berusaha merebut kembali

dari kekuasaan Belanda. Dalam upaya itu, La Tenritappu akhirnya

berhasil menguasai kembali negeri-negeri yang telah dikuasai

Belanda, seperti Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng.e

Kemudian, La Tenritappu melakukan pula perluasan wilayah

kekuasaan ke daerah-daerah di sebelah utara Makassar yang

disebut Provinsi Bagian Utara lNoorder Provincle, seperti Maros

dan Pangkajene. Daerah-daerah itu diperintah langsung oleh
Kompeni berdasarkan Perjanjian Bungaya (1667). Selain itu, Raja

Bone La Tenritappu juga mempergunakan tempat kediamannya

di Bontoala, sebagai pangkalan untuk mengambil bagian dalam

pemungutan pajak atas pemasukan barang-barang dagangan di

Watampone, Damai; Petta Nabba, Andi Pallo8e,2007, op. cit., hlm.67 -194; Daeng Pahrnru,
Abd. Razak, 1989. Selarah qone. UlunlPandang: Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan.

& Daeng Patunru, dkk. 1989, op, cit., hlm. 221; Kadir, dkk 1978. op. cithlnt. 77i
Mattulada. 1998, op. c/e, hlm. 306-307.
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pelabuhan Makassar. Bahkan La Tenritappu melarang para petani

di Maros dan Pangka.jene membayar paiak vertiening (pajak 10

persen dari hasil padi tiap tahun ) kepada Kompeni. Oleh karena

pada waktu itu sudah banyak orang Bone di bawah pimpinan para

bangsawan yang tinggal dan membuka usaha-usaha yang luas di

Maros, Pangkajene, Labbakkang dan Segeri, sehingga Kompeni

mengalami kesulitan atau tidak dapat menarik pajak di daerah-

daerah tersebut.s5

Sementara sumber lain menyebutkan bahwa kemerosotan

Kompeni di Sulawesi Selatan pada penghujung abad ke-18,

tidak terlepas dari pergolakan politik yang ter.ladi di Eropa dan

gerakan perlawanan di wilayah koloni VOC, seperti Cerakan

Karaeng Bontolangkasa dan La Maddukkelleng, serta Cerakan

Batara Cowa di Sulawesi Selatan. Cerakan perlawanan yang

disebut terakhir ini meletus pada 1776, di bawah pimpinan se-

orang tokoh yang menyatakan diri sebagai Batara Gowa, ra.ia

Gowa yang meninggalkan tahta dan mengembara ke tempat lain

secara diam-diam pada tahun 1766.06 Pemimpin gerakan ini,

disebut Batara Cowa I Sangkilang, yang giat menentang VOCdan

35 Oleh karena itu, pemerintah Belanda di Makassar beberapa kali mengajukan protes
kepada pemerintah Kerajaan Bone, atas sikap dan tindakan-tindakannya tersebut. Namun
pemerintah Kerajaan Bone tidak menghiraukannya. Pertentangan antara Kerajaan Bone
dengan pihak Eelanda berlanjut terus hingga masuknya kekuasaan Inggris di Sulawesi
Selatan pada tahun 'f 812. Mattulada. 1998. op. cit., hlm.306; Daeng Patunru, dkk. 1989,
op. cit., hlm.221.

e Batara Cowa adalah gelar yang diberikan kepada Amas Madina pada bulan runi
1758, setelah sekitar lima tahun dinobatkannya menjadi raja Cowa (21 Desember 1753).
Raja ini merupakan tokoh yang diharapkan oleh para pembesar dan bangsawan kerajaan
dapat memulihkan kembali kekuasaan Kerajaan Cowa, namun ditekan oleh Kompeni
Belanda. Oleh karena itu, dia meninggalkan istana secara diam-diam. Tersiar kabar bahwa
dia meninggalkan kerajaan untuk menca.i bantuan Inggris. Hal ini mendorong Kompeni
berBiat memburuhnya. Kompeni kemudian mengatakan bahwa tokoh ini berhasil ditangkap
dan kemudian diasingkan ke Sailon pada 1767, dan dia diberitakan meninggal di tempat
pembuangannya pada I795. Tidemen, I. 1908. "Batara Cowa op Zuid-Celebes", dalam
BKl, No. 64, hlm. 350-390; PaEni, dkk., 2002- Eataq Gowa Mesianisme dalam Gerakan
Sosial di MakassarYogyakarta: Gadjah Mada University Press, hlm. 88-134.
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merebut tahta Kerajaan Cowa. Dalam gerakan perlawanannya

menentang Kompeni, I Sangkilang berhasil merebut pos VOC di
Maros pada Mei 1 777. Namun laskar Bone yang dikirim ke Maros,

yang dipimpin oleh Punggawa Datu Baringeng dengan mudah

mengambil alih daerah itu tanpa pertempuran yang berarti pada

2'l Mei 1777. Bahkan pihak Bone kemudian bergiat memperluas

kekuasaannya di daerah itu dan tidak bersedia mengembalikan

kepada VOC. Padahal wilayah Maros dan sekitarnya merupakan

wilayah kekuasaan VOC yang sangat potensial. Sebab bukan

hanya sebagian besar produk beras yang diekspor Kompeni ke

Maluku berasal dari wilayah ini, tetapi juga sebagaian besar budak

didatangkan dari daerah tersebut. Oleh karena itu, setelah Maros

dikuasai Bone, pendapatan kompeni serta perdagangan beras dan

budak merosot.sT

Setelah menduduki Maros dan daerah sekitarnya, Bone

kemudian semakin mengembangkan pelabuhan Parepare yang

selama ini dikuasainya. Pelabuhan ini dikembangkan menjadi

salah satu bandar niaga produk dari daerah bagian utara Makassar

hingga Mandar dalam perdagangan dengan pusat perdagangan di

bagian barat, seperti Banjarmasin, Riau, Palembang dan Johor.

Sementara itu, kendati pihak VOCberhasil memadamkan Gerakan

Batara Cowa pada Juli '1778, namun mereka tidak dapat segera

merebut kembali wilayah yang diduduki Bone. Hal ini berkaitan

dengan pecahnya perang lnggris-Belanda (1780-1784), yan1

mempengaruhi kedudukan Kompeni. Setelah perang itu berakhir,

VOC mulai berusaha merebut kembali bekas koloninya yang

lepas dan bergiat memperluas kekuasaannya di Semenanjung

Malaka untuk membendung lnggris agar tidak memasuki dunia

perdagangan di Asia Tenggara dan Asia Timur. Namun usaha itu

3' Poeling8oman& 2002 , op. cil, hkn. 4445; PaEni, dW,, 2oo2, op. ciL, h lm. 1 3 z1 41 .
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tidak berhasil memperbaiki kedudukan kekuasaan, dan ekonomi

VOCyangsemakin merosot. Bahkan kondisi keuangan Kompeni

dinyatakan berada dalam keadaan yang menyedihkan pada1787.EB

Kerajaan Bone telah melakukan penaklukan terhadap

kera.jaan-kerajaan lainnya di daerah ini, sebelum kehadiran

pemerintah lnggris. Kerajaan Bone tidak melakukan penaklukkan

terhadap Kerajaan Gowa, tetapi dalam banyak hal Kerajaan Bone

mencampuri urusan internal Kerajaan Cowa. Ketika I Sangkilang

yang pernah merebut kalompoang, yangwafat tahun 1785, maka

oleh pengikutnya kalompoang yang secara tradisional digunakan

sebagai alat legitimasi kekuasaan bagi seorang raja yang bertahta

di Kerajaan Cowa, kemudian kalompoang diserahkan kepada

Arung Mampu, mantan raja Cowa ke 27. Namun Arung mampu

sudah tidak bersedia menjadi raja Cowa untuk kedua kalinya,

selanjutnya ia menyerahkan kalompoangito kepada Raja Bone La

Tenritappu (1 755-1 812). Menurut Arung Mampu, La Tenritappu

lebih berhak menjadi raja Cowa, karena dia adalah cucu Sultan

lsmail, raja Gowa ke 20. Pengambil alihan kalompoang Kerajan

Cowa ke tangan raja Bone membuat ketaatan rakyat Cowa terbagi

dua. Sebagian berpihak kepada Kerajaan Bone, terutama bagi

mereka yang tinggal di daerah pedalaman, sebagian lagi tetap setia

kepada Kerajaan Cowa. Keadaan ini melemahkan posisi Kerajan

Cowa dipercaturan politik di Sulawesi selatan.se

s Korte Kroniek, dalam Regeeing Almanak11898), hlm. 587; Poelinggomang dkk.,
2005, op. cit., hln\. 169 dan 207.

3q Pada tanggal 6luni 1814, ln8gris mendesak raja Bone untuk menyerahkaa kalom-
pangyangberada di tangan raja Song namun tidak dip€nuhinya. Oleh karena tuntutan
itr.r tidak dipenuhi oleh raja Bone, maka pada tanggal 7 iuni 1814, lnSgris menyerang
perkampun8an orang Bu8as di Eontoala, tempat kedudukan raja Bone. Raja Bone akhirnya
harus mengakui keunggulan ln8gris yang telah mendapat bantr.ran dari Kerajaan Cowa.
Mappan$aa.20]2. op. cit, hlm. 2.
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Ketika pecah pergolakan politik di Eropa, seperti Revolusi

Perancis 1789, ternyata berdampak pada pengaruh kekuasaan

Perancis di daratan Eropa dan wilayah koloni mereka, termasuk

menduduki Negeri Belanda. Ambisi Perancis itu mendorong
lnggris tampil melancarkan usaha untuk mematahkannya, baik

di daratan Eropa maupun di wilayah koloninya, termasuk koloni
Kompeni. Pada 1795, lnggris berhasil merebut Malaka dan

Maluku. Perkembangan politik itu, bukan hanya menyebabkan

banyak kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan melepaskan diri
dari kekuasaan VOC, terutama Bone dan sekutu-sekutunya. Akan

tetapi juga menyebabkan pihak VOC tidak berusaha merebut

kembali koloninya yang diduduki Bone. Bahkan sebaliknya,.justru

Bone bergiat memperluas kekuasaannya di wilayah VOC, sepeni

di Provinsi Bagian Selatan (Zuider Provincie). Pada 1797, atas

kerjasama lnggris dengan Bone berhasil menghancurkan pos-pos

pertahanan Kompeni di Bantaeng dan Bulukumba.$

Pergolakan politik itu, juga terjadi di koloni lainnya, seperti

di Riau, Palembang dan Mataram yang berdampak biaya tinggi,

sehingga kedudukan kekuasaan dan kondisi keuangan VOC

semakin merosot. Selain itu, juga karena tindak korupsi, per-

dagangan gelap, dan penyelundupan yang dilakukan oleh pegawai

atau pejabat VOC, sehingga Kompeni mengalami kerugian besar

dan tidak mampu lagi membayar hutangnya. Akibatnya, VOC

dinyatakan bangkrut dan harus menyerahkan wilayah koloninya

kepada pemerintah Belanda pada Desember 1799.er Serah

terima itu menandai berakhirnya kekuasaan VOC, dan sekaligus

mengawali babakan baru sejarah pemerintahan Belanda di
Kepulauan Nusantara.

hlm. 170171; Poelinggoman& dkk.,2005, op. ciL, hl.r,.45.
hlm. 1691 70; PoelinSSonan& dkk., 2005, op., cit., hlm. 46-53

tbid.
tbid.
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Penyerahan koloni VOC kepada pemerintah Belanda pada

penghujung abad ke-1 8, merupakan awal kekuasaan pemerintahan

Belanda di Nusantara. Koloni VOC yang diserahkan kepada

pemerintah Belanda itu hanya meliputi.lawa, Sumatra, Banjarmasin

(Kalimantan), dan Makassar karena koloni lainnya berada di

bawah kekuasaan Inggris.e'? Setelah serah terima itu, pemerintah

Belanda bergiat mengadakan perjanjian damai dengan lnggris

untuk memperoleh kembali koloninya. lnggris kemudian bersedia

mengembalikan semua koloni Belanda yang didudukinya kecuali

Seilon pada 1802, dengan syarat Belanda bersedia membuka

wilayahnya bagi perdagangan bebas. Namun upaya itu tidak segera

terealisasi karena pergolakan politik di Eropa dan Belanda yang

diduduki oleh Perancis kembali berperang dengan lnggris. Perang

itu pecah karena adanya continentaal stelsel (stelsel kontinental)

yang dicetuskan oleh Napoleon Bonaparte untuk mengisolasi

lnggris di daratan Eropa.er

Perancis yang menduduki Belanda ketika itu, .juga bermaksud

menguasai koloni Belanda sehingga dibentuklah Panitia Umum

pada 1806. Panitia Umum yang terdiri dari C. Th. Elout dan C.H.

van Crasveld, bertugas menangani koloni Belanda yang disebut

Bataafsch lndie Republik (Republik Batavia lndia). Panitia itu
kemudian mengangkat Herman W. Daendels sebagai gubernur
jenderal yang baru pada 1 808, menggantikan Albertus H. Wiese.

Serah terima berlangsung pada l4.lanuari 1 808. Perluasan wilayah

e'z lnBgris berhasil menguasai sebagian besar koloni yOC pada tahun 1795, yaitu
antara lain Tanjun8 Harapan, Malabar, Koromondel, BeBal, Seilon, Malaka, dan Maluku.
Poelinggoman8. 2002. op. cit, hlm. Bahkan atas ialinan kerja-sama yang baik antara lng-
gris dengan pelaut dan pedagang Bugis (Sulawesi Selatan), Bone berhasil menduduki dan
merebut pos-pos yOCdi Bantaeng dan Eulukumba pada tahun 1 797. Sementara wilayah
koloni yOC lainnya di Sulawesi Selatan seperti Nootdet Ptovincie lPrcpinsi Bagian Utara)
dan Zuider P@vincie (Propinsi Bagian Selatan) sebagian juga diduduki oleh Bone. PaEni,
dkk,2Oo2. op. cit, hlm. 167-168.

e3 Poelinggoman& 2002, op. cil, hlm.54.
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kekuasaan Perancis tersebut, juga mendorong lnggris untuk

menduduki kembali koloni Belanda. Maluku berhasil diduduki
pada 18'10 dan setelah itu armada lnggris di bawah pimpinan Lord

Minto, memblokade dan menyerang Batavia sehingga Cubernur

Jenderal Jan Willem lanssens, yang baru saja menggantikan

Daendels (18l1), mengungsi ke Semarang. Serangan lnggris itu

menyebabkan Janssens terpaka menandatangani sebuah kapitulasi

di Semarang pada 18 September 'l 81 I . Kapitulasi tersebut berisi

penyerahan tanpa syarat semua koloni Belanda kepada lnggris.q

KEBUAKAN INCCRIS TERHADAP BONE

Wilayah koloni yang diserahterimakan hanya meliputi koloni

yang berada di Jawa, Sumatera, Banjarmasin, dan Makassar,

karena wilayah koloni lainnya berada di bawah pengawasan

Inggris. Setelah serah terima itu, Belanda terus mengupayakan

jalan untuk melakukan perjanjian perdamaian dengan lnggris

guna memperoleh kembali wilayah koloninya. Usaha itu berhasil

dicapai tahun 1812, lnggris bersedia mengembalikan semua

koloni, sementara penyerahan kekuasaan Sulawesi Selatan dari

tangan Belanda ke lnggris tidak diterima oleh Kerajaan Bone.

Selain karena penyerahan itu tidak disertai dengan pertempuran,

iuga bertentangan dengan isi perjan.jian Bungaya. Secara khusus

pada pasal 6 berisi antara lain bahwa orang-orang lnggris harus

diusir dari Celebes (Su lawesi). Sikap menentang yang ditunjukkan

Kerajaan Bone ini cukup mengkuatirkan pemerintah lnggris

di Makassar, oleh sebab itu yang bertugas sebagai Resident di

Makassar, Richard Philips (1812-1 8'14) mengingatkan kepada

Raja Bone ke 23 La Mappasessu Toapatunru Arung Palakka yang

memerintah (181 2-18231. Menurut Richard Philips pernah terjalin

% lbid., hl.r'.55
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hubungan persahabatan antara Bone dan lnggris pada tahun 1 793.

Hubungan persahabatan dengan kedua belah pihak nampak nyata,

ketika pada tahun 1797 lnggris membantu Bone memblokade

pantai Selatan Makassar, tetapi karena gagal menduduki Makassar

maka setelah itu lnggris meninggalkan daerah ini.es

Sehari setelah penyerahan kekuasaan, Richard Philips menge-

luarkan pernyataan yang berisi: Makassar terbuka bagi semua

pedagang dari koloni bangsa Eropa yang berada di bagian timur
Tanjung Pengharapan. Hukum dan kebiasaan yang dilaksanakan

di wilayah pemerintahan di Makassar tetap dipertahankan dan

pemerintah lnggris akan berusaha memajukan kesejahteraan

penduduk. Tanggal 18 November Pemerintah lnggris.juga
melarang perdagangan budak, Richard Philips menyatakan

melarang impor dan ekspor budak dalam wilayah Makassar dan

daerah taklukannya.'g6

tt Penyerahan kekuasaan dari pemerintah Eelanda ke pemerintah lnggris untuk
wilayah Makassar tidak diterima baik oleh Raja Bone La Tenritappu, Raja Suppa Sultan
Adam, dan Raja Tanete La Patau. SehingSa ketiga raja lokal ini tidak bersedia hadir pada
acara serah terima kekuasaan yan8 diadakan di Makassar tanggal 6 Maret 1812. Pengali-
han kekuasaan ini dipandang oleh para penSuasa kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan
sebagai suatu tindakan pelan8garan pada Perjanjian Bungaya (1667) yang dipaparkan
pada pasal 6 dan pasal 7. Hal ini menyebabkan pihak pemerintah kerajaan, khususnya
Kerajaan Bone menolak kehadiran lnggris, walaupun sebelumnya telah terjadi hubungan
kerjasama. Serah terima dilakukan antara Letnan Kolonel ,ohan Caesar van Wikkerman
kepada Richard Philips. Poelinggomang. 201 2 . op. cit, hltn.2-3. Serah terima kekuasaan
terhadap wilayah Makassar dan daerah taklukannya dari tangan Eelanda ke lnggris dijadi-
kan kesempatan bagi Cowa, Soppengdan Sidenreng untuk menjalin persahabatan dengan
pemerintah negara asing. Konflik internal yang terjadi di Kerajaan Cowa pada akhir abad
XVlll seba8ai akibat campur tangan Kerajaan Bone dalam urusan inernal Keraiaan Gowa,
meniadikan kerajaan ini kurang berdaya menyelesaikan masalahnya. Lain pula yang diha-
dapi Kerajaan Soppen& yang bersahabat dan banyak membantu Kerajaan Bone. Kerajaan
Bone dan Soppen8 sejak AnrnS Palakka yang dinobatkan menjadi datu Soppeng. Sejak itu
kalau perlu raja Bone merangkap datu Soppeng kemudian keduanya memiliki hubungan
pertalian kekerabatan. Keadaan ini tenrs berlangsung terus sampai lnggris mengambil alih
kekuasaan daerah ini. Poelinggomang dkk. 20o4. op- cit, h!.r'.184. Serah terima ini juga
dilanjutkan dengan pengamibilan sumpah pegawai pemerintah setempat untuk tunduk
pada kekuasaan lnggris dan kepada pejabat lnggris yang ditempatkan di Makassar. Hamid,
dkk.2OO7. op. cit. hlm.261-263.
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Usaha Richard Philips menjinakkan Toapatunru Arung Palakka

tidak berhasil, Toapatunru Arung Palakka mengajukan beberapa

tuntutan sebagai syarat Kerajaan Bone bersedia menerima ke-

hadiran Pemerintah lnggris di daerah ini. Tuntutan yang dia.jukan

Toapatunru Arung Palakka antara lain:

I . Bone menuntut supaya raja-raja Sulawesi Selatan yang hendak

menemui Resident atau pembesar lnggris di Makassar harus

diantar oleh raja Bone

2. Kerajaan Bone tidak bersedia membayar pajak persepuluhan

seperti yang pernah dipungut Belanda yang kemudian yang

ingin dilanjutkan oleh lnggris

3. Bone tidak bersedia mengembalikan kalompoang (pusaka

Kerajaan Cowa) yang kini berada di tangan raja Bone kepada

Kerajaan Cowa

4. Bone menghendaki mengakui Arung Mampu sebagai raja

Gowa

5. Bone tidak mengakui hak yang dipertuan lnggris di wilayah
Maros, Bantaeng dan Bulukumba

5. Raja Bone menuntut kedudukan sebagai wakil pemerintah

lnggris di daerah ini, sebagaimana yang pernah diberlakukan

pada zaman VOC.e7

e7 Syarat yang diajukan oleh raja Bone ditolak oleh van der Capellen, karena keistime-
waan hanya dimilikioleh Arung Palakka dan keistimewaan itu tidakbisa diwariskan. Untuk
Bone setara dengan kerajaan-kerajaan taklukkan lainnya yang harus menerima Perjanjian
Bungaya yang diperbaharui. Menanggapi suasana politikketika itu terjadidura kelompok pro
kontra terhadap Perjanjian Bungaya yan8 diperbaharui sepeni usulan CubernurJenderal van
derCapellen. Petta Naba.2012. Latar Belakang Keterlibatan Raja BoneXXV Dalam Perang.
Bone: Makalah Seminar Kearsipan dengan Tema Penggalian Nilai-nilai Kepahlawanan I

Manne Ratu Arung Data Raja Bone ke 25, Tanggal 5 November 2012, di Kabupaten 8one,
hlm. 8; Hamid, dkk. 2007. op. cit, h!fi.263. Selain itu penolakan Kerajaan Eone terhadap
kehadiran lnggris juga diwujudkan dengan menyeran8 penguasa-penguasa lokal diwilayah
Nooder Prcvincie\wilayah bagian utara). Tindakan Bone mengundang kemarahan lngSris
karena daerah tersebut mertrpakan wilayah kekuasaannya.
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Pemerintah lnggris tidak memenuhi tuntutan raja Bone, karena

Kerajaan Bone tidak membantu lnggris dalam mengambil alih

kekuasan di daerah ini dan lnggris merasa tidak perlu memberi

hak-hak istimewa kepada Kerajaan Bone. Berbeda saat Perang

Makassar (1 666-'l 669) berlangsung Bone banyak membantu VOC

dalam menaklukkan Kerajaan Gowa. Pada saat itu VOC merasa

perlu memberi hak-hak istimewa kepada Bone, seperti setiap raja di

Sulawesi Selatan yang menemui pembesar VOC di Makassar harus

diantar oleh raja Bone. Sulit juga bagi lnggris untuk memenuhi

tuntutan Bone mengenai hak penguasan terhadap wilayah Maros,

Bantaeng dan Bulukumba. Wilayah ini terletak pada garis singgung

Laut Flores di sebelah selatan, dan Teluk Bone di sebelah timur,

yang sangat rawan bagi perdagangan gelap.es

Apabila ter.jadi konflik antara Kerajaan Bone dan lnggris, dapat

dipastikan Bone akan menggunakan pelabuhan-pelabuhan yang

ada di Teluk Bone untuk berhubungan dengan kerajaan-kerajaan di
pantai timur Sulawesi. Dengan demikian pedagang-pedagang Bugis

Makassar yang berada di bawah pengaruh kekuasaan Kerajaan

Bone, dipaksa oleh raja Bone untuk menghindari Pelabuhan

Makassar. Raja Bone akan mendorong mereka untuk menggunakan

pelabuhan yang ada di sekitar Bantaen& yang ada di sepanjang

pesisirTeluk Bone. Dari sini, pedagang-pedagang Bugis-Makassar

dapat melakukan pelayaran niaga ke arah barat. Tindakan Kerajaan

Bone yang menggiring pedagang-pedagang Bugis-Makassar yang

berada di bawah pengaruh kekuasaannya untuk menghindari
Pelabuhan Makassar, sangat merugikan pemerintah lnggris, yang

mencoba menjadikan Pelabuhan Makassar sebagai pelabuhan
bebas. Karena pedagang-pedagang asing yang diharapkan meng-

'3 Abd Latiei '1997. Yang Menentang dan Bersahabat lnggtis di Sulawesi Selatan
Yogyakarta: Tesis Pascasarjana Universitas Cadjah Mada, hlm. 144.
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uniungi Makassar, akan dihalang-halangi oleh pedagang-pedagang

Bugis-Makassar. Tambahan pula, suasana tidak aman di daerah

ini akan membuat pedagang-pedagang asing lebih senang

mengadakan transaksi dagang dengan pedagang-pedagang Bugis-

Makassar. Sebelum serah terima kekuasaan terhadap daerah ini

dari tangan Belanda ke lnggris, semua wilayah kekuasaan Belanda

di Sulawesi Selatan sudah berada di bawah pengaruh kekuasan

Kerajaan Bone.s

Sebelum kehadiran Pemerintah Inggris di Sulawesi Selatan,

Kerajaan Bone telah mengadakan penaklukkan terhadap kerajaan-

kerajaan lainnya, namun Kerajaan Bone tidak menaklukkan
Kerajaan Cowa, tetapi dalam beberapa hal Bone mencampuri urusan

internal Kerajaan Cowa. Apalagi pada saat kalompoangKeralaan

Gowa beralih tangan dan berada di Keajaan Bone.'@Beralihnya

kesetiaan sebagian rakyat Gowa kepada raja Bone, menyebabkan

pejabat Raja Cowa Karaeng Pangkajene sulit menyelesaikan

dengan baik masalah internal Kerajaan Cowa. Demikian pula

masalah-masalah politik yang berhubungan dengan kerajaan lain.

Karaeng Pangkajene diangkat oleh Belanda sebagai pejabat raja

Cowa tanpa pers elujuan Bate Salapang(dewan Kerajaan Cowa).10r

Usaha mengembalikan kalompoang ke Kerajaan Cowa penting

arlinya, kalompoangini berupa su danga (Kelewang) selaku regalia

e Mappangara. 1996. op. c4 hlm. 163; A.A. Cense dan H. r. Heeren. i972. Pelayatan
dan Pengaruh Kebudayaan Makassat Bugisdi Pahtai Utata Australia(tetjemahan). ,akarta:
Bhratara, hlm. 2. Den8an adanya kebijakan Kerajaan Bone dengan melarang pedagang
Bugis-Makassar, hal ini berdampak merugakan pemerintah lnggris, yang menSinginkan
pelabuhan Makassar sebagai pelabuhan Lrebas. Selama pemerintahan lnSgras di daerah
ini, setiap tahun Pelabuhan Makassar dikunjungi tidak lebih dari dua rung Cina. Poeling-
goman8, dkk. 2004. qp, cit,hlm.179.

rm Keadaan ini melemahkan posisi Kerajaan Gowa dalam percaturan politik di Su-

lawesiSelatan. Poeling8ofian$ 2004, dkk. op. crt, hlm.173; Emanuel, L. A. Mefio evan
ovetgave, van den afterdenden Asisten Resident van qone, Periode: 25 Ohober 1 945-20
Apral 1948 (koleki pribadi A. Zainal Abidin Farid, hlm.28.

'0' Poelinggomang dkk. OO4. op. cit, hlm. 173.
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Kerajaan Cowa terpenting dianggap paling sakti. selain untuk me-

nyelesaikan konflik antara kelompok di kalangan peiabat tinggi.

Kerajaan Cowa juga untuk mengalihkan kembali kesetiaan rakyat

Cowa di pedalaman dari raja Bone ke pejabat raja Cowa, sangat

diharapkan akan tercipta ketertiban dan perdamaian di kerajaan ini.

Hal ini penting bagi lnggris, karena kegiatan perdagangan bebas

ingin di.jalankan hanya dapat berjalan baik jika keadaan politik

di daerah ini dapat dikendalikan. Bulan Desember 1813 Richard

Philips, memerintahkan Karaeng Pangkajene dan pasukannya

dibantu pasukan Sidenreng dan Soppeng melakukan penyerangan

terhadap rakyat Gowa di pedalaman yang tetap mengakui raia

Bone sebagai raja mereka yang sah. Keputusan Richard Philips

melakukan operasi militer ke daerah pedalaman, ternyata tidak

membawa hasil yang memuaskan. Disebabkan pasukan Kerajaan

Bone yang membantu rakyat Gowa di pedalaman, dapat memukul

mundur pihak penyerang. Menghadapi kenyataan yang demikian,

maka Richard Philips berkeinginan menyelesaikan masalah

kalompoang ini secepat mungkin. Kemudian segera berusaha

meyakinkan pemerintah lnggris di Batavia, bahwa bantuan pasukan

lnggris sebaiknya segera dikirim ke Makassar untuk menghadapi

Kerajaan Bone yang semakin sulit diajak berunding.l02

Awal kekuasaan lnggris di Sulawesi Selatan, lnggris belum

dapat berbuat banyak, disebabkan karena tindakan-tindakan Bone

yang menguasai Maros, Bantaeng, Bulukumba,r03 Sikap Keralaan

Io':Mattulada. I998. op. c4 hlm. 325. Perlunya kestabilan politik sehingga mempen-
garuhi kegiatan pelayaran dan perdagan8an. Oleh karena itu pemerintah lnggris mengusa-
hakan prsr'oalzn kalompoargsecepatnya dapat diselesaikan, mengingat terjadi perpecahan
di Kerajaan Cowa denBan tidak adanya kalompoar,g di Kerajaan Cowa.

'0r Khusus untuk wilayah Maros dan sekitarnya, Kerajaan Bone membangun keria-
sama dengan Kerajaan Tanete dan Kerajaan Suppa untuk mempertahankan wilayah itu
dari serangan lnggris dan sekutu sekutunya. Kerajaan Tanete yang berbatasan langrung
dengan Maros menerima baik ajakan kerjasama itu, sedangkan Kerajaan Suppa menyatakan
kesediaannya membantu Kerajaan Bone, selain karena datu Suppa (Sultan Adam)adalah
ipar raja Bone (Toapatunru Arung Palakka) dan juga mengharapkan bantuan Bone unluk
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Bone dan sekutu-sekutunya yang senantiasa menentang Pemerintah

lnggris di Sulawesi Selatan menyebabkan timbulnya konflik diantara

kedua belah pihak di wilayah Maros, Bantaeng, dan Bulukumba.

Meskipun lnggris mendapat bantuan dari kerajaan-kerajaan ber-

sahabat, tetapi akhir kekuasaannya di daerah ini lnggris tidak

dapat menghapus kekuasaan Kerajaan Bone. Pemerintah lnggris

di Makassar tidak memperhatikan perkembangan Bone, karena

tidak memiliki kekuatan militer yang memadai untuk melakukan

peperangan. Akhirnya apa yang diinginkan Pemerintah lnggris di

Makassar tercapai, permintaan bantuan pasukan dikabulkan oleh

pemerintah lnggris di Batavia pada tanggal 2 Juni 1 814. Bantuan

pasukan yang berkekuatan 900 orang yang terdiri dari pasukan

lnggris dan pasukan asal Madura, di bawah pimpinan Mayor

Jenderal Nightingale tiba di Makassar. Nightingale melakukan

tindakan mengenai pendudukan Bone terhadap wilayah Oostder

Provincie. Tindakannya adalah mengirim utusan ke Ujung Loe,

dan berusaha sedapat mungkin merebut Benteng Bulukumba, dan

tujuannya tidak men.ladikan Ujung Loe sebagai daerah operasi,

melainkan sebagai daerah pangkalan keamanan saja.lq

Tanggal 6 Juni 1814 MayorJenderal Nightingale mengeluarkan

ultimatum yang ditujukan kepada raja Bone, bahwa raja Bone

diberikan kesempatan sampai pukul 12.00 malam untuk berpikir
dan mengakui perbuatan-perbuatannya yang tidak sah selama

mempertahankan Pelabuhan Bacukiki, pelabuhan yang terletak di sebelah selatan Pelabuhan
Parepare. Poelin8soman& dkk.2004. op. cit, hlm 184-185.

's Karena kuatnya pasukan Bonedan sekutu-sekr-rtunya dan luasnya pengaruh kekua-
saan Bone, tampaknya kurang mampu diimbangi oleh alat-alat persenjataan yanS dimiliki
oleh lnggris. Memahami hal ini lnggris berusaha mendekati Arung Ponre, salah seorang
raja lokal yang bersahabat dengan raia Bone. Tuiuannya adalah mengajak Arung Ponre
untuk beBekutu dan menciptakan disintegrasi di antara kerajaan-kerajaan yang bersekutu
dengan Bone, namun ajakan ini ditolak oleh ArunB Ponre. Sebagai tanda penolakannya
tanggal 25 ,uni 1814 Arung Ponre yang mendapat bantuan dari Eone menyatakan perang
terhadap Bantaeng- KolekiANRl: Bundel Makassar No.265/1
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ini. Ultimatum itu tidak dihiraukan oleh raja Bone, pemerintah

lnggris kemudian mengeluarkan satu pernyataan terbuka yang

berisi beberapa perbuatan yang tidak sah yang telah dilakukan

oleh raja Bone, yaitu:

1 . Perkampungan Bugis yang diperoleh raja Bone sebagai pinjam

pakai telah dipersenjatai dan dapat diperkuat dengan kubu-

kubu pertahanan yang luas

2. Raja Bone telah mengakui dan memperlakukan Arung Mampu

sebagai raja Cowa yang sah, hal mana bertentangan dengan

sumpahnya sewaku baginda telah diangkat menjadi raja Bone

atas persetujuan Belanda

3. Raja Bone telah menyerahkan benda-benda kalompoang
Kerajaan Cowa kepada Arung Mampu bekas raja Cowa, atau

menyimpannya untuk diri sendiri

4. Raja Bone membantu orang-orang Gowa beroposisi terhadap

pemerintah yang sah di Cowa

5. Raja Bone mengambil dan menguasai daerah Tallo yang

dahulu milik VOC dan sekarang milik lnggris dan mengangkat

seorang raja di sana

6. Memberikan keleluasaan kepada orang-orang bawahannya

untuk men.jalankan hak atas sawah-sawah yang bukan milik-
nya yang terletak dalam daerah kekuasaan lnggris dengan

mempergunakan kekuatan senjata

7. Memberikan keleluasaan kepada orang-orang Bone meng-

halang-halangi dengan cara kekerasan penagihan pa.jak

vertienen (pajak persepuluhan), sehingga Resident Philips

hamper terkena maut

8. Menghasut rakyat di tanah-tanah yang masuk daerah ke-

kuasaan lnggris, yaitu Makassar, Bantaeng/ Bulukumba, dan

Maros, sehingga terjadi pembunuhan atas diri seseorang
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juru bahasa di Maros dan percobaan pembunuhan atas diri
Resident Philips

9. Tuntutan raja Bone supaya baginda mendapat suatu kedudukan

di samping Resident di dalam urusan pemerintahan

10. Menghalang-halangi perdagangan di Makassar, baikdari darat

maupun dari laut.

11. Tuntutan raja Bone, bahwa tidak diperkenankan seorang

anggota sekutu atau utusan untuk menghadapi Resident
jika tidak diantar oleh raja Bone atau wakilnya, ditolak oleh

Resident dan komandan tentara lnggris.t05

Raja Bone tidak menghiraukan beberapa daftar tuntutan itu,

akibatnya tanggal 7 Juni 1814 sebelum fajar menyingsing, tiga

buah barisan tentara lnggris menyerang perkampungan orang-

orang Bugis di Bontoala. Raja Bone akhirnya mengakui keunggulan

lnggris yang telah mendapat bantuan dari ra.ja Cowa, Soppeng,

dan Sidenreng.106 lstana raja Bone di Bontoala dibakar habis,

sehingga raja Bone bersama pengikutnya terpaksa mengungsi

dari Bontoala. tanpa membawa serta kalompoang Kerajaan
Gowa, yang kemudian diambil alih oleh datu (raja), Soppeng

tetapi tidak menyerahkan kalompoang ilu kepada Arung Mampu

'o5 Menurut an8gapan raja Bonedan raja-raja bawahannya di Sulawesi Selatan, seba-

Bian besar tuduhan itu tidak beralasan. Pada dasarnya mereka hanya menSenal Arumpone
Toapatunru Arung Palakka sebagai pertuanan tunggal. Kedatangan lng8ris dipandang
sebagai perampasan yang sewenanS-wenang terhadap hak milik orang Sulawesi Selatan.
Mattulada. I 998. op. c4 hlm. 327-328.

16 Pompe, A. 1863. Geschiedenis det Nederlandsche Ovetzeesche Eeziftingen,
(Kampel: B. L. van Dam, hlm. 301. Kerajaan Soppen& adalah kerajaan yang bersahabat
dan banyak membantu Kerajaan Bone ketika Perang Makassar berlangsunS. Tetapi setelah
itu tidak hanya menjadi wilayah pengaruh Kerajaan Bone, bahkan sejak Arung Palakka
menjadi datu Soppens tahun 1676, sejak saat itu datu Soppeng harus memiliki pertalian
kekerabatan den8an raja Bone. Kalau perlu raja Bone merangkap datu Soppen& keadaan
ini berlangsung terus sampai lnggris mengambil alih kekuasaan daerah ini dari tan8an
Belanda. Dengan alasan-alasan ini men8apa kedua kerajaan ini membangun persahabatan
dan senantiasa membantu lnggris di Makassar dalam menghadapi keralaan-kerajaan yanS
ftenentang kehadiran lngSris di Sulawesi Selatan.
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untuk diserahkan sendiri kepada pemerintah Inggris di Makassar,

pemerintah lnggris selanjutnya mendesak Bate Salapangwtuk me-

milih dan menobatkan seorang raja baru. Akhirnya dengan meng-

gunakan kalompoang, lnggris menobatkan Mappatunru Karaeng

Lembang Parang (putra Raja Tallo/Mangkubumi Cowa) mejadi raja

Cowa. Pelantikan raja Cowa dengan menggun akan kalompoang

membuat wibawa dan kekuasaan Kerajaan Cowa kembali. Rakyat

Cowa yang sempat terpecah dua, karena keterlibatan raja Bone

dalam konflik internal di Kerajaan Cowa, menyebabkan rakyat

Cowa yang tadinya berpihak kepada raja Bone kini mengalihkan

kesetiaannya kepada pemegang kalompoang, yaitu raja Cowa

yang baru dinobatkan.loT

Setelah lnggris merebut Benteng Bulukumba pada pertengahan

Juni 1814, raja-raja setempat mulai bersilang pendapat mengenai

kehadiran lnggris di daerah ini. Karaeng Cantarang dan Karaeng

Ujung Loe menyatakan setia kepada Bone, khusus Karaeng Bulu-

kumba senantiasa mengadakan hubungan dengan bangsawan-

bangsawan Bone yang berkedudukan di Kajang. Perhatian serius

yang diberikan pemerintah lnggris terhadap kerawanan situasi

politik di Bulukumba, menunjukkan bahwa raja-raja setempat

beserta sekutunya khususnya Bone dan Wajo yang menentang

pemerintah lnggris. Kedua belah pihak lnggris dan raja-raja lokal
yang menentang saling berusaha menguasai daerah ini. Bone

'o/ Setelah pemulihan itu, maka usaha penentuan raja Cowa yang definitf dilakukan,
raja Cowa yanSterpilih adalah lMappatunru Karaeng Lembangparang. Kepada raja Cowa
yang baru inilah, pemedntah ln8gris menyerahkan kalompang.Kerdaan Cowa terpecah
menjadidua golongan, yaitu: golonSan penduduk rakyat Cowa pegunungan, yangmemihak
kepada ArungMampu, Sultan Mallisujawa dan Arumpone. Dan golongan pendudurk rakyat
Cowa pesisir, yang memihak kepada Raja Cowa, Sultan Zainuddin Karaeng Katangka dan
memihak kepada pemerintah lnggris. Entah karena kepercayaan rakyat Gowa kepada kes-
aktian kalomp<>ang, maka s€telah mereka mengetahui kembalinya ,talompoaagdan berada
dalam tangan sombaya ri Gow4 maka pertentangan antar rakyat pesisir dengan rakyat
peSunungan dapat diakhiri dengan damai oleh I Mappatunru Karaeng Lembangparang.
Mattulada. 1998. op. ct h|m.328.
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yang telah dipaksa oleh lnggris untuk melepaskan kekuasaan ter-

hadap Pelabuhan Parepare, berusaha membangun persahabatan

dengan ra.ja-raja lokal yang lain. Terutama pada arung matoa

Wajo dan raja-raja setempat di Bulukumba, tujuannya adalah

untuk menguasai pelabuhan Bulukumba. Karena jika demikian

Bone dan sekutu-sekutunya akan aman menggunakan Pelabuhan

Mangarabombang, Pallime, Bajoe, Siwa, dan pelabuhan lain yang

terletak di Teluk Bone.l@

Sasaran utama, adalah untuk memperoleh dan menggunakan

pelabuhan yang ringan pajak dan bea lainnya menjadi dasar kuat

bagi Wajo membantu Bone mempertahankan Bulukumba. Di lain

pihak lnggris berusaha menduduki Bulukumba dengan maksud

mengamankan daerah itu, khususnya pelabuhan. lnggris yang

telah menyatakan Pelabuhan Makassar sebagai pelabuhan bebas

berkeinginan agar para pelayar niaga, baik asing maupun lokal

tidak terkecuali pelayar niaga Bugis-Makassar, dapat menggunakan

Pelabuhan Makassar dan datang ke Makassar untuk berdagang.

Kebijakan lnggris yang demikian itu iustru menimbulkan per-

lawanan dari Kerajaan Bone dan sekutunya. .langankan pelayar

niaga Bugis-Makassar, pelayar niaga asingpun, khususnya Cina,

banyak menghindari Pelabuhan Makassar. Mereka menganggap

pelabuhan ini tidak cukup aman, sebagai akibat pergolakan politik

di daerah ini.roe

' Eerbeda dengan wil ay ah N(Dde t Prov i nc i e secara geo8rafi s sangat dekat dengan
Makassar, Oostder Provincie cukup jar-rh ke arah timur. Selain Eone dan sekutunya masih
menguasai daerah itu sampai ke Baris pantaiTeluk Bone. Cambaran Richard Philips menge-
naikemungkinan diwilayah hgdet P@vincieakan bers€kutu dibawah perlindungan Bone,
tidak hanya menunjukkan bahwa wilayah inicukup rawan secara politikdan militer, tetapi
juSa merupakan suatu gambaran yang jelas bahwa meskipun ada beberapa raja setempat
yang bersekt-rtu dengan lnggris belum merupakan iaminan, apakah lnggris dapatmen8ontrol
keamanan dan ketertiban di daerah itu. PoelinsSomang, dkk. 2004, hlm. 189-l93.

1@ Meskipun ln8gristelah menyatakan pelabuhan Makassar sebagai pelabuhan bebas,
tetapitetap saja sepi dari pengunjung para pelayar niaga, baik pelayar asing maupun lokal.
Poelin8gomang. 1991. Proteksi dan Perdagangan Bebas: Kajian Tentang Perdaqangan
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Petinggi lnggris tidak hanya memperkuat pertahanan di wilayah

Nooder Provincie dan sedapat mungkin mengusir pasukan Bone,

Tanete, Suppa yang kini bukan hanya berkedudukan di wilayah
itu, tetapi mereka atas nama raja Bone yang memobilisasi rakyat

untuk menggarap lahan pertanian. Tindakan ini bukan hanya itu,

tetapi rakyat setempat dipaksa membayar pajak persepuluhan tanpa

sepengetahuan pemerintah lnggris. Demikian juga daerah Tallo

yang berbatasan dengan Makassar di sebelah utara, mulai diduduki

oleh pasukan Bone. Belum sempat Letnan Jackson membersihkan

wilayah Nooder Provincie dari pengaruh Bone, tiba-tiba Richard

Philips menerima surat dari rala Soppeng yang melaporkan
mengenai rencana raja Bone menyerang Soppeng dalam waktu

dekat. Untuk melindungi sekutu lnggris, maka diutus Jackson

beserta pasukannya menyusup guna memberi bantuan kepada

Soppeng. Bersamaan dengan ini Richard Philips mengeluarkan

pengumuman, bahwa rakyat Bone yang bermukim di wilayah
kekuasaan lnggris agar meninggalkan tempat tinggalnya jika tetap

setia kepada raja Bone. Sikap bermusuhan yang ditunjukkan oleh

Bong membuat pemerintah lnggris menyusun rencana selanjutnya

untuk menyerang dari tiga arah. lnggris menga.jak tiga kerajaan

yang bersekutu dengan lnggris agar bersedia ikut dalam rencana ini.

Gowa diharapkan menyerang dari arah selatan, Soppeng dari arah

barat, dan Sidenreng dari arah utara, sedangkan pasukan lnggris

akan disebar atau diinfiltrasikan ke dalam ketiga kekuatan itu.rr0

Makassar Pada Abad ke ,9. Amsterdam: Disertasi, hlm. 1 13.
I'o ResrdertMakassar Richard Philips pada rapat tanggal l2 Juli 1814 membatalkan

menyerang Bone, tetapi setidaknya dapat dijadikan tolak ukut tingkat kesetiaan sekutu-
sekutu lnggris di Sulawesi Selatan. Kesediaan raja Cowa, raja Sidenren& raja Soppeng
menghadiri rapat serta saran-saran mereka dalam rapatdijadikan alasan bagi Inggris bahwa
kebijakan pemerintahannya di daerah ini dapat diterima oleh beberapa orang raja lokal
yanS setia berlindunB pada kekuasaan Inggris.
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Rencana ini sehubungan upaya pemerintah lnggris untuk

mengganti Raja Bone Toapatunru Arung Palakka, adapun calon

yang diinginkan oleh lnggris adalah Datu Pattiro, putra raia

Soppeng. Oleh sebab itu diundang rapat raja Cowa, Soppeng dan

Sidenreng, akan tetapi menurut ketiga raja itu berpendapat bahwa

pasukan Bone dan sekutunya masih terlalu kuat dan dikhawatirkan

Wajo membantu Bone jika serangan militer ditujukan ke pusat

kerajaan itu. Tanggal 14.luli 
.l 
814 Richard Philips mengirim mata-

mata ke Wajo, guna mempelajari sikap pemerintah dan rakyat

Wajo sehubungan dengan perkembangan politik akhir-akhir ini.

Mata-mata yang dikirim adalah seorang putra bangsawan Wajo,

yang sudah lama tinggal di Makassar. Mata-mata ini sebagai

seorang pedagang yang sukses melakukan perdagangan niaga

melalui pelabuhan Makassar, dan telah terjamin keamanannya di

bawah perlindungan pemerintah lnggris.tll

Oleh pemerintah lnggris, Kerajaan Wajo perlu diwaspadai

karena banyak pelayar niaga Wajo yang tidak meramaikan pe-

labuhan Makassar. Mereka masih menggunakan pelabuhan yang

berada di wilayah Teluk Bone, kadang-kadang ke arah barat

melalui Sidenreng. Satu-satunya pelabuhan yang dikontrol oleh

pemerintah lnggris adalah pelabuhan Makassar, sebenarnya lnggris

menginginkan ker.jasama dengan pelayar niaga Wajo. Pedagang-

pedagang asal Kerajaan Wajo ini, merupakan pedagang-pedagang

Bugis yang cekatan dan berpengalaman berniaga. Selain itu Inggris

juga betul-betul perlu mempelajari laporan keberpihakan Kera.iaan

Wajo ke Bone, karena seiak Kerajaan Wajo keluar dari Persekutuan

Tellumpocan(persekutuan tiga kerajaan, yaitu Bone, Soppeng Wajo)

pada tahun 1 640. Sejak itu Kerajaan Wajo selalu memperlihatkan

i'r KolekiANRl: BundelMakassar No. 26511
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kesetiaannya kepada Kerajaan Cowa, kesetiaan Kerajaan Wajo dapat

terlihat dalam keberpihakan dalam perang Makassar."2

Kecurigaan lnggris terhadap Wa.io ternyata tidak terbukti,
sesuai laporan mata-mata Daeng Mamala menyimpulkan bahwa

anggota dewan hadat Kerajaan Wa.jo tidak pernah mencapai kata

sepakat tentang perkembangan politik yang sementara berlangsung.

Namun laporan mata-mata itu tidak sepenuhnya dapat dipercaya,

karena Sidenreng yang berbatasan langsung dengan Kerajaan Wajo

menun.lukkan kesetiaannya kepada pemerintah lnggris. Dengan

demikian, tidak gampang bagi Keraiaan Wajo untuk membangun

hubungan kerjasama dengan Sidenreng yang telah berpihak
kepada lnggris. Kalau hubungan kerjasama dengan Sidenreng

terputus, maka tentu sulit bagi pedagang-pedagang Kerajaan Wajo
untuk menggunakan pelabuhan Parepare yang telah disewakan

lnggris kepada Sidenreng. Kalau Kerajaan Wajo tidak menyatakan

kesetiaanya kepada lnggris, maka pedagang-pedagang yang akan

mengalami kesulitan untuk menggunakan pelabuhan Makassar.

Satu-satunya jalan bagi pedagang Wa.lo adalah menggunakan
pelabuhan yang ada di Teluk Bone, yang semuanya di bawah
pengaruh kekuasaan Kerajaan Bone.rr3

Adanya indikasi sikap menentang rakyat Wajo terhadap
pemerintah lnggris, dan keberpihakan kepada Bone mulai

112 Ada beberapa hal yang Wajo p€rtimbangkan sehingga tidak bisa bermusuhan
dengan Cowa di antaranya, jalan perang tidak memungkinkan untuk menang. ,adi timbul
pendapat bahwa daripada kalah perangyangdapat menyebabkan Kerajaan Wajo menjadi
palili (daerah taklukkan) Kerajaan Cowa, Iebih bijaksana ditempuh jalan daplomasi yang
dapat menguntungkan Kerajaan Wajo. Selain itu dua orang bangsawan Wajo yang sangat
berpengaruh, yaitu La Pabbia dan To Pabbia, telah memihak kepada Kerajaan Cowa.
PoelinSgomang. 2004. op. c4 hlm. '102. Beberapa wilayah atau negeri bawahan Kerajaan
Wajo dicaplok dan diduduki oleh Kerajaan Bone. dan menekan kebebasan orang Wajo
dalam berbagai lapangan kehidupan. Tekanan tekanan itu menyebabkan orangWaio ban-
yak meninggalkan negerinya, ke Makassar atau tempat lain menjadi pengusaha, pedagang
yang cekatan dan berhasil menjadi saudagar kaya. Maftulada. 199A- op. cit,hltn. 289-290

1'r Mappan8ara. 1996. op. cit, hlm- 163.
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muncul kembali ke permukaan. Adanya surat yang ditulis
oleh Arung Candra Mamala dan ditujukan kepada pemerintah

lnggris. Demikian juga raia Bone memerintahkan agar orang-

orang Bone yang bermukim di Wajo tidak menyerahkan pa.jak

kepada pemerintah lnggris. Resident Makassar menilai gaya

penulisan surat itu memperlihatkan sikap bermusuhan bahkan

surat itu tidak dibungkus amplop. Pemerintah lnggris semakin

sulit menghadapi pasukan Kerajaan Bone, karena tidak hanya

mendapat bantuan dari Suppa dan Tanete, tetapi juga juga dari

tiga kerajaan tetangga, yaitu Alitta, Sawitto, dan Rappang. Keadaan

ini semakin diperburuk dengan banyak pasukan lnggris yang

menderita sakit. Untuk menanggulangi sementara pemerintah

lnggris di Makassar menempuh kebi.jakan menempatkan pasien-

pasien yang tidak tertampung di rumah sakit di rumah orang Cina

yang ada dalam kota. Keadaan kesehatan pasukan lnggris yang

semakin memburuk dan keadaan ini dimanfaatkan oleh Tanete

untuk menduduki Segeri. Pasukan lnggris dan sekutunya belum

dapat dan beberapa kerajaan kecil belum berdaya menghadapi

Kerajaan Bone, sehingga praktis lnggris hanya bisa bertahan di

benteng pertahanan di Maros. Pada bulan Oktober Richard Philips,

Resident Makassar meninggal dunia, untuk mengisi jabatan,

pemerintah lnggris menunjuk Kapten Wood.rra

Akhirtahun 1814 masa jabatan Kapten Wood, Tanete mencoba

memperluas daerahnya, bukan hanya Segeri, Pangkajene, tetapi

berusaha menduduki Maros. Raja Tanete La Patau yang mendapat

bantuan dari Kerajaan Bone tidak dapat menembus pertahanan

lnggris di Maros, di mana pasukan lnggris mendapat bantuan dari

Bahtiar . Muhammad Amir . Rosdiana tlafid I 83
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pasukan Cowa, Polombangkeng, dan pasukan asal Jawa.lls Pada

pertempuran kali ini tidak ada sumber mengemukakan bahwa

Sidenreng sebagai sekutu lnggris membantu sekutunya. Mungkin

dihalangi di Parepare oleh pasukan Suppa beserta sekutunya, AIitta,

Sawitto, dan Rappang.lr6 Kalaupun pasukan Sidenreng bermaksud

melewati arah selatan, maka terlebih dahulu harus menembus

pertahanan Kerajaan Bone, Soppeng yang bermaksud membantu

lnggris. Justru mendapat perlawanan sengit dan dipukul mundur

oleh pasukan Bone.t17

Kerajaan Bone selalu memperlihatkan Tindakan-tindakan

perfawanan yang dituniukkan, sehingga memaksa Resident
Makassar, Kapten Wood mengambil kebijakan untuk mengusir

semua orang Bone yang bermukim di Makassar, kecuali bagi

mereka yang menyatakan kesetiaan kepada pemerintah lnggris.

Ketentuan ini berlaku sampai 31 Desember 1814. Mungkin
pemerintah lnggris di Makassar menempuh kebijakan ini karena

raja Bone, Toapatunru Arung Palakka sulit diajak berunding.

Selama bulan Mei 181 5 Kapten Wood berada di Batavia, karena

itu Letnan Cubernur Jawa dan sekitarnya, Sir Thomas Stamford

Raffles, mempercayakan kepada Letnan Jackson untuk sementara

menjabat Resident Makassar. Namun awal Juni 1 81 5 Kapten Wood
tiba kembali di Makassar dan menjabat kembali sebagai Resident

Makassar, bersamaan dengan itu Kerajaan Bone menyerang

L tbid
116 Rasyid. 1985. Peristiwa Tahun-Tahun Be,sejatah Daetah Sulawesi Selatan Dati

Abad XIV-XIX. UlunrPandang: Balai Kajian S€jarah dan N ilai Tradisional Ujun8 Pandang,
hlm. 171.

I''2 Abduh, dkk. op. c/t, hlm. 46-47. Pada masa pemerintahan Kapten Wood dianggap
banyak mengalami kesalahan, berbagaimasalah yangada ditambah lagi beban dana harus
dis€rahkan ke Batavia. Men8enaidana sebesar6395,65 rupe yang harus diserahkan ke kas
pemerintah ln8sris di Batavia, lihat surat Caheles topey kepada Kapten Wood, tenanggal
21 Agustus 1815 serta men8enai pencurian dan perampokan di Makassar. Koleki ANRI:
Bundel Makassar No. 267.
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Kerajaan Soppeng. lnggris berusaha membantu sekutunya, akan

tetapi jalan darat menuju Soppeng tampaknya terhalang oleh

pasukan Tanete dan Bone. Terpaksa lnggris yang ketika itu berada

di bawah pimpinan Letnan Jackson berlayar dari Makassar dan

berlabuh di Parepare. Dengan maksud bergerak dari Parepare yang

akan berjalan darat menuju Soppeng, tetapi dihalang-halangi oleh

pasukan Suppa. Pertempuran tidak dapat dihindari, tetapi pasukan

Suppa yang mendapat bantuan dari Alitta, Sawitto, dan Rappang

terlalu kuat. Akhirnya pasukan lnggris terpaksa mengundurkan

diri dan tidak pernah sampai ke Soppeng, dalam pertempuran ini

Letnan Jackson tewas.1r8

Pemerintah lnggris banyak mengalami kesalahan dalam

setiap pertempuran pada masa Kapten Wood, meskipun kerajaan-

kerajaan sekutu senantiasa membantu, tetapi amat kurang alat

persenjataan, masalah kesehatan pasukan, ditambah beban dana

yang harus diserahkan ke Batavia. Menyebabkan pemerintah

lnggris di Makassar tidak dapat berbuat banyak. Selain itu banyak

juga terjadi pencurian dan perampokan yang didalangi oleh raja-

raja lokal yang menentang pemerintah lnggris. Kapten Wood

belum berhasil menyelesaikan sikap menentang Kerajaan Soppeng

Suppa, dan Tanete. Pada bulan Oktober 1815 terpaksa harus

meninggalkan Makassar, karena telah tiba Mayor D.M. Dalton
(1 81 5-1 81 6) untuk menggantikannya sebagai ResrdenlMakassar.lre

Setelah menjabat jadi Resident ia langsung memerintahkan
pasukannya beserta pasukan Cowa untuk menyerang pertahanan

Tanete di Kalibone dan Sangkara, dua daerah di pinggiran utara

Maros. Namun pasukan lnggris dan Cowa tidak dapat menembus

pertahanan Tanete yang mendapat bantuan dari pasukan Kerajaan

u Rasyid. 1985. op. cril hlm. 175176
tre ibid
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Bone.r20

SejakJanuari sampai Agustus 181 6, Dalton kembali mengerah-

kan pasukannya beserta sekutunya untuk menggempur pasukan

Kerajaan Bone dan Tanete, dan berusaha menyusup ke Makassar

dan berusaha menguasai Tallo. Usaha keras yang dilakukan
tidak membuahkan hasil yang diinginkan, alat persen.jataan yang

tidak memungkinkan dan semakin kuatnya kekuatan musuh,

memaksa pasukan lnggris mengundurkan diri ke kota Makassar.

Bersamaan dengan itu tanggal 25 September 1816 Makassar

dan daerah ditaklukkan harus diserahkan kembali kepada

pemerintah Belanda, lnggris ternyata tidak mudah menegakkan

supremasinya di Sulawesi Selatan. Selama pemerintah lnggris,

ternyata belum mampu mengimbangi kekuatan kerajaan-kerajaan

yang menentangnya seperti Kera.jaan Bone, Tanete, Suppa, Wajo
dan beberapa kerajaan kecil lain. Sedikit demi sedikit wilayah
kekuasaan lnggris dapat dipersempit oleh kerajaan-kerajaan yang

menentang, Maros, Bantaeng, Bulukumba adalah tiga wilayah
kekuatan lnggris yang berhasil direbut oleh Kerajaan Bone dan

sekutunya. Sementara itu Kerajaan Cowa, Soppeng dan Sidenreng

tidak dapat memberi bantuan sepenuhnya.r2l

"0 Ketidakberdayaan pemerintah ln8g s menaklukkan raja-raja lokal yang menen-
tang, mengakibatkan hilangnya beberapa sumber ekonomi yang masih dapat dikelolah
bagi lnggris. Satu-satunya sumber ekonomi yang masih dapatdikelolah oleh lnggris adalah
penerapan beberapa jenis pajak dalam kota Makassar. Abduh. 1985. op. cit,hlm.47

Lr Pemerintah lnSgris ternyata sulit memahami tingkat kesetiaan kerajaan-kerajaan
bersekutu, seperti yang dilaporkan Resident Makassat, Richard Philips kepada Letnan
Cubernur Jawa dan sekitarnya, Sir Thomas Stamford Raffles. Bahwa banyak laporan dari
bawahannya yang saling bertentangan, misalnya pada waktu tertentu ada laporan bahwa
Kerajaan Bonedan Kerajaan Wajo akan melancarkan serangan terhadap Kerajaan Soppeng.
Tetapi pada kesempatan lain diperolah laporan bahwa raja Bone, raja Cowa, dan raja sop-
pen& masing-masing beserta pengiringnya berjalan bersama-sama dari satu desa ke desa
lainnya tanpa melakukan persinggahan di tempat tertentu. Rasyid. 19a5. op. cit, hlm.2O3.
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PEMULIHAN KEDUDUKAN KEKUASAAN BELANDA

Kekuasaan lnggris berlangsung singkat, hal ini berkaitan dengan

kepentingan politik lnggris di Eropa. Untuk melapangkan hubungan

lnggris dengan Eropa daratan, pihak lnggris mencanangkan

pembentukan negara baru yang dikenal dengan nama Belgia,

dengan mengambil sebagian wilayah Belanda dan Perancis. Se-

hubungan dengan itu pemerintah berjanjiakan mengembalikan itu,

dan terealisasi pada 19 Agustus 1 8.1 6. Pemerintah lnggris diwakili
oleh Raffles menyerahkan kembaliwilayah Hindia Belanda kepada

Komisaris .lenderal yang terdiri dari Cornelis Theodorus Elout,

Codert Alexander Gerald Philips Baron van der Capellen, dan

Arnold Adrian Buyskes setelah penyerahan itu, vander Cepellen

dilantik menjadi Cubernur Jenderal Hindia Belanda setelah

pelantikan itu. Cubernur ienderal mengutus Petrus Theodorus

Chasse, mantan gubernur Makassar dan daerah bawahannya.

Sebagai komisaris untuk menerima bekas wilayahnya dari gubernur

D.M. Dalton (1815-181 6), upacara penyerahan berlangsung 25

September 1 Bi 6.1"

Setelah peralihan kekuasaan dari pemerintah lnggris ke

Pemerintah Hindia Belanda, selanjutnya Pemerintah Hindia
Belanda kembali hendak membangun kekuasaan. Pemerintah

Hindia Belanda semakin bergiat mengemban politik VOC untuk

menempatkan diri sebagai pelindung dan perantara kera.jaan-

kerajaan. Perundingan antara lnggris dengan Belanda dalam Traktat

London 1824, lnggris mengakui kekuasaan dan pengaruh atas

pulau-pulau yang berada di sebelah timur semenanjung Malaka,

sementara Belanda harus menyerahkan wilayah yang diduduki di

negeri Melayu. Trakat ini merupakan awal pengaturan wilayah

kepulauan Indonesia di sebelah barat antara Belanda dan lnggris,

'2'?Poelin88oman& 2012. op. cit, hlrr|. 3.
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pemerintah Hindia Belanda kemudian menata sistem pemerintahan

di Sulawesi Selatan.

Kehadiran kembali pemerintah Belanda dipandang merupakan

perpanjangan dari kekuasaan Kompeni (VOC), mendapat
reaksi penolakan dari sejumlah kerajaan-kerajaan di Sulawesi

Selatan. Seperti Kerajaan Cowa dan Bone. Kerajaan Cowa
merasa berhutang budi kepada lnggris yang telah berhasil

mengambil kembali ornament terpenting dari raja Bone, yaitu

Sudanga (kelewang peninggalan Lakipadada), yang menjadi alat

legitimasi kekuasaan raja. Beralihnya ornament itu ke tangan

ra.ja Bone berkaitan dengan peristiwa Batara Cowa I Sangkilang

yang berusaha merebut tahta Keraiaan Gowa. Oleh karena itu

pemerintah Kerajaaan Cowa kecewa pada pemerintah lnggris

ketika menyerahkan kekuasaannya kepada pemerintah Belanda,r2rl

Karaeng Data menentang penobatan Mappatunru Karaeng
Lembangparang Sultan Abdul Rauf (1816-1825) menjadi raja

Cowa. Hal ini berakibat pihak penguasa bersikap lunak terhadap

kehadiran dan bahkan kemudian terpaksa menerima bantuan

Belanda untuk memerangi Gerakan Karaeng Data.r2a

Sikap penguasa di Sulawesi Selatan itu mendorong pemerintah

Hindia Belanda bergiat untuk dapat memulihkan kedudukan

kekuasaannya. Untuk maksud itu dibentuk sebuah dewan
pada bulan Februari 1824. Dewan ini terdiri dari Joan Hendrik

Tobias (utusan pemerintah pusat di Batavia) dan Jan David van

"3 Poelinggomang dkk.2OO4, op, cit, hlm.2l7. Selain menyelesaikan persoalan den-
gan Kerajaan Cowa, pihak pemerintah Belanda iuga menghadapi penolakan dari Kerajaan
Bone, sikap iniberkaitan dengan tindakan politikpada periode Kompeni merebut provonsi
bagian utara, ketika terjadi gerakan Batara Cowa I Sangkilang. Setelah itu giat memperluas
pengaruh kekuasaan hin8ga kewilayahMallusetasi dan membukabandarbarudiparepare.
Dalam hal ini diperkirakan bahwa Kerajaan Bone pasti akan melakukan tindakan balasan,
sehingga denBan tegas menentang kehadiran Belanda. PaEni, dkk. 2002. op. cit, hlm.174.
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Schelle (gubernur Makassar). Tugas awal dewan itu adalah me-

neliti keadaan politik di Sulawesi Selatan dan mempersiapkan

kunjungan gubernur jenderal ke Makassar untuk memperbaiki

hubungan politik dan ekonomi dengan penguasa-penguasa lokal

di Pangkajene (Sidenreng). Penguasa lokal yang hadir pada per-

temuan itu hanyalah raja dan pembesar Kerajaan Sidenreng, Wajo,

dan Luwu. Sementara dari pihak pemerintah Belanda hadir Tobias

yang didampingi oleh M. Francis sebagai pencatat pertemuan yang

berlangsung di bulan Mei 1824.18

Tuntutan Karaeng Data dipandang oleh pemerintah Belanda

sebagai pernyataan tegas dalam menentang kehadiran Belanda.

OIeh karena itu Cubernur Makassar langsung memerintahkan

kepada Komandan Militer Kolonel La Fontaine bersama dua orang

Kapten, 10 orang opsir, (9 orang Eropa dan 1 orang bumiputera)

untuk bergabung dengan prajurilprajurit Cowa menyerang ke-

dudukan Karaeng Data di Beba. Strategi penyerangan diatur se-

bagai berikut: pasukan gabungan Belanda dan Gowa menyerang

dari arah utara dipimpin oleh Kolonel La Fontaine, sementara

pasukan Cowa yang bergabung dalam pasukan bantuan dari

Bontolebang dan Polombangkeng menyerang dari arah barat.

Ketika pasukan Kolonel La Fontaine telah mengambil posisi

penyerangan, tanpa sepengetahuan para opsir ia mengorganisir

sejumlah prajurit untuk langsung ke Beba menemui Karaeng Data.

Setelah menemuinya, ia memerintahkan kepada Karaeng Data

agar mengikutinya keluar dari Beba. Meskipun dengan berat hati,

Karaeng Data memenuhi permintaan La Fontaine dengan dikawal

oleh para cambang (pengawal pribadi) , para pembantunya yang

dikenal dengan sebutan pallapa barambang, dan sejumlah tentara

yang disebut tubarani. Semuanya berjumlah 200 orang. Ketika

r'l5 PoelingSoman& 2012. op. cit hlm.4
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''?6 Para pengawal pribadi Karen8 Data (Cambang yang terkenal antara laint Cam-
banB Man8garai, Cambang Bulu Tanah, Cambang Raulo, Cambang Bissoloro, CAmbang
MonconSan& CambangMangga, CambangMamesu, dan Cambang Rubia. Sementara para
pembantunya (Pallapa baramban9 yang terkenal antara lain: Cunturuna I da Depo, Kilana
Sanro Nande, dan Bessi Soronna Caranci Daeng Malala. Poelinggomang dkk. 2004. op.
cit, hlm.262; PaEni, dkk 2OO2. op. cit,hlo]..176.
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rombongan Karaeng Data telah menghampiri pasukan La Fontaine,

langsung dikepung dan Kolonel La Fontaine memerintahkan

melucuti persenjataan Karaeng Data dan pengikutnya.l26

Berbagai hal yang harus dibenahi pemerintah Belanda, selain

menyelesaikan persoalan kerajaan Cowa, pihak pemerintah
Belanda juga menghadapi sikap penolakan kehadirannya dari

pihak Kerajaan Bone. Sikap Pemerintah Bone ini tentu berkaitan
juga dengan tindakan politiknya pada periode Kompeni merebut

provinsi bagian utara ketika terjadi gerakan Batara Cowa I

Sangkilang. Setelah itu giat memperluas pengaruh kekuasaan

hingga ke wilayah Mallusetasi dan membuka bandar baru di
Bacukiki yang disebut Parepare. Dalam hal ini diperkirakan bahwa

Kerajaan Bone pasti akan melakukan tindakan balasan sehingga

dengan tegas menentang kehadiran Pemerintah Hindia Belanda.

Hal ini berakibat usaha Belanda untuk dapat melaksanakan ke-

kuasaan sesuai dengan perlanjian yang telah dicapai tahun 1 667.
belum terwujud sesuai yang diharapkan.

Masalah yang dihadapi oleh pemerintah Belanda berlaku juga

pada sejumlah wilayah bekas koloni Kompeni yang diserahkan.

Kemudian pemerintah Belanda juga dihantui oleh perkembangan

yang menunjukkan semakin banyak para pengembara dari Eropa

yang melakukan perdagangan maritim sambil mencari daerah

koloni bagi negerinya. Sebagai contoh Th. S. Raffles yang dengan

kegiatannya ingin memperoleh Singapura dan menjadikan Bandar

lnggris terpenting bagi perdagangan dengan Cina tahun 1819.
Pengembangan Bandar atau kota pelabuhan asing yang baru



pada gilirannya memikat para pelaut dan pedagang bumiputera

di wilayah koloni Belanda menjalin hubungan perdagangan

dengan para pengembara dan pedagang maritim asing lainnya.

Hal ini dipandang mengancam kedudukan kekuasaan Belanda.

Kondisi itu memaka langkah pertama yang diusahakan pemerintah

Belanda adalah untuk mencapai kesepakatan dengan pihak lnggris

menyangkut peraturan Traktat London tanggal 1 7 Mei 1824.127

Traktat London 1824 antara lain berisi: Pihak Belanda

mengakui kedudukan lnggris di Singapura, sementara pihak
lnggris berjanji tidak akan mendirikan kantor dagang di pulau-

pulau yang merupakan wilayah Johor dan juga tidak melakukan

perjanjian dengan penguasa setempat (pasal 1 2). Belanda bersedia

menyerahkan Malaka kepada lnggris (pasal 10) Sementara

lnggris menyerahkan koloninya yang berada di Sumatera (pasal

9). Belitung dan daerah taklukkannya (pasal 11) dan mengakui

monopoli perdagangan rempah-rempah di Maluku dan menutup

wilayah itu bagi negara asing, tetapi membuka daerah itu bagi

perdagangan penduduk pribumi (pasal 7). Pengaturan wilayah

kekuasaan itu merupakan pasal-pasal yang mengikuti keputusan

penting, yaitu masing-masing berjanji untuk membuka wilayah

koloni bagi kegiatan perdagangan (pasal 1).1'z8

Usaha dalam melakukan perundingan itu terdorong oleh
kenyataan bahwa koloni Belanda di kepulauan itu belum
sepenuhnya dikuasai langsung oleh pemerintah Belanda. Ber-

r" Poelinggomang, dkk.2oo4. op. cit, hlm.219
r'?3 Selain butir-butir kesepakatan yangtelah diungkapkan itu dalam Trakat London itu

ju8a memuat kesepakatan menyangkut pengaturan tariff impordan ekspor untuk penduduk
bumiputera. Dari daerah koloni tidak boleh dipungut lebih dari 10%, dan untuk pedagan8
asing dikenakan tariftidak boleh lebih dari dua kali tarifbagi penduduk bumaputera (pasal

2)dan bersama-sama berjanji untuk giat memberantas bajak laut (pasal 5). Poelinggomang,
dkk.2004. ibid, hlm.262; P. H. van der Kamp, De Ceschiedenis van het londonschape

Tractat van 1 7 Maret 1824 dalam BKI No. 56 1904, hlm. 1-244.

Bahtiar . Muhammad Amir . Rosdiana Hafid | 91



dasarkan Perjaniian Bungaya, secara de jure wilayah Sulawesi

Selatan secara keseluruhan adalah wilayah pengaruh Belanda,

yang disebut Makassar dan daerah taklukkannya (Makassar en

Onderhoorigheden). Namun demikian seluruh wilayah itu dapat

terbagi dalam tiga kategori. Pertama adalah daerah yang berada

dalam pemerintahan dan kekuasaan langsung pemerintah Belanda

yang disebut gou vernemets Landen, yang meliputi distrik Makassar,

distrik bagian utara (Maros dan Pankajene), distrik-distrik bagian

selatan (Bantaeng Bulukumba, dan Selayar). Kategori kedua adalah

daerah kekuasaan pemerintah yang tidak di bawah pemerintah

langsung. Kedudukan kekuasaan dipinjamkan kepada pemerintah

lokal, sesuai dengan tradisi kehidupan politik. Dalam hal ini wilayah

itu sering disebut juga kerajaan pinjaman (leen Vorstendon).

Kerajaan yang masuk kategori ini adalah Kaili, Parepare, Tanete,

Tallo, Wajo, dan Laiwui. Kategori yang terakhir adalah kerajaan-

kerajaan sekutu (Bondgenootsc happedel ij ke La nden). Bagi
pemerintah Kompeni maupun sesudahnya oleh Belanda, kerajaan-

kerajaan itu adalah kerajaan yang menjadi wilayah protektorat,

sesuai dengan Perjanjian Bungaya yang menetapkan pihak
Kompeni menjadi pelindung dan perantara. Namun kerajaan-
kerajaan itu memandang konsep itu menunjukkan kedudukan
yang setara, karena negeri mereka bukan wilayah taklukkan dan

pemerintahannya tetap mengikuti pola pemerintahan yang telah

terbina sejak dulu. Hal ini sering menimbulkan pertentangan dan

konflik dan antara pemerintah kerajaan-kerajaan lokal dengan

pihak pemerintah Belanda. Kelompok kerajaan yang masuk
kategori ini antara lain: Konfederasi Mandar, Toraja, Konfederasi

Masenrempulu, Luwu, Konfederasi Ajatapparang, Bacukiki, Nepo,

Batu Putih. Labaso, Barru, Soppeng, Bone, Cowa, Sanrobone,
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Konfederasi Turatea, Buton, Sumbawa, dan Flores.l'?e

Apa yang telah dibangun oleh Belanda baik penataan dan

pengaturan pemerintahan, tetap dipertahankan oleh pihak

pemerintah Belanda. Pemerintah tidak berkeinginan untuk

merubah tatanan yang ada mengingat kehadiran Belanda mendapat

tanggapan penolakan. Bahkan diwarnai dengan beberapa
gerakan perlawanan kerajan-kerajaan lokal, sehingga usaha yang

dilakukan adalah mempertahankan kedudukan kekuasaan dan

belum ke arah perluasan kekuasaan. Namun dalam menghadapi

perlawanan itu secara perlahan dan bertahap terjadi perubahan

kelompok yang masuk dalam kategori ini. Sebagai contoh sikap

perlawanan Kerajaan Bone sehingga pemerintah Hindia Belanda

berhasil menaklukkan pada tahun 1860 dan menjadikan kerajaan

pin.iaman, sehingga statusnya sebagai kerajaan hilang dan terdaftar

menjadi anggota kelompok kategori kedua.130

PTMBAHARUAN KONTRAK BUNGAYA

Setelah peralihan kekuasaan dari pemerintah lnggris ke

pemerintah Hindia Belanda, kemudian pemerintah Belanda

mulai menata kembali kedudukan kekuasaannya di Sulawesi

Selatan. Reaksi dari sejumlah kerajaan lokal, menunjukkan sikap

penolakan terhadap kehadiran pemerintah Belanda di Makassar.

Reaksi ini mengakibatkan Cubernur Jenderal Hindia Belanda

memandang perlu untuk datang ke Makassar, untuk berunding

dengan raja+aja lokal. Sehubungan dengan itu, langkah pertama

'?'g Kerajaan Bone masuk pada kategori ketiga, yaitu keraiaan pinjaman (leen Vor-
steadon/. Kedudukan kekuasaan statusnya dipinjamkan kepada p€merintah lokal, sesuai

den8an tradisi dan kehidupan politik. Sumber Arsip. 1973, hlm. 263.

'30 Status Eone sebagaikerajaan pinjaman, adalah daerah taklukan yangdipinjamkan
pelakanaan pemerintahannya kepada penguasa lokal oleh pemerintah Belanda. Poeling-
gomang, dkk. 2Oo4. op. cit, hlm. 220.
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yang diambil adalah membentuk dewan komisi yang terdiri dari

Kolonel Jan David van Schele (Cubernur Makassar) dan Mr. Johan

Hendrick Tobias. Sebagai tugas komisi ini adalah menyelidiki dan

memberikan laporan tentang keadaan Sulawesi Selatan, sekaligus

merumuskan tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki

hubungan dengan kera.jaan-kerajaan yang ada. Kini tidak ada lagi

Arung Palakka La Tenritata, yang diakui sebagai mitra penakluk

Sulawesi Selatan. Kematian Arung Palakka bagi Kompeni, berarti

berakhirnya kesulitan untuk menjadi penguasa atau pertuanan di

Sulawesi Selatanr3t

Cubernur Jenderal Hindia Belanda memutuskan mengirim

undangan resmi kepada raja-raja kerajaan sekutu, untuk melakukan

perundingan langsung dengan Cubernur Jenderal. Maka yang

diutus ke Makassar tanggal 22 Februari 1824 adalah Tobias,

dengan membawa undangan dan menyampaikan kepada mereka.

Tugas ini dilakukan dengan seksama oleh Tobias dan berusaha

mengajak mereka agar bersedia hadir dalam pertemuan dengan

Cubernur Jenderal. Selain itu juga komisi ini giat melakukan per-

temuan pendahuluan dengan raja-raja sekutu di Pangkajenne

Sidenreng pada bulan Mei 1824. Pertemuan ini dimaksudkan
untuk menyadarkan mereka menyangkut perjanjian yang pernah

dibuat setelah Perang Makassar, sekaligus membujuk mereka agar

bersedia dan dapat hadir dalam pertemuan yang direncanakan
di Makassar antara Cubernur Jenderal dengan raja-ra.ja kerajaan

sekutu. Hadir dalam pertemuan itu antara lain raja dan pembesar

Kerajaan Sidenreng, Wajo, dan Luwu dan dari pihak Belanda

diwakili oleh Tobias didampingi oleh sekretarisnya M. Francis.l12

E1 tbid.

'3'?Selain datang sendiri ke Batavia, Tobias juga berulangkali mengirim surat ke
Cutrernur Jenderal van de Capallen.
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Kerajaan sekutu menga.iukan keluhan menyangkut larangan

pelayaran niaga ke Maluku, pembatasan persyaratan perahu, dan

kesulitan untuk memperoleh surat keterangan berlayar. Mereka

menyatakan juga, bahwa hal itu telah mendorong mereka lebih

banyak secara aktif menghancurkan kegiatan perdagangan

Belanda dari pada menjalin hubungan niaga. Dalam hubungan ini

Tobias atas nama pemerintah Belanda menyatakan bahwa akan

membatalkan larangan dan persyaratan perahu yang mengunjungi

Makassar, dan mempermudah pengurusan surat keterangan

berlayar.l3l

Usaha-usaha diplomasi oleh komisi yang dibentulg Gubernur

Jenderal Hindia Belanda berangkat ke Makassar pada tanggal 4 Juli

1 824. Kehadirannya disambut oleh sejumlah raja dan pembesar

kerajaan sekutu, kemudian pada malam harinya diselenggarakan

pesta penyambutan. Tiga hari setelah itu datang raja Cowa beserta

pembesar kerajaannya menghadap Cubernur Jenderal, membicara-

kan tentang perjanjian yang pernah dicapai oleh Kompeni, yaitu

Perjanjian Bungaya. Setelah itu, datang utusan Raja Bone We

Maniratu Arung Data yang dipimpin oleh Arung Lompu beserta

angora Ade Pitu, Pada kesempatan itu disampaikan pesan ra.ja

Bone antara lain: 1 . Meminta agar Belanda mengakui kera.jaannya

sebagai kerajaan yang merdeka dan sekutu yang setara dengan

Belanda. 2. Raja Bone dinyatakan menjadi ketua seluruh raja-raja

sekutu di Sulawesi Selatan. 3. Setiap raja yang ingin menghadap

pemerintah Belanda harus sepengetahuan dan seizin raja Bone.

Tuntutan itu ditolak oleh Cubernur jenderal dan untuk itu surat

dikirim kepada raja Bone agar dalam wahu 15 hari sudah harus

r,,aminan yanS diberikan itu tampak mendapat sambutan yang baik dari pihak
kerajaan kerajaan sekutu, sehingga menyatakan diri bersedia memenuhi undangan dari
Cubernur ,enderal. Mapparl$a.a.'1996. op. cit, hlm- 106-107.
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mengubah pendirian itu.134

Keputusan ini juga dipandang sebagai suatu strategi untuk

memperlunak pendirian Kerajaan Bone, karena kedua kerajaan

tersebut merupakan kerajaan sekutu. Tampak Kerajaan Bone

tetap pada pendiriannya, sehingga pada pertemuan yang di-
selenggarakan tanggal 30 Juli 

.1824 
Bone tetap menolak untuk

hadir. Kerajaan-kerajaan yang tidak mengirim utusannya pada

perundingan itu termasuk Luwu, Soppeng, Suppa, Tanete, dan

Mandar. Ra.ja-raja yang hadir antara lain Cowa, Sidenreng Buton,

Sanrobone, Binamu, Bangkala, dan Laikang.r3s Pada pertemuan

itu objek pembicaraan yang utama adalah mengungkapkan

kembali per.janjian yang pernah dicapai, Perjanjian Bungaya.

Dalam pembicaraan itu tercapai kesepakatan mengubah dan

menyesuaikan butir-butir dalam perjanjian terdahulu, dan berhasil

dicapai 22 pasal. Pembaharuan Perjanjian Bungaya itu kemudian

disebut dengan Kontrak Bungaya di Ujung Pandang (Bongaijasch

Konttact te Oejoeng Pandan6) yang ditanda tangani oleh semua

pihak yang hadir pada tang1al 27 Agustus 1 824.136

lsi pokok yang dikandung dalam Kontrak Bungaya, yaitu:

dicapainya kesepakatan untuk mewujudkan perdamaian, per-

1v Petta Naba. 199o. qp. crl hlm. 183-184. Dan untuk rn€lernahkan kekuatan Kehjaan
Bone, maka pemerintah Belanda van der Capellen memutuskan menaklukkan Tanete dan
Suppa. Tuntutan itu ditolak oleh pemerintah Belanda, karena Kerajaan Eone mempuny.i
hak yang sama dengan kerajaan-kerajaan lainnya.

'r5 Berdasarkan hasil pertemuan awal, sehingSa raja Bone menolak hadir pada per-
temuan lanjutan untuk membicarakan rencana Pembaharuan Perjanjian Eungaya, yang
berlangsung tanggal 30 Juli 1824. Bone menuntut agar dipandang setara, bukan antara
protekor dengan protekorat. Dengan ketentuan ini Eone dapattampil menjadi ketua atas
seluruh penguasa lokal. PoelingSomang. 2012 . op. cit.hlm.7.

116 Cubernur ,enderal Belanda mendapat surat dari raja Tanete (Agangnionjo) yang
menyatakan dengan tegas menolak kehadiran Belanda demikian juga dengan Kerajaan
Suppa. Kenyataan ini mendorong kepada pemerintah Belanda r-rntuk mengirim segera
ekpedisi menaklukkan Tanete dan Suppa. Keputusan ini juga dipandang sebagai strategi
untuk memperlunak pendirian Kerajaan Bone. Karena kedua kerajaan itu adalah sekutu.
Sumber Arsip. 1973. op. cit, hlrn.294.
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sahabatan, dan persekutuan antara pemerintah Hindia Belanda dan

ra.ia-ra.ja di Sulawesi (pasal 1); menempatkan pemerintah Belanda

menjadi pemimpin utama dari persekutuan dan bertindak sebagai

perantara, dan pelindung persekutuan (pasal z1; tidak ada yang

dipandang superior di antara anggota persekutuan, karena setiap

keralaan dipandang merdeka dan berdaulat (pasal 3); ra.ja Bone dan

Cowa dipandang sebagai anggota tertua dari persekutuan (pasal 4);

sahabat dan atau musuh Belanda menjadi juga sahabat dan atau

musuh kerajaan-kerajaan sekutu (pasal 5). Dalam kontrak itu juga

dimuat hal-hal yang berkaitan dengan peraturan batas wilayah
(pasal 6); penyelesaian sengketa antara anggota persekutuan

melalui dewan sekutu di Ujung Pandang (pasal 7) demikian juga

dengan perselisihan kecil (pasal 8) raja-raja sekutu berjanji untuk

tidak saling berperang (pasal s; dan tindak kejahatan yang berat

dengan ancaman hukuman mati hanya dapat dilaksanakan atas

perintah raja dan dewan hadat kerajaan (pasal 10). Pada pasal

terakhir (pasal 22), selain dinyatakan agar sesama raja dan juga

kemudian pelanjutnya dapat mentaati kesepakatan ini, .juga
memuat pernyataan kepada raja Bone bahwa apabila dalam waktu

dua bulan tetap tidak bersedia menyetu.jui kontrab maka akan

kehilangan haknya sebagai anggota tertua dari persekutuan itu.t7

Pasal terakhir dari kontrak tersebut tercatat raja-raja yang

hadir, kemudian ikut menandatangani kontrak itu, yaitu raja-

raja dari Makassar (raja Cowa dan Tallo), Sidenreng, Tanete,

Buton, Sanrobone, Binamu, Bangkala, Mandar, Barru, dan Suppa

dipandang oleh pemeritah Belanda dipengaruhi oleh hasutan dari

'rz Daeng Patunru, dkk. 1989. op. cit, hlm. 239. Eerhubung surat jawaban dari AF
umpone itu, yang menolak datang untuk menghadiri pertemuan. Maka pada tan8gal 30
,uli I824, CubernurJenderal Belanda membuat perjanjian baru dengan raja-raja yanB mau
bekerjasama. Naskah lengkap pembaharuan Kontrak BunSaya dalam Bahasa Belanda yang
diteriemahkan diambil dari sumber Ars,p, dkk.1973. op. cit, hlm.294-297.
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Kerajaan Bone. ltulah sebabnya hanya dicantumkan pernyataan

yang merupakan ancaman terhadap kera.iaan-kerajaan itu, dan

tidak kepada kerajaan-kerajaan sekutu yang lain. Pihak pemerintah

juga memandang bahwa kerajaan-kerajaan yanB lain akan bersedia

menandatangani kontrak, .lika Kera.jaan Bone dapat dipaksakan

untuk mentaatinya.r36

Van der Capellen pada bulan Septe mber 1824, meninggalkan

Makassar selesai mengadakan perjan.jian dengan kerajaan-kerajaan

lokal yang ada di Sulawesi Selatan. Beberapa lama berselang

keberangkatan van der Capellen, pasukan Bone melakukan

ekspansi ke daerah milik pemerintah Belanda di Maros dan

Pangkajene. Dua kerajaan ini memihak kepada Belanda sewaku

menyerang daerah Tanete, yang mana kedua daerah ini merupakan

daerah penghasil beras utama di daerah ini. Penguasaan kedua

daerah ini, memungkinkan untuk memaksa pemerintah Hindia
Belanda membicarakan kembali hal ikhwal sehubungan dengan

kedatangannya kembali di daerah ini. Penguasaan atas daerah ini

dari strategis militer adalah sesuatu yang harus dilakukan, karena

daerah Maros merupakan pintu masuk ke wilayah Bone dari jalur

barat. Sebagai lumbung padi di Sulawesi Selatan, penguasaan

Maros dapat digunakan sebagai benteng. Dari segi geografis daerah

Bone jika hendak diserang lewat selatan, jadi penguasaan atas

Maros memang mutlak diperlukan.lse

Kembalinya pasukan Bone ini dapat menjelaskan, bahwa
prajurit-pralurit Kera.iaan Bone bukan sepenuhnya prajurit yang

rro Sumber Arsip. 1973. ibi4 hkn. 296. Sampai pada tahun '1838 hubungan Bone
dengan Belanda dalam keadaan tak menentu. Pemerintah Hindia Belanda menuduh Kera-
jaan Bone sebagai juru bicara bagi kelompok-kelompok yang tidak ikut menandatangani
Perjanjian Bungaya yang telah diperbaharui pada akhir tahun 1824.

're Sebelum van de Capellen meninggalkan Makassar, ia memerintahkan untuk me.
nyerang Suppa dan Tanete- Penyeran8an ini erat kaitannya atas penolakan kedua kerajaan
kecil ini untuk ikut sefta dalam memperbaharui Perjanjian Bungaya 1824.
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dipersiapkan untuk berperang. Mereka merupakan pasukan

cadangan atau amatir yang turut serta dalam perang, karena ada-

nya perintah dari atasannya. Mereka hanya petani di daerah pal/r
yang setiap waku menyediakan tenaga untuk berperang. yang

merupakan salah satu kewajiban di daerah palili. Rakyat di daerah

palili juga amat memperhatikan di bidang pertanian, sekaligus

mereka selalu siap sewaktu-waku.jika ada panggilan untuk perang.

lni penting karena persediaan makanan bagi kerajaan harus dijaga

dengan baik, tanpa persediaan makanan segalanya dapat men.jadi

musnah, termasuk kelangsungan hidup mereka. Namun secara

keseluruhan, pasukan Belanda di bawah pasukan Kolone Bischoof

mengalami kegagalan dalam misinya untuk menghancurkan

Kerajaan Bone. Kegagalan itu tidak saja disebakan oleh cuaca yang

tidak menguntungkan, tetapijuga karena strategi bidang militer.ra0

Sebagai Komisi tertinggi pemerintah Hindia Belanda, Mr. J.

M. Tobias mengambil inisiatif untuk datang sendiri ke Batavia,

tujuannya melaporkan bagaimana sebenarnya situasi terakhir

yang terjadi di Makassar. Tu.juan utamanya ini dilakukan adalah

untuk meyakinkan kepada pemerintah Hindia Belanda, bahwa

sangat diperlukan untuk memberi pelajaran kepada Kerajaan

Bone yang sudah bertindak terlalu jauh. Jika keadaan yang

demikian tidak ditanggulangi secepat mungkin, maka Kerajaan

Bone akan mengancam keberadaan pasukan pemerintah Hindia

Belanda. Ancaman itu tidak hanya dari segi politik, tetapi juga

'4 Ce.ak gerik pasukan militer Belanda dengan mudah dapat dipantau oleh pasukan
Kerajaan Bone yanS menempatkan diri dalam tempat perlindungan yang kedudukannya
lebih tinggi, dan dengan mudah dapat menSatur kapan menyerang dan kapan bersem-

bunyi dari serangan musuh. Kegagalan pasukan di bawah pimpinan Bischoof, Ini sangat

mengecewakan pimpinan tertinggi Belanda. Dalam Mattulada pasukan tambahan yang
masih segar persenjataan baru yang telah dipersiapkan dengan matanS. Tetapi rencana itu
terhalang, karena datan8nya musim hujan yang amat lebaL medan penempuran melawan
rintangan alam terlalu berat, sedangkan pasukan-pasukan Bone dan Tanete yan8 bertahan
di kubu kubu gunung batu di dataran tinBSi Camba. Mattulada. 199a. oP. cir,hlm.34o.
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mengganggu perekonomian pemerintah, karena kekacauan-

kekacauan yang terladi di sekitar kawasan Belanda memberikan

dampak pada sistem perdagangan. Kemudian pasukan-pasukan

Bone sering melakukan blokade-blokade bagi kapal-kapal yang

akan mengunjungi pelabuhan Makassar. Jika pasukan pemerintah

Hindia Belanda menunda-nunda untuk melancarkan satu serangan

sesegera mungkin. ini berarti memberi waktu bagi Kerajaan Bone

mempersiapkan diri. Apabila yang terakhir ini dilakukan, maka

pemerintah Hindia Belanda terpaksa mengambil waku yang cukup

lama untuk menaklukkan Bone.tal

Setelah Agresi Belanda yang dilancarkan ke Bone, akhirnya

menghasilkan keputusan politik yang berarti. Belanda tidak berhasil

memaksakan kehendaknya, agar Bone dapat mematuhi isi dari

Perjanjian Bungaya yang sudah diperbaharui pada tahun .l824.

Kegagalan ini menjadikan hubungan Belanda dan Bone menjadi

renggang. Setelah seluruh pasukan Belanda meninggalkan wilayah
Kerajaan Bone, Raja Bone bersama pembesar-pembesarnya

kembali ke Bone dan perlahan-lahan membangun Bone. Namun

usaha ini sedikit terlambat, karena munculnya konflik di antara

para bangsawan Kera.jaan Bone. Terutama terhadap kebijakan
yang terus ditempuh sehubungan dengan hadirnya Belanda di
Kerajaan Bone.

Kehadiran Belanda, mengakibatkan adanya konflik antara

golongan yang pro dan kontra. Nampak setelah agresi militer yang

dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1824-1825.
Pada kenyataannya, Bone menolak menandatangani Perjanjian
Bungaya yang telah diperbaharui. Sejak tahun 1825 timbul dua

1ar Misi Tobias berhasil meyakinkan pimpinan pemerintahan pusat Hindia Belanda
di Batavia. Maka untuk melaksanakan penaklukan itu ditunjuklah Jenderal van Ceen
memimpin ekpedisi perang I Belanda ke Sulawesi Selatan, untuk menaklukkan Kerajaan
Bone. ibid,hlm.341.
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golongan pendapat yang berlawanan, yang dianut oleh pembesar

Kerajaan Bone. Kedua golongan pendapat yang berlawanan ini

adalah sebagai berikut:

1. Colongan pertama, pendirian Arumpone Sultana Saleha

Rabiatuddin didukung oleh Arung Lompu dan Punggawa
(panglima perang) Kerajaan Bone serta sebagian pembesar

pemerintahan pusat Kerajaan Bone. Pendirian dari golongan

ini sama sekali menolak adanya niat dan usaha perdamaian

dengan pemerintah Hindia Belanda.

2. Colongan kedua, dipelopori oleh Mangkubumi Kerajaan

Bone Tomarilalang La Mappangara Arung Sinri didukung
oleh sejumlah pembesar Kerajaan Bone lainnya. Colongan

ini bersikap moderat, mereka menerima usaha yang bersifat

kompromi. Selain itu menerima perdamaian dan persekutuan

dengan Belanda, dengan harapan Kerajaan Bone terhindar dari

kehancuran yang dilanda peperangan.la2

Raja Bone We Maniratu Arung Data selalu mengambil sikap

anti terhadap orang asing khususnya Belanda. Meskipun ekspedisi

yang besar dilancarkan pada tahun 1825 untuk menghukum

Kerajaan Bone yang dianggap membangkang terhadap Perjanjian

Bungaya yang diperbaharui. Namun hal itu tidak membuat adanya

perubahan berarti pada hubungan Belanda dan Bone. Dendamnya

Raja Bone We Maniratu Arung Data terhadap Belanda, dan

menyuruh kepada anak buahnya untuk membunuh satu orang

Belanda apabila menginjakkan kakinya di kerajaannya.lal

la'zlabalan Tomatilalang bukanlah jabatan yanS diperoleh karena prestasi besar yang
pernah dilakukan, teupi berkaitan erat dengan pendahulu-pendahulunya. Jabatan ini hanya
didudukiba8i mereka yang telah mempunyai keturunan yang memegangjabalan tersebut.
Oleh karena itu jabatan Tomatilalangtidaksqa besar, tetapi juga berasal dari lurar wilayah
kekuasaannya. Poelinggoman& dkk. 2004. op. cit hlm.232.

rar Daeng Patunru, dkk.1989. op. cit,hlm.253.
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Keadaan ini membuat di dalam Kerajaan Bone terpecah belah,

secara tradisional hubungan antar raja dengan Tomarilalangsangat

dekat dan erat. Tidak saja oleh se.jarahnya yang panjang, tetapi

juga karena keduanya ingin menjalin kerjasama untuk membentuk

suatu kekuatan. Kerjasama yang biasa dibangun lewat perkawinan,

seperti halnya dengan Tomarilalang La Mappangara yang memiliki

hubungan darah dengan raja Bone. Kerajaan Bone telah berhasil

membangun satu bentuk kekuatan sejak hak-hak istimewa yang

didapatkannya dari Belanda. Lewat perkawinan dan penaklukkan-

penaklukkan, Kerajaan Bone kini tidak saja menjadi saingan

Belanda, tetapi juga menjadi lawan yang tidak dapat diremehkan.

lkatan perkawinan yang dilakukan hampir seluruh kerajaan lokal

telah menjadikan Kerajaan Bone menjadi satu-satunya kerajaan

yang memiliki pengaruh yang sangat besar.
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fl etelah menerima penyerahan kekuasaan atas wilayah

\ tl,t"k rr", dan Daerah Takluknya dari pihak lnggris pada 7

\-/ Okober 181 6,ta pemerintah Belanda mulai menata kembali

kedudukan kekuasaan kolonialnya di Sulawesi Selatan. Namun,

upaya pemulihan kedudukan kekuasaan Belanda di Sulawesi

Selatan tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan. Oleh
karena sejumlah kerajaan di daerah ini bukan hanya menolak dan

menentang kehadirannya, tetapi beberapa di antaranya juga tidak
bersedia bekerjasama dan memenuhi undangan pertemuan dengan

Belanda. Bukan hanya itu karena Kerajaan Bone dan sekutunya
(Kerajaan Tanete dan Suppa) luga tidak menerima dan menolak

menandatangani Kontrak Bungaya yang diperbaharui pada

1824. ltulah sebabnya pemerintah Belanda memutuskan untuk

melancarkan serangan militer terhadap ketiga kerajaan tersebut.

Serangan militer itulah yang memicu terjadinya konflik ter-

buka berupa perang antara Bone dan sekutunya dengan Belanda.

'{ Sumber Arsip, I854, Bijdragen tot de Ceschiedenis van Celebes, dalam fijschriff
voot Nederlaodsch-lndie (TNI) lilid ll,hkn.17a. Namun sumber lain menyebutkan bahwa
serah terima itu berlangsung pada tanggal 25 September 1816 (Poelanggoman& Edward
L.,2002. Makassar Abad XlX, Studi fentang Kebijakan Perdagangan Maritim. ')akanal
Kepustakaan Populer Cramedia (KPC), hlm. 56-52.
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Namun pada penghu.lung perlawanan ketiga kerajaan itu,
pasukan Belanda akhirnya keluar sebagai pemenang dan berhasil

menaklukkan ketiga kerajaan yang menentang Belanda. Atas

kekalahan itu, Tanete dan Suppa terpaksa harus menandatangani

pembaharuan Kontrak Bungaya. Sementara Bone bukan hanya

harus kehilangan kedudukannya sebagai mitra setara dan ketua

persekutuan kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan, tetapi juga

terpaksa melepaskan kekuasaannya atas sejumlah daerah di
Noorder Provincie (Provinsi Bagian Utara) dan Zuider Propvincie
(Provinsi Bagian Selatan). Untuk mendapatkan gambaran lebih

lanjut tentang itu, maka dalam pembahasan bab ini difokuskan

pada uraian tentang dinamika perlawanan We Maniratu Arung

Data mulai dari awal hingga akhir, serta perubahan sosial pasca

perlawanan.
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Ketika pemerintah Belanda kembali berkuasa setelah lima

tahun daerah ini dikuasai lnggris, timbul kesulitan baru yang

dihadapi oleh Belanda karena sikap yang diperlihatkan oleh
Kerajaan Bone dan sekutunya. Sikap yang demikian itu tampaknya

tidak terlepas dari perkembangan keadaan politik di Sulawesi

Selatan setelah Perang Makassar (1667-1669\. Perang yang diakhiri

dengan Perjan.jian Bungaya itu, bukan hanya men.iadi awal bagi

kejayaan Bone dalam sejarah di Sulawesi Selatan, tetapi juga

telah memberikan kontribusi yang sangat besar bagi Bone. Satu

di antara sekian banyak keuntungan yang diperoleh kera.iaan ini

adalah konsensus yang menempatkan Bone sebagai perantara

bagi kerajaan-kerajaan yang ada di daerah ini dalam berhubungan



dengan VOCas Oleh karena itu, Bone tumbuh menjadi satu-

satunya kerajaan yang terkuat di jazirah selatan Sulawesi. Ketika

Arung Palakka menjadi raja Bone (1672-'1696\, ia berusaha

untuk memperluas wilayah dan pengaruh kekuasaannya. Selain

melakukan penaklukan terhadap kerajaan lain yang dianggap

sering membangkang, ia juga mengembangkan kekuasaannya

melalui perkawinan politik, sehingga .laringan kekeluargaan Bone

menjangkau hampir seluruh kerajaan di Sulawesi Selatan.146 ltulah

sebabnya ketika Bone berkonflik dengan Belanda, tidak sedikit dari

kerajaan yang mempunyai jaringan kekeluargaan memihak dan

memberikan bantuan kepada Bone.

Seiring dengan tanda-tanda keruntuhan VOC, Bone semakin

memperluas wilayah dan pengaruh kekuasaannya, sehingga

menjadi satu kerajaan yang sangat disegani di Sulawesi Selatan.

Sejumlah wilayah kekuasaan VOC yang merupakan penghasil

utama beras, baik di Noorder Provincie (Provinsi Ba8ian Utara)

maupun di Zuider Provincie (Provinsi Bagian Selatan) berada di

bawah pengaruh kekuasaan Bone dan Tanete.raT ltulah sebabnya

Bone dan sekutunya (terutama Tanete dan Suppa) menolak dan

menentang kehadiran Belanda di Sulawesi Selatan. Sebab ke-

hadiran kembali Belanda di daerah ini, bukan hanya mengancam

eksistensi kerajaan-kera.jaan itu, tetapi juga mengancam pengaruh

dan kekuasaan mereka atas sejumlah daerah di Sulawesi Selatan.

ra5 Keuntungan lain yang diperoleh oleh Arung Palakka dan Kerajaan Bone adalah
terbebasnya Kerajaan Bone dari cengkraman kekuasaan Kerajaan Cowa (Andaya, Leonard
Y.,2OO4. Warisan Arung Palakka, Sejatah Sulawesi Selatan Abad Ke-/Z Makassar: lnin-
nawa, hlm. 123; Poelin8gomang L. Edward, dkk., 2005. Sejatah Sulawesi Selatan Jilid l.
Makassar: Balitbangda Provinsi Sulawesi Selatan, hlm. 1 16.

'6 Mappangara, Suriadi, 1996. Kerajaan Eone Abad XIX (Konllik Kerajaan Bone -
Belanda l8l6-1860. Yogyakarta: Tesis Program Pascasarja Universitas Cadjah Mada, hlm.
2; Andaya,2004, op. ciL, hlm- 375.

1n7 Mattulada, 1998. Sejarah, Masyatakat, dan Kebudayaan Sulawesi Selatan. Hasa-
nuddin University Press, hlm. 333; Kadir, Harun, dkk., 1978. Sejanh Daeah Sulawesi
Seletar.,akana: Depdikbud, hlm. 51 52.
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Bahkan tidak sedikit kerajaan di daerah ini yang menyandarkan

kewibawaan dan kekuatannya pada Bone.ras Oleh karena itu,

penolakan Bone dan sekutu atas kehadiran Belanda, antara lain

karena mereka tidak rela pengaruh dan kedudukan kekuasaan

atas sejumlah wilayah dan kerajaan di daerah ini beralih kepada

Belanda.lae

Penolakan Bone dan sekutunya atas kehadiran Belanda, juga

dilatari oleh kekecewaan terhadap Belanda yang telah menyerahkan

kekuasaan tanpa perlawanan kepada lnggris atas wilayah Makassar

dan Daerah Takluknya pada 181 1. Padahal berdasarkan Perjanlian

Bungaya (Pasal 6) bahwa Portugis dan lnggris harus diusir dari

Makassar. Oleh karena itu, Bone dan sekutunya menganggap

bahwa Belanda sudah tidak mematuhi Perjanjian Bungaya yang

memperbolehkan lnggris berkuasa di daerah ini pada 181 1-1 B.l 6.

Selain itu, juga karena keengganan Belanda untuk mengakui hak-

hak istimewa Bone yang diperolehnya pada masa VOC Hal inilah

yang menyebabkan hubungan antara Bone dan sekutunya dengan

Belanda menjadi tegang yang kemudian berujung pada timbulnya
konflik antara kedua belah pihak. Pada awalnya Raja Bone We
Maniratu Arung Data (1823-1835) bersikap Iunak terhadap
Belanda dengan harapan bahwa mereka dapat mengembalikan

hak-hak istimewa Bone, yang selama lnggris berkuasa tidak diakui

lagi. Namun harapan itu tidak kun.iung datang bahkan Belanda

melanjutkan kebijakan yang telah diambil lnggris.rs0

las Kadir, dkk., op. cit,, hlm. 52; Mappangara, '1996, op. cit.,hlm. 6.

'ae Amir, Muhammad, dkk.,2012. Konflik dan Perubahan Sosial, Kajian Sejarah
Pe awanan liga Keajaan Terhadap Peme ntah Hindia Belanda di Sulawesi Selatan Abad
X/X. Makassar: De La Macca, hlm. 271.

rs Hak-hak istimewa Kerajaan Eone itu antara lain, Bone merupakan mitra setara
dengan Belanda, sebagai ketua persekutuan kerajaan-kerajaan sekutu di Sulawesi Selatan,
dan semua kerajaan yang akan berhubungan dengan Belanda harus melalui perantaraan

Bone (Mappangara, 1996, op. cit., hlm. 31.
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Penolakan Belanda atas keinginan Bone itu, dibalas pula

dengan penolakan Bone atas kehadiran Belanda kembali di

Sulawesi Selatan. Konflik antara kedua belah pihak semakin

meruncing ketika Belanda mengundang para penguasa kerajaan

di Sulawesi Selatan, untuk membicarakan pembaharuan

Kontrak Bungaya. Sebab, sejumlah penguasa kerajaan menolak

dengan tegas undangan pertemuan itu, termasuk Tanete dan

Suppa. Sementara Ra.ja Bone We Maniratau Arung Data hanya

mengirimkan utusan (La Mappaewa Arung Lompu dan anggota

dewan adat) untuk menghormati kedatangan Cubernur Jenderal

Hindia Belanda Van der Capellen, dan menyampaikan tuntutan

Bone bahwa semua penguasa kerajaan di Sulawesi Selatan yang

akan berhubungan dengan Belanda di Makassar harus dengan

perantaraan raja Bone. Van der Capellen menolak tuntutan itu dan

memberi waktu 1 5 hari kepada raja Bone untuk berpikir dan meng-

ubah sikapnya. Penolakan itu sangat mengecewakan Raja Bone

We Maniratu Arung Data, sehingga dibalas pula dengan penolakan

untuk menghadiri pertemuan lanjutan mengenai pembaharuan

Kontrak Bungaya. ltulah sebabnya Van der Capellen memutuskan

untuk menaklukkan Tanete dan Suppa, karena kedua kerajaan ini

telah bekerjasama dengan Bone menentang Belanda. Tindakan

tersebut juga dimaksudkan sebagai ancaman langsung kepada raja

Bone, agar segera dapat mengubah sikap politiknya.lst

Keputusan Belanda untuk melakukan penaklukan terhadap

Tanete dan Suppa melalui serangan militer memicu terjadinya
konflik berupa perang antara kedua belah pihak pada 1824.

'5' PoelingSomang, Edward 1., 2005. Sejarah Tanete, Dati Agangnionjo Hingga
Kabupaten Batru. Pemda Earru: Laporan Penelitian, hlm. 110; Petta Nabba, Andi palloge,
2006. Sejatah Kenjaan Tanah Bone. Makassar: Yayasan Al - Muallim, hlm. 182; Daeng
Patunru, Abdul Razak 1989. SejaQh Bone.Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan Sulawesi
Selatan, h1m.239.
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Serangan Belanda di bawah pimpinan Kolonel H. van de Stuers

terhadap Tanete pada pertengahan )uli 1824, mendapat per-

lawanan dari laskar Tanete di bawah pimpinan Raia Tanete La

Patau. Namun pada penghu.jung perlawanan itu laskar Tanete

mengalami kekalahan, sehingga La Patau terpaksa melarikan diri

dan harus menyerahkan kekuasaan kepada saudaranya Daeng

Tanisanga. Atas kekalahan itu, Daeng Tanisanga terpaksa pula

harus menandatangani pembaharuan Kontrak Bungaya dan me-

nerima kedudukan kekuasaan sebagai raja pinjaman. Meskipun

demikian, La Patau tetap berjuang dan senantiasa melakukan

perlawanan, sehingga pemerintah Belanda berulangkali pula

melakukan penyerangan terhadap kedudukan La Patau bersama

pasukannya. Selain itu, ia juga tetap berusaha untuk memulihkan

kembali kedudukan Tanete sebagai kerajaan yang merdeka, namun

selalu mengalami kegagalan. ltulah sebabnya La Patau kemudian

merubah sikapnya dan bersedia bekerjasama dengan Belanda,

sehingga ia pun diangkat menjadi raja pinjaman di Kerajaan

Tanete.rs2

Berbeda halnya dengan serangan Belanda di bawah pimpinan

Letkol Buys untuk menaklukkan Suppa pada awal Agustus 1 824,

karena ternyata mengalami kegagalan. Sebab, Suppa yang men-

dapat dukungan dan bantuan dari sekutu-sekutunya, terutama

kerajaan-kerajaan di wilayah Ajatappareng (kecuali Sidenreng)

memberikan perlawanan sengit, sehingga pasukan Belanda bukan

hanya tidak dapat menembus benteng pertahanan Suppa, tetapi

.iuga mengalami banyak korban .jiwa. Demikian pula serangan

r5': Stuers, H. van de, 1854. De Expeditie Te8en Tanette en Soepa in 1824, dan Tijd-
schriftvoor Nederlandsch lndie, Volume 59, hlm. 374-380; Asba, A. R asyid,20l O. Gerakan
Sosial di Tanah Bugis, Raja Tenete Lapatau Menentang Belanda. Yogyakanai Ombak,
hlm. 95-1 15; Abduh, Muhammad, 1985. Selarah Perlawanan Terhadap lmperialisme dan
Kolonialisme di Sulawesi Selatan. )akafta. Depdikbud, Hlm. 71-73.
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Belanda berikutnya yang dipimpin oleh Kolonel H. van de Stuers

pada pertengahan Agustus 1824, yang sebelumnya sukses me-

naklukkan Tanete, namun gagal menaklukkan Suppa.15r Bahkan

pasukan Belanda yang semula berjumah 228 orang kemudian

ditambah menjadi 384 orang (selain kelasi) yang dalam tujuh
pertempuran, menderita 59 orang terbunuh dan 1 68 orang terluka

semuanya dengan senjata api. Juga sebanyak 16 orang terbunuh

dan 53 orang terluka dari pasukan marinir dan kelasi.tsa

Atas kekalahan tersebut, pasukan Belanda memutuskan untuk

mengubah takik dan strategi penyerangan menjadi suatu blokade.

Tugas ini dipercayakan kepada Kapten van Doornum bersama

seorang perwira dan 100 orang serdadu artileri yang dilengkapi

dengan 2 pucuk meriam, serta 2 orang huzaar.luga sebuah kapal

meriam ditempatkan sebagai pelindung dan dua buah kapal layar

yang berfungsi untuk menjela.jahi pantai di sepanjang antara Suppa

dan Maros.r55 Pasukan Belanda lainnya dengan kapal perang

'5r Sumber Ar5ip, 1854. Bijdragen tot de Ceshiedenis van Celebes, dalam fijdschri{t
voe Nderlandsch lndie TNI) , lilid ll, hlm. 179. Salah satu pertempuran sen8it antara
pasukan Belanda dengan laskar Suppa terjadi pada 30 ASustus 1824, yang mengakibatkan
keru8ian yang tidak sedikit di kedua belah pihak. KeruSian di pihak pasukan Belanda 22
orangterbunuh termasuk Letnan Sterk, 53 oran8 pasukan infanleri terlu ka termasuk Kapten
Pohl, 17 orang marinir dan kelasi terluka, dan satu orang artileri terluka. Jumlah seluruh-
nya 22 orang terbunuh dan 7l terluka dari 306 orang serdadu Belanda (Stuers, 1854, op.
crc, hlm.380-388). Sumber lain menyebutkan bahwa penyerbuan terhadap Suppa yang
dilancarkan pada 30 Agustus 1824, oleh satu detasmen pasukan angkatan laut Belanda
di bawah pimpin Letnan Fokker. Namun serangan Belanda inipun mengalami kegagalan
karena pasukan Suppa tetap benahan dengan BiSihnya. Pada pertempuran ini pasukan
Belanda menderita kerugian 22 orangserdadu tewas termasuk Letanan Strek, dan 71 orang
luka berat termasuk Kapten Pahl (Abduh, 19a5, op. cit, hlm- 69)-

iq Sementara kerugian dari bantuan pasukan sekutu Eelanda terutama di pihak
Sidenrengtidak diketahui. Demikian pula dari pihak Suppa dan sekutunya (Sawitto, Alitta,
dan Rappang) tidak terdapat keteran8an tentang jumlah korban secara pasti (Stuers, 1854,
op. cit, hlm. 388).

'5s Kapten van Doornum bersama pasukannya bertahan di Suppa sampai akhir
Sepetember 1824. Namun ketika penyakit melanda pasukannya di daerah itu, mereka
terpaka menarik diri (Sumber Arsip, 1854, Eijdragen tot de Geschiedenis van Celebes,
dalam fNl, /oc. cit). Sementara pasukan Sidenreng yang ingin memanfaatkan sikap se-
belumnya ditarik ke Sedanga; lima desa dibakardan ternaknya dirampas. Mereka menderita
dua orang terbunuh dan 15 orang terluka (Stue$, loc- cil)-
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Euydice dan kapal angkut Syrena diperintahkan untuk kembali

berlayar ke Makassar (perintah tanggal 1 September). Pada 5

September 1 824 pasukan Belanda yang dipimpin oleh Stuers itu

ditarik ke Makassar, tanpa memperoleh hasil sebagaimana yang

diharapkan oleh Belanda.156

Kegagalan Belanda menaklukkan Kerajaan Suppa hingga awal

September 1 824, mendorong Raja Bone We Maniratu Arung Data

memerintahkan laskar Bone yang bertahan di Lamuru dan Camba

kembali melancarkan serangan terhadap kedudukan pasukan

Belanda di Segeri, Labbakkang Pangkajene, dan Maros. Daerah-

daerah yang merupakan penghasil utama beras di Sulawesi Selatan

ini berhasil direbut kembali dari pendudukan pasukan Belanda

yang dikuasai setelah penaklukan Tanete. Penguasaan Bone atas

sejumlah daerah itu memungkinkan untuk memaksa Belanda

membicarakan kembali hubungan antara kedua belah pihak. Selain

itu, penguasa atas daerah ini dari segi strate8i militer adalah sesuatu

yang harus dilakukan. Sebab, daerah ini merupakan pintu masuk

wilayah Bone dari jalur barat. Oleh karena itu, daerah ini dapat

digunakan sebagai benteng, dan dari segi geografis daerah Bone

jika sekiranya hendak diserang lewat selatan, maka penguasaan

sejumlah daerah ini adalah mutlak diperlukan.l5T

155 Stuers, 1854, loc. cit.; Abduh,1985, op- cn, hlm.70. Kerajaan Suppa baru dapat
ditaklukkan setelah pemerintah Belanda melancarkan serangan militersecara besar-besaran
di bawah dipimpin Mayor Jenderal Van Ceen pada akhir )uli 1825. Atas kekalahan itu,
Suppa, Sawitto, Alitta, dan Rappengterpaksa harus menandatangai pembaharuan Kontrak
Bungaya pada lang8al 11 A8ustus 1825 (Morris, D.F. van Braam, 1890. Nota van Toelicht-
ing op het Contract Cesloten met het Landschap Sawieto (Adjataparand op den 30 Sten

Okober 1890, dalm lijdschtift voor lndische Taal-,Landan Volkenkunde tBG) Tahun
1893, Jilid XXXVL hlm. 228; Anonim, 1910. Nota van Toelichting bij de Korte Verklar-
in8 Ceteekend en Beeedi8d door den Adatoewang en de Hadatsleten van het Landschap
Sawito op 27 sten Mei I908, dalam fijdschrilt voor lndische Taal-,Land-en Volkenkunde
tRC) Jilid Lll, hlrn. 80).

'57 Poelinggomang dkk.,2005, op. cit., hlm. 223; Mappangara , 1996, op. cit., hl.r,.
113-114.
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Pada 
.19 

September 1824, sekitar 2000 - 3000 laskar Bone

melancarkan serangan terhadap kubu pertahanan pasukan Belanda

di Labbakkang. Atas serangan itu pasukan Belanda dibawah
pimpinan Letnan Cilliam terpaksa meninggalkan pos pertahannya

di Labbakkang.r56 Selanjutnya, laskar Bone melancarkan serangan

terhadap pos pertahanan pasukan Belanda di Pangkajene.

Meskipun pasukan Belanda di bawah pimpinan Letnan Crunewalte

memberikan perlawanan atas serangan itu, namun mereka berhasil

dikalahkan dan pos pertahanannya dapat dihancurkan oleh

laskar Bone. Setelah itu, laskar Bone menyerang kubu pertahanan

pasukan Belanda di sekitar Maros. Dalam penyerangan itu, laskar

Bone terlebih dahulu menghancurkan pos-pos pertahanan Belanda

yang lebih kecil dan berusaha menghindari induk pasukan Belanda

yang lebih kuat.'5e

Setelah berhasil menguasai pertahanan pasukan Belanda di
Labbakkang, Pangka.lene. dan daerah sekitarnya, laskar Bone

menyerang kedudukan Belanda yang berada di Maros. Oleh
karena penguasaan medan perang, serta jumlah pasukan yang

lebih besar, serangan laskar Bone ini mendapat hasil yang sangat

menggembirakan. Benteng Belanda "Valkenburg" yang berada

di Maros diduduki, bahkan beberapa orang serdadu Belanda

terbunuh, termasuk pimpinan pasukan Belanda. Jumlah korban

yang tewas dalam pertempuran itu sebanyak 84 orang serdadu

Belanda, 1 7 orang serdadu pribumi dan dua orang opsir, serta me-

nyita dua pucuk senjata meriam. Jumlah laskar Bone yang tewas

kurang lebih 800 orang.'m Kekalahan ini sangat menyakitkan pihak

154 Sumber Arsip, 1854, Biidragen tot de Ceschiedenis van Celebes, dalam TNl, op.
crt, hlm. 179-180. Mappan8ara, Suriadi, 2012. I Manneng Arung Data, Ratu Bone Yang
Menolak Kehadiran Belanda. Makalah pada Seminar "Penggalian Nilai-nilai Kepahlawa-
nan We Maniratu Arung Data Raja Bone XXV, di Watampone, pada 5 November 2012.

r5'AMuh, 1985, op. c,r, hlm. 51.
rs Sumber Arsip, 1854, Bijdragen tot de Ceschiedenis van Celebes, dalam TNl, op.
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crr, hlm. 180; Perelaer, M.T.H., 1872, De Bonische Expeditie; Ktijgsgebeur of a Celebes
in 1859 en 1860. Leideni Cuakh Koh, hlm. 80. Menurut Abdul Razak Daeng Patunru,

bahwa jumlah yang matidalam pertempuran itu sebanyak kurang lebih 100 oran8 (Daeng

Patunru, Abdul Razalt 1989. Sejarah Bone. Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan Sulawesi

Selatan, h!m.245.
l6rJumlah laskar Kerajaan Boneberjumlah krranglebih 25.000orang. PoelinSSoman&

dkk., 2005, op crt, hlm.223-224; MappanBata, op. cit., hlm. 114-115.
r6? Sumber Arsip, 1854, Bijdragen tot de Ceschiedenis van Celebes, dalam TNl, loc.

c,t; Mappangara, 1996, op- cit.,hltr:..115; Poelinggomang, dkk., 2005, op. cit., hlm.224.
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Belanda. Tidak hanya karena jumlah korban yang jatuh cukup

banyak, tetapi juga hal ini berkaitan dengan prestise Belanda

sendiri. Ketika kekuasaan ingin ditegakkan dan diharapkan dapat

meniadi sandaran hidup beberapa kerajaan-kerajaan kecil yang

ada di daerah ini, kekalahan dalam pertempuran itu terasa sangat

menyedihkan. Pemerintah Belanda kemudian mengirimkan
beberapa puluh pasukannya ke Pangka.lene dan Maros untuk

mempertahankan wilayah itu yang sangat terancam. Pos-pos

pertahanan Belanda yang masih dapat dipertahankan diperkuat

dengan tambahan serdadu sebanyak 253 orang.r61

Dalam satu pertempuran yang terjadi di sekitar Bonto-Bonto

pada 18 Oktober 1824, laskar Bone berhasil mengalahkan
pasukan Belanda yang dibantu dengan pasukan dari Kerajaan

Gowa. Pertempuran ini berawal ketika laskar Bone di Bulu Sepon

mengancam kedudukan pasukan Belanda, sehingga Kapten Le

Clerg berangkat menyongsong mereka dengan kekuatan 218

orang pasukan, baik serdadu Belanda maupun pribumi, dan 4

pucuk meriam yang dibantu oleh pasukan Kerajaan Cowa. Laskar

Bone yang melihat Kapten Le Clerg mendekat segera mundur ke

Tammate dan melancarkan serangan terhadap pasukan Cowa yang

menjadi sayap pasukan Belanda. Pada pertempuran itu, Kapten Le

Clerg dan Letnan Weits terbunuh beserta ratusan pasukan Cowa.r62

Selain di bagian utara, keberadaan Belanda di wilayah selatan

juga tidak luput dari serangan laskar Bone. Kedudukan Belanda



di Bantaeng dan Bulukumba mendapat giliran untuk diserang

pada Oktober 1 824. Dalam pertempuran itu, laskar Bone berhasil

membunuh Letnan Simonius. Namun demikian, pertahanan

Belanda di kedua wilayah itu yang dipimpin oleh Kapten Vroom

tetap bertahan. Perlawanan gencar yan8 diprakarsai Kerajaan

Bone itu, memaksa penguasa Belanda yang berada di Makassar,

Kolonel Van Schelle mendesak pemerintah Belanda di Batavia, agar

secepatnya mengirimkan bantuan pasukan dan perseniataan yang

memadai untuk melakukan penyerangan terhadap Bone. Sebab

kerajaan itu merupakan salah satu pusat perlawanan terhadap

Belanda di Sulawesi Selatan.t6s

Permohonan bantuan itu mendapat persetujuan dari Cubernur

ienderal Hindia Belanda di Batavia. Pasukan Belanda yang terdiri

atas 400 serdadu Belanda di bawah pimpinan Kolonel Bischoof,

termasuk 25 pasukan artileri dan 25 pasukan berkuda berangkat

dari Batavia pada Oktober 1824, dan tiba di Makassar pada

Nopember 1824. Usaha pertama yang dilakukan oleh Kolonel
Bischoof bersama pasukannya adalah merebut kembali daerah-

daerah yang terletak di bagian utara yang diduduki oleh laskar

Bone. Daerah-daerah itu meliputi Maros, Pangkajene, dan Segeri.

Perlawanan yang dihadapi oleh pasukan Belanda tidaklah sekeras

yang diduga. Oleh karena Raja Bone We Maniratu Arung Data

memerintahkan laskar Bone meninggalkan daerah-daerah itu dan

kembali ke Bone untuk menanam padi karena musim tanam sudah

tiba, sehingga pasukan Belanda dengan muda berhasil merebut

kembali daerah-daerah tersebut.r 6a

ra Abduh, Muhammad, 1985, op- cit., hlm. 52; Sumber Arsip, 1854, Bijdragen tot
de Ceschiedenis van Celebes, dalam TNl, op. cit., hlm. I 8l; Poelinggomang, dkk., 2005,
loc. ciL; Mappangaa,I995, op. cir., hlm. 1 

'15-1 16.
ra Sumber Arsip, 1854, BijdraSen tot de Ceschiedenis van Celebes, dalafi TNl, loc.

clt; Mappangara, 1996, op. c,t, hlm. 1 16; Poelinggoman& dkk., 2005, op. cit.,hlm.224;
Abduh, Muhammad, 1985, loc- ciL
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Cambaran tersebut menunjukkan bahwa laskar Bone

tidak sepenuhnya adalah prajurit-prajurit yang dipersiapkan

untuk berperang. Mereka merupakan pasukan cadangan, atau

amatiran yang turut serta dalam perang karena adanya perintah

dari atasannya. Bahkan tidak sedikit di antara mereka adalah

petani-petani dari daerah-daerah palili yang setiap waku harus

menyediakan tenaga (orand untuk ikut serta berperang, yang

merupakan salah satu kewajiban bagi daerah-daerah palili.Selain
itu, kembalinya laskar Bonejuga menunjukkan bahwa persediaan

makanan bagi kerajaan harus dijaga dengan baik. Sebab, tanpa

persediaan makanan segalanya dapat terjadi musnah, termasuk

kelangsungan hidup mereka sendiri.155

Meskipun demikian pasukan Belanda di bawah pasukan

Kolonel Bischoof, dapat dikatakan secara keseluruhan mengalami

kegagalan dalam misinya untuk menghancurkan Bone. Kegagalan

itu, tidak hanya disebabkan oleh cuaca yang tidak menguntungkan,

tetapi juga dari strategi militer. Cerak-gerik pasukan militer
Belanda ini dengan mudah dapat dipantau oleh laskar Bone yang

menempatkan diri dalam tempat-tempat perlindungan yang ke-

dudukannya cukup tinggi, sehingga dapat dengan mudah untuk

mengatur kapan mereka melakukan penyerangan dan kapan harus

bersembunyi dari sergapan musuh. Kegagalan pasukan Belanda

di bawah pimpinan Kolonel Bischoof ini sangat mengecewakan

pimpinan tertinggi pemerintah Belanda di Batavia.l66

PUNCAK PERLAWANAN

Untuk melaporkan perkembangan terakhir yang terjadi di

Makassar dan daerah Sulawesi Selatan pada umumnya, komisaris

!65 Mappan8ara, 1996, loc. cil; Poelinggomang, dkk., 2005, loc. cit.

'6 Poel inggoman& dkk ., op. cit., hlm. 224 225; Mappanlae, 1996, op. cit., hlm. 1 1 7 .
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tertinggi Belanda di Makassar, Mr. J. M. Tobias kemudian meng-

ambil inisiatif datang sendiri ke Batavia. Tujuan utamanya adalah

untuk menyakinkan pemerintah Belanda bahwa sangatlah diperlu-

kan suatu tindakan guna memberikan pelajaran kepada Bone yang

dipimpin oleh We Maniratu Arung Data, yang sudah bertindak

terlalu jauh. Jika keadaan yang demikian itu tidak ditanggulangi

sesegera mungkin, maka Bone dapat mengancam keberadaan

pasukan Belanda. Ancaman itu tidak hanya dalam arti politik,
tetapi juga mengganggu perekonomian pemerintah karena ke-

kacauan-kekacauan yang terjadi di sekitar wilayah kekuasaan

Belanda memberi dampak pada perdagangan. Bukan tidak
mungkin, pelabuhan Makassar kelak dijauhi oleh para pedagang.

Terlebih karena Raja Bone We Maniratu memerintahkan kepada

armada-armada Bone untuk melakukan blokade-blokade terhadap

kapal-kapal yang hendak mengunjungi pelabuhan Makassar.

Oleh karena itu, apabila pemerintah Belanda menunda-nunda

untuk melancarkan serangan sesegera mungkin, berarti memberi
waku bagi Bone mempersiapkan diri. Jika hal ini terjadi, maka

pemerintah Belanda terpaksa membutuhkan waku yang lama

untuk menaklukkan Bone.167

Menanggapi laporan dan usulan dari Tobias tersebut, pimpinan

tertinggi pemerintah Belanda di Batavia memutuskan untuk segera

melakukan tindakan militer terhadap Bone. Untuk merealisasikan

makud itu, maka ditunjuklah MayorJenderalVan Geen memimpin

ekspedisi militer ke Sulawesi Selatan dalam rangka penaklukan ter
hadap Bone dan semua kerajaan yang masih berkuasa. Selain itu,

16/ Selain datang sendiri ke Batavia, Tobias juga berulang kali mengirim surat kepada
Cubernur Jederal Van Der Capelle. Baca, surat-surat Tobias dalam Kemp, van der P. H.,
1901. Eieven Van en aan Mt H.l- Van de G.aaff 1815-1825, eenebijdtage tot de kinnis
der Oon-lndische EestuuRt(Estanden Ondet de Regeeing van G.A.G.P Be@n Van Det
Capellen. Bal iai Albrecht & Co, Tweede deel, hlm. 225-233; Perelael 1872, op, cit.,
hlm. 80-81; Mappanga'a,1996, op. cit., hlm. 117-118.
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pemerintah Belanda juga mengirimkan surat kepada Panembahan

Sumenep agar membantu Belanda dengan menyiapkan pasukan-

pasukan terpilihnya untuk ikut serta dalam ekspedisi tersebut.

Pasukan Belanda diperlengkapi dengan personil yang tidak sedikit
jumlahnya dan juga dengan persen.jataan yang lebih modern. Se-

lain pasukan gerak cepat darat, ekspedisi ini juga diperlengkapi

dengan pasukan angkatan laut yang dipimpin oleh Kapten Marinir
Pietersen. Ekpedisi yang dipimpin oleh Van Ceen ini terdiri atas

pasukan infantri, kavaleri, dan arteleri.ln

Ekpedisi ini juga dilengkapi dengan staf operasionalnya yang

terdiri atas: Ajudan Panglima (Letnan ll De Wit), Kepala Staf (Mayor

Cambier), Ajudan Staf (Kapten Everla), Zeni (Mayor Van Der Wi-
jck). Ajudan Artileri (Letnan I Van Geen, anak dari Jenderal Van

Ceen), Artileri (Letnan lHoijel), dan Huzaar (pasukan berkuda)

adalah Letnan ll Helmich. Staf infanteri di bawah Komando Kolonel

Bischoof, Kapten Mess (Aiudan), dan Letnan I Bouwman (Ajudan),

sementara staf artileri di bawah komando Mayor Ceijs van Pittius

dibantu oleh Letnan ll Bestelmeyer sebagai ajudan. Para perwira

lainnya dalam ekspedisi militer ini dibagi dalam beberapa kes-

atuan yang dipimpin oleh Letnan Kolonel Reeser, yaitu De Leew,
Wachs, Coehoorn van Hauwerda, Le Bron de Vaxela, dan De Bast
semuanya mayor infantri.r6e

Selain itu, ekpedisi militer yang dipimpin oleh MayorJenderal

Van Ceen tersebut juga dilengkapi dengan dinas ambulans, yang

terdiri atas: Degenhard (mayor ahli bedah), Reumpol (perwira

r Poelinggoman& dkk., 2005, op- cit., hlm. 225. Diketahui bahwa Panembahan
Sumenep dua bulan kemudian terlibatdalam ekspedisi ini.lumlah pasukan dari Pangeran
Sumenep berjumlah t 500 oranB (Mappangara, 1996, op. cit., hlm.118).

'6e Standen, P.8., 1884, Zuid-Celebes, Bijdra*en tot de K jgsgeshiedenis en Militairc
G<tgraphe van de Zuideliike Landtong van het Eiland Celebes. Ulrecht Kemink & zoon,
hlm. 188189; Mappangara, 1996, op. cit., hlm. 119120; Poelinsgoman8, dkk., 2005,
op. cit., hlr,].. 226.
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kesehatan kelas 2), Tijthoff (perwira kelas 3), Pief (perwira kelas 3),

Cramer (apoteker kelas 2), Lament (apoteker kelas 3), dan Beudeker

sebagai komisaris direkur ambulans kelas 1.r70 Ekspedisi militer
secara besar-besaran ini terdiri atas I300 orang serdadu Belanda

dan 900 orang pribumi (dinas). Korps bantuan dari Panembahan

Sumenep terdiri atas satu batalion infanteri 900 oran& satu batalion
prajurit tombak 600 orang, dan satu satuan pemanah ber.jumlah

60 orang. Selain itu, ekspedisi inijuga diperkuat bantuan pasukan

dari kerajaan-kerajaan sekutu atau sahabat dari Sulawesi Selatan,

yaitu Cowa sebanyak 3200 orang, Bantaeng sebanyak 200 orang,

Calesong sebanyak l 200 orang, serta Binamu dan Bangkala 1500

orang. Jumlah pasukan seluruhnya sebanyak 7900 orang dan hanya

sebagaian yang bersenjata senapan.rTr

Ekspedisi ini didukung oleh perlengkapan seniata-senjata

modern yang terdiri atas 4 meriam ukuran 1 2 pon, 2 meriam ukuran

6 pon, 2 mortir ukuran 20 inci, dan 2 mortir ukuran 1 5 inci. Meriam
lapangan terdiri atas 5 kanon berukuran 3 pon,2 meriam berdaya

tembak jauh (howistel berukuran 24 pon, 2 howisterberukuran
20 inci. Sementara artileri ringan terdiri atas 3 kanon berukuran 2

pon,2 kanon ukuran 1 pon,6 howitser berukuran 10 inci, dan 6
howitser ukuran 13 inci.17'? Dari angkatan laut kerahkan sebanyak

delapan kapal perang dan tiga kapal meriam, juga kapal-kapal

pengangkut pasukan dan perbekalan dikerahkan dari Sumenep.

Beberapa puluh buah kapal partikulir yang disewa bersama B0

buah perahu layar pengangkut pasukan bumiputera.rT3

'n Mappangara, 1996, op. cit., hlm. 120-121; Standen, 1884,. op. cilhlrn. 189)
Poelinggomang dkk., 2OO5, loc. cit.

'/r Standen, 1884, op. cit., hlm. 190i Perelaer, 1872, op. cit., hlm- 80; Poeling-
Boman& ddk, 2005, loc, cit.; Mappangara,1996, op. cit.,hlm.121; Manulada,199g, op.
crt, hlm. 34'l.

'7':Mappangara, 1996, op. ciL, hlm. 121; Poelin8gomang dkk.,2OO5, bc. cit.

'71Mattulada, 1998, op. crt, hlm. 341. Sementara sumber lain menyebutkan bahwa
kapal an8kut dipersiapkan oleh Tuan De Siso atas biaya sendiri (Mappangara. 1996, op.
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Ekspedisi militer Belanda di bawah pimpinan Mayor

Jenderal Van Ceen tersebut, diberangkatkan secara bertahap

sehingga mereka tidak bersamaan tiba di tempat tu.juan. Pasukan

pertama tiba di Makassar pertengahan Januari 1825, sedangkan

pasukan terakhir tiba pada 31 ianuari 1825. Setelah tiba di
Makassar, pasukan ini menunggu selama beberapa hari untuk

mengumpulkan pasukan-pasukan Belanda, baik yang datang dari

Pulau Jawa dan Madura maupun yang berasal dari sekutu-sekutu

Belanda yang berada di Sulawesi Selatan. Pasukan Cowa, Tallo,

panglima-panglima perang tertinggi dari kerajaan-kera.jaan ini
bersatu untuk bersama-sama menyatukan kekuatan menaklukkan

Bone dan sekutu-sekutunya.'70 Sementara Belanda menyusun

kekuatan perang untuk penyerangan, Raja Bone We Maniratu

memerintahkan sebagian laskar Bone tetap berada pada kubu-kubu

pertahanan mereka di Pegunungan Camba dan Maros. Kubu-kubu

pertahanan laskar Bone di Bantaeng sudah ditinggalkan, kecuali

beberapa kubu pertahanan di Bulukumba tetap disiagakan. Hal ini

dimaksudkan untuk memecah konsentrasi musuh dan agar medan

pertempuran tetap luas, tersebar di wilayah pertahanan yang sulit

dijangkau oleh pasukan Belanda.'7s

Taktik dan strategi perlawanan laskar Bone tersebut, menjadi

salah satu sebab pasukan Belanda tidak mengarahkan sasarannya

langsung kepada Bone, sebagaimana tujuan ekspedisi militer ini.

Kerajaan-kerajaan kecil yang turut bergabung dengan Bone atau

daerah-daerah yang dijadikan sebagai kubu pertahanan laskar

cit,,hlm.122; Poeling8oman8, dkk., 2005, loc. ct.).

'7' Berdasarkan sumber tradisional Bugis (/oraaral<), persiapan ini diceritakan secara
panjang lebar, bagaimana panBlima-panglima perang manyatukan kesanggupannya dengan
menSadakan tari-tarian perang sebelum terjun ke medan laga (MappanBata, 1996, op- cit.,
hlm. 122 dan 247).

175 Mattulada, 1998, op. cit., hlm. 314 342; Abduh, Muhammad, 1985, op. cit.,
hlm.53.
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Bone menjadi sasaran terlebih dahulu. Tujuannya agar medan

pertempuran sedikit demi sedikit dapat dipersempit. Pasukan

Belanda sebagian diarahkan menyerang Sinjai dan Bulo-Bulo, dan

sebagian lagi diarahkan untuk menyerang Maros. Penyerangan

terhadap Maros di bawah pimpinan Mayor van Der Wijk, bukan

hanya dimaksudkan untuk mempertahankan benteng-benteng

Belanda dari serangan laskar Bone, tetapi juga bertu.iuan sebagai

batu loncatan atau pintu masuk dalam penyerangan terhadap Bone

dari arah barat.r76

Pimpinan ekpedisi pasukan Belanda, Van Ceen juga terlebih

dahulu mengirimkan angkatan lautnya di bawah pimpinan
Letnan Kolonel Roeder ke daerah selatan pada 5 Februari 1825.

Setelah itu, barulah pasukan Belanda yang disertai pasukan Cowa
meninggalkan Makassar menuju Bantaeng dan Bulukumba pada 28

Februari 1 825. Pasukan Belanda di bawah pimpinan Mayor Le Bron

melakukan penyerang terhadap pertahanan laskar Bone di wilayah
pesisir Bantaeng. Namun mereka tidak mendapat perlawanan

yang berarti, karena laskar Bone meninggalkan pertahanannya

di daerah itu seiring dengan semakin majunya pasukan Belanda.

Mayor Le Bron bersama pasukannya yang disertai suatu kesatuan

pribumi meneruskan penyerangan melalui Bulu Batu dan Kassi

menuju Bulukumba. Meskipun mendapat perlawanan dari laskar

Bone, mereka berhasil merebut empat pertahanan laskar Bone

di dekat Kassi dan melumpuhkan sejumlah pertahanan lainnya

di wilayah ini. Dari Bulukumba pasukan Van Ceen kemudian

meneruskan perjalanannya, baik melalui darat maupun melalui
Iaut untuk menaklukkan Kajang dan Sinjai. Kedua kerajaan atau

negeri ini bersekutu dengan Bone. Sinjai merupakan suatu daerah

17'Mappan8ara, 1996, op. cit., hlrn. 122123; Poelinggoman& dkk.,2005, op. cit.,
hlrn.227.
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yan8 pentin8 untuk dikuasai sebagai pintu masuk ke wilayah Bone

dari arah selatan.l77

Pasukan Belanda di bawah pimpinan Mayor Lo Bron yang

disertai dengan Karaeng Bantaeng (l Bagala) memasuki wilayah
kekuasaan Kajang pada 10 Maret 1825. Karaeng Kajang, yaitu

I Mallu Daeng Pahakkang tidak melakukan perlawanan dan

memilih jalan untuk berdamai dengan syarat pasukan Belanda tidak

mengganggu rakyat Kajang dan rumah-rumah serta kebun-kebun

mereka tidak dirusak dan dibakar. Perundingan yang dilakukan di
rumah kediaman Karaeng Kajang menimbulkan kesalahfahaman

yang menyebabkan laskar Bone dan orang Kajang mengamuk.

Karaeng Bantaeng yang ikut serta dalam perundingan itu tewas,

tetapi Mayor Lo Bron dapat meloloskan diri. Pasukan Belanda

beserta sekutu-sekutunya tidak tinggal diam. Wilayah Kajang

diserang dan dibakar sehingga banyak rakyat Kajang yang tewas.

Namun Karaeng Kajang berhasil meloloskan diri dan mencari

perlindungan di daerah-daerah perbukitan.lTs

Setelah membakar habis rumah-rumah penduduk, pasukan

Belanda melanjutkan perjalanannya untuk menguasai Siniai,

daerah perbatasan Bone di sebelah selatan. Pasukan Belanda

yang dipimpin oleh pimpinan Van Ceen tiba di pelabuhan
Mangara'bombang (Sinjai) pada I 4 Maret 1 825. Sementara Mayor

Le Bron bersama pasukannya yang melalui jalan darat mendapat

rintangan yang tidak mudah, bukan karena takut pada musuh yang

177 Sumber Arsip, 1854, Bijdragen tot de Ceschiedenis van Celebes, dalam TNl, op.
cit, hlm. 182; Mattulada,1998, op. cit., hlm.342; Mappangara, 1996, op. cit.,hl|r..123;
Abduh, Muhammad, 1985, loc, cft.

i7a Perlawanan yang dihadapi oleh pasukan Belanda di Kajang ini menghambat
rencana sesungguhnya. Pada peristiwa itu, pihak Belanda tidak begitu banyak mengalami
keruSian, hanya terdapat beberapa orang saja yang tewas dan puluhan yang mengalami
luka-luka (Poelinggoman& dkk., 2005, op. ciL, hlm.227-228: MappanE?ta, 1996, op.
cit., hlrn.. 124).
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setiap saat muncul di sejumlah tempat, melainkan karena medan

jalan yang sulit sehingga menghambat perjalanan dan baru tiba di

Sinjai pada 1 I Maret 1 825. Seperti yang telah diduga sebelumnya,

bahwa pertempuran sengit berlangsung di wilayah ini. Laskar

Bone-Sinjai berhasil menahan laju pasukan Belanda beserta sekutu-

sekutunya. Benteng-benteng pertahanan yang dibuat sepan.jang

pantai pendaratan siap untuk menanti kedatangan pasukan

penyerang. Cempuran demi gempuran, tidak hanya yang berasal

dari laut tetapi juga dari darat, sehingga memaksa laskar Bone

meninggalkan benteng-benteng pertahanannya di Sinjai untuk
kemudian memusatkan pertahanan mereka di wilayah Bone."n

Kekalahan laskar Bone di Sinjai, bukan hanya telah mela-

pangkan lalan bagi pasukan Belanda untuk memasuki Bone dari

arah selatan, tetapi kekalahan itu juga memaksa laskar Bone untuk

memusatkan perlawanannya di wilayah Bone. Untuk itu Ra.ja Bone

We Maniratu memerintahkan Dulung Awang Tangka memperkuat

pertahanan laskar Bone di perbatasan Bone dan Sinjai. Sedangkan

Van Ceen membagi dua pasukannya, sebagian melalui jalur
darat dan yang lainnya melalui jalur laut menuju Bone. Pasukan

yang melalui jalur laut segera diperintahkan untuk menaiki kapal

mereka masing-masing untuk selanjutnya menuju perairan Bajoe.

Sementara pasukan Belanda lainnya di bawah pimpinan Mayor Le

Bron yang disertai pasukan pribumi tetap melalui jalur darat untuk
menaklukkan Bone. Selain medan perang yang berawa-rawa dan

serangan penyakit malaria sangat menghambat laju perjalanan

pasukannya, mereka juga dengan susah payah dapat menembus

pe(ahanan laskar Bone di bagian selatan yang berada di bawah

koordinir Dulung Awang Tangka. Walaupun demikian, semangat

iD Sinjaiadalah daerah taklukan Kerajaan Bone yangteletak di bagian selatan wilayah
Kerajaan Bone. Sumber Arsip, I854, op. cit., hlm. 182-183; Mappangara, 1996, op. ciL,
hlm. 124-l25; Manulada,199a, op. cit., h!m.342.
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mereka tetap menggebu-gebu untuk secepat mungkin sampai di

pesisir pantai Teluk Bone, yaitu di Bajoe yang telah disepakati

sebelumnya sebagai basis untuk menyerang pusat kerajaan.

Tempat ini merupakan pelabuhan utama Bone, dan salah satu

pusat pertahanan yang dipercaya oleh sebagian rakyat Bone tidak
dapat direbut atau dikuasai oleh musuh.180

Pasukan Belanda meninggalkan Sinjai menuju Bone pada

23 Maret 1825, dan mereka tiba pada keesokan harinya.
Dalam ekspedisi ini pasukan Belanda dibantu oleh Raja Cowa

I Mappatunru Karaeng Lembangparang Tumenanga ri Katangka

bersama pasukannya. Pasukan Van Ceen yang tiba di pelabuhan

Bajoe pada 24 Maret 1825 tidak segera melakukan penyerangan.rsr

re Polenggomang dkk.,2OO5, op- cit., hlm.228; Sumber Arsip, 1a54, op. cit., hlm.
'f 83; Abduh, Muhammad,1985, op. cit, hlm.53. Sumber lain menyebutkan bahwa setelah
berhasil menaklukkan Sinjai, semua pasukan Belanda yang mendarat di Sinjai diperin-
tahkan untuk kembali naik ke kapal yang mereka tumpangi sebelumnya. Medan perang
yang berawa-rawa, dan serangan penyakit malaria sangat menghambat majunya pasukan
Belanda. Walaupun demikian semangat mereka tetap saja men8sebu untuksecepat mung-
kin mengakhiri agresi militer ini. Kerajaan Bone diserang dari berbagai arah. Tekad yang
membara dari sebagian pasukan pemerintah Hindia Eelanda di bawah pimpinan Mayor Le

Bron de Vexela, tidak menghalangi mereka menyerang Bone yan8 penuh dengan rinta8an
terutama rawa-rawa. Mereka berupaya untukdapat menembus pertahanan Kerajaan Eone
aSar dapat se8era ke pesisir pantai Teluk Eone yang telah disepakati sebelumnya sebagai
basis untuk menyeranB Kerajaan Bone, yaitu ke Bajoe, pelabuhan Kerajaan Bone, satu
daerah pertahanan yanB oleh sebaSia rakyat Bone percaya tidak dapat dijatuhkan (Map-
pangan,1996, op. ciL, hlm. 125).

IrlMattulada, 1998, qp. c/1, hlm.343; Poelin8goman& dkk.,2005, /oc. clt Sementara
sumber lainnya menyebutkan bahwa karena penyakit mulai muncul dan penyebarannya
yang sangat cepat di kalangan pasukan Belanda, sehingga pimpinan ekspedisi Belanda
segera memerintahkan agar pasukan rcgera bergerak menuju Bajoe, kota da8ang utama
Bone yang dipertahankan dengan benteng-benteng yang sangat baik. Pada 23 Maret
I825, pan8lima bersama pasukan induk berangkat dengan kapal ke Bone, dan Mayor [e
Bron de Vaxela bersama pasukan pribumi berangkat melalui darat. Namun ia disesatkan
oleh pemandunya sehingga pasukannya terlambat mengadakan serangan dari arah timur.
Setelah pasukan Belanda berlabuh di depan Bajo€, orang-orang Belanda mengadakan
pemantauan seadanya. Jenderal van Ceen dan Mayor Cey memerintahkan pasukannya
agar tidak berlabu dalam jarak tembak meriam Bone. Pada 27 Maret 1825, pasukan Be-
landa mulai melakukan pendaratan dengan menggunakan beberapa rakit yang dilindungi
dengan tembakan-tembakan meriam dari kapal pasukan Belanda. Pasukan yang baru tiba
segera bergabung bersama panglimanya, kendata pun medan agak sulit ditembus oleh ka-
pal laut karena kondisi air yanB mulai surut. Suatu serangan tiba-tiba yang dilakukan oleh

Bahtiar . tr4uhammad Amir . Rosdiana Hafld I '1 23



Rintangan medan yang amat sulit setidaknya mengurungkan

niatnya untuk sementara. Pasukan Belanda menduga bahwa medan

pertempuran di Bone tentu lebih sulit jika dibandingkan dengan

apa yang telah dihadapinya di Sinjai. Oleh karena itu diadakan

pengintaian untuk mengetahui pertahanan laskar Bone dan keadaan

medan pertempuran yang sebenarnya. Van Rijneveld ditugaskan

untuk mengadakan pengintaian dan dari hasil pengintaian itu

diketahui bahwa benteng-benteng yang ada di sepan.jang pantai

tidak merupakan masalah karena hanya dilindungi dengan tanah

liat dan batu karang.ts2

Sebelum melakukan pendaratan, pasukan Belanda terlebih

dahulu menembaki dengan meriam sebagai provokasi terhadap

benteng pertahanan Bone yang ada di pinggir pantai Bajoe

untuk melemahkan semangat perlawanan laskar Bone. Namun

tembakan itu segera dibalas pula dengan tembakan meriam oleh
laskar Bone, sehingga terjadi tembak-menembak antara pasukan

Belanda dengan laskar Bone. Ketika tembakan balasan laskar Bone

mereda, pasukan Belanda mulai melakukan pendaratan dengan

mengunakan skoci dan rakit pada 27 Maret l825. Pendaratan di
pagi hari itu, bukan hanya dihambat oleh keadaan medan yang sulit
dan kondisi air laut yang surut, tetapi juga karena pengawal pantai

mempertahankan wilayahnya dengan sekuat tenaga dan laskar

Bone mempertahankan bentengnya dengan gagah berani. Namun

Eelanda yang baru tiba dengan bayonet sehingga orang-orang Bone mengundurkan diri
menca.i posisi yang sEategis untukmengadakan serangan balik. Earu setelah orangBelanda
semuanya mendarat, olang-orang Bonetampaknya mulai menyerangorang-orang Belanda
di laut den8an kekuatan yang besar. Setelah itu, pendudukan benteng-benteng pertahanan
segera diambil alih oleh Belanda dengan demikian Bajoe segera dikuasai (Sumber Arsip,
1A54, op. cit., hlm.1$-1A4,.

'6'z AMuh, Muhammad , 1985 , op. cit., hlm. 53-54; Mattulada, I 998, /oc. cr'r; Poeling-
goman& dkk., 2005, /oc c/t Sementara sumber lain menyebutkan bahwa benteng-benteng
yang ada tersebut diibaratkan sebagai kubangan kerbau semata-mata (Mappangara, 1996,
op. cit,hlm.126; Standen, 1884, op. cit.,hlm.25).
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karena peralatan persenjataan yang tidak seimbang, wilayah pantai

dan pelabuhan Bajoe akhirnya berhasil direbut oleh pasukan

Belanda. Dalam pertempuran mempertahankan pantai Bajoe,

Bone menderita kerugian yang tidak sedikit, yaitu kehilangan ratus-

an anggota laskarnya, puluhan meriam dan senapan, termasuk

puluhan perahu pengangkut. Kubu-kubu pertahanan laskar Bone

serta rumah-rumah di pesisir pantai dan sekitar pelabuhan juga

dibumihanguskan oleh pasukan Belanda.rs3

Kekalahan laskar Bone yang ditandai dengan jatuhnya benteng

pertahanan di sepanjang pantai dan pelabuhan Bajoe tersebut,

mendorong pasukan Belanda untuk segera melancarkan serangan

terhadap ibukota kerajaan, Watampone. Raja Bone We Maniratu

yang dikawal oleh laskar wanita bersama laskar Bone lainnya

memberikan perlawanan sengit dalam mempertahankan ibukota

kerajaan dari serangan pasukan Belanda. Untuk menghindari

kerusakan di ibukota kerajaan supaya tidak bertambah parah,

raja Bone bersama pembesar-pembesar kerajaan memutuskan

meninggalkan Watampone pada 29 Maret 1825. Raja Bone

bersama para pembesar kerajaan dengan pengawalan khusus

dan perbekalan secukupnya, mengungsi ke daerah pedalaman, di

tempat{empat yang diperhitungkan kuat untuk dijadikan sebagai

kubu-kubu pertahanan dalam menghadapi pasukan Belanda. Oleh

karena ibukota kerajaan ditinggalkan dalam keadaan kosong,

sehingga pasukan Belanda dengan mudah dapat memasuki

Watampone atau tanpa mendapatkan perlawanan yang berarti.rsa

Laskar Bone yang mendapat tekanan dari serangan yang

dilancarkan oleh pasukan Belanda, memaksa mereka mengun-

'3r Sumber Arsip, '1854, op. cit-, hlm- 183; Abduh, Muhammad, 1985, op. cit., hlm.
53; Mattulada, 1998, op. ciL, hlm.344; Mappangara, 1996, op, cit., hlm. 126-127.

's Petta Nabba, Andi PallqE.f,,2006, op. cil, hlm. 185; Abduh, Muhammad, 1985, op.
c/r, hlm. 53-54; Mattulada,l998, loc. cit.; Pa(Elinggoman& dkk., 2005, op. cit ,hlrr..229.
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durkan diri seiring dengan majunya pasukan Belanda. Dalam

menghadapi pasukan Belanda, laskar Bone menghindari per-

tempuran secara frontal dan memilih tahik dan strategi perang

gerilya sebagai alternatif dalam menghadapi pasukan Belanda

untuk memenangkan pertempuran. Takik yang demikian ini sangat

mendukung karena laskar Bone mengetahui dengan baik medan

pertempuran. ltulah sebabnya dewan peperangan kerajaan me-

mutuskan untuk mengungsikan raja Bone ke daerah pedalaman,

di tempat-tempat yang dianggap kuat dan aman untuk di.iadikan

sebagai basis konsentrasi pasukan atau pangkalan penyerangan

balik laskar Bone yang sewaktu-waktu dapat dilakukan tanpa

dapat diperkirakan oleh pasukan Belanda. Pengungsiang itu secara

psikologis juga telah membangkitkan perlawanan di kalangan

rakyat Bone, karena raja bagi rakyat Bone dianggap sebagai inti

kerajaan.'65

Pimpinan pasukan Belanda Van Ceen merasa kecewa karena

tidak berhasil menangkap Raja Bone We Maniratu Arung Data,

Sultana Saleha Rabiatuddin. Segala upaya dilakukan untuk
mencari tahu keberadaan raja Bone. Namun upaya itu juga

mengalami kegagalan karena rakyat atau penduduk tidak mau

memberitahukan dan tidak bersedia membantu pasukan Belanda.

Hal ini menunjukkan bahwa raja Bone bersama para pembesar

kerajaan mendapat dukungan dari rakyatnya dalam perlawanan

terhadap serangan pasukan Belanda. Demikian pula dalam upaya

mencari hubungan dengan raja Bone atau para pembesar kerajaan

ras Mappangara, 1996, op- cir,hlm. 127; Abduh, Muhammad, 1985, op, cia, hlm. 54;
Daeng Patunru, 1989, op. c/1, hlm.249-250. Sumber lain menyebutkan bahwa tampaknya
taktik "perang gerilya" sudah direncaoakan Keraiaan Bone. Laskar Bone meninggalkan
sejumlah senjata berat sepeni meriam dan peralatan perang lainnya yang berat untuk
dibawa bergerak dan berpindah-pindah di daerah pedalaman. Semua peralatan perangyang
ditinggalkan itu, dirampasoleh pasukan Belanda atau dimusnahkan. Watampone dirampok
habis-habisan oleh penyerang dan bangunan-bangunan penting di talebbta-Watampone
dibumihanguskan (Mattulada, 1998, op. cit., hlm. 344-345).
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juga menemui jalan buntu, sebab mereka tidak dapat menemukan

seorang pun yang dapat mengadakan pembicaraan dengan

Belanda atas nama pemerintah kerajaan. Berdasarkan laporan

yang dapat diperoleh, diketahui bahwa Raja Bone We Maniratu

Arung Data bersama Arung Lompu La Mappaewa berada di daerah

pertahanan Tanah Wa.jo. Sebagian pembesar kerajaan dan laskar

Bone berada di daerah pertahanan Pasempe. Pertahanan alam yang

terletak di atas lereng gunung ini, merupakan sebuah pertahanan

yang sangat kuat dan sulit ditembus karena kedudukannya yang

sangat startegis,rs6

Serangan yang dilancarkan oleh pasukan Belanda untuk

menaklukkan Bone, menelan korban sebanyak enam orang tewas

dan 22 orang mengalami luka-luka di pihak Belanda. Sementara

pasukan bumiputera dari kerajaan-kerajaan sekutu atau sahabat

Belanda yang membantu atau turut menyertai pasukan Belanda

tidak diperoleh keterangan. Karena tidak mendapat perlawanan

yang berarti, membuat mereka kecewa dan putus asa sehingga

nafsu perangnya meluap-luap dan menumpahkan kemarahannya

dengan menghancurkan dan menjarah ibukota kerajaan. Untuk

menghindari tindaka n-tindakan liar dan penjarahan yang

dilakukan pasukan bumiputera yang membantunya, Van Ceen

memerintahkan semua pasukannya kembali ke pelabuhan Bajoe.

Selain mengalami kehancuran ibukota kerajaan, Watampone,

Bone juga kehilangan anggota laskarnya kurang lebih 200 orang

60 pucuk meriam. puluhan bedil dan mesiu dalam pertempuran

melawan pasukan Belanda sejak mereka melakukan pendaratan

di pesisir pantai Bajoe.187

r35 Poelinggoman& dkk, 2oO5, op. cit., hlm. 229; Mattulada, 1998, op. cit., hlm.
344; Abduh, Muhammad,1985, op. ciL, hltn 54; Daeng Patunru, Abd. Raza( 1989, op.
cit.,hlm.250.

ra7 Sumber Arsip, 1854, op, cil, hlm. I84; Mattulada, 1998, op. cit., hl.r..344-345;
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Mappangara, 1996, op. cit., hlm. 127-128.

's Mappangara, 1996, op. cit., hlm. 128-129; Poelin8goman& dkk.,2OO5, op. ciL,
hlm. 229. Sementara sumber lain menyebutkan bahwa berdasarkan laporan yang berhasil
diperoleh Van Ceen, diketahuibahwa Arumpone We Maniratu Arung Data bersama sauda-
ranyaArung Lompu berada didaerah pertahanan Wajo. Sebagian PembesarTanah Bonedan
pasukan penahanan trerada didaerah pertahanan Pasempe di atas lereng gunung, sebuah
kubu pertahanan Tanah Bone yang cukup kuat dan tangguh. Usaha keras yang dilakukan
oleh Ceneral Mayor van Ceen untuk bertemu sendiri den8an raja Bone atatJ paa punggawa
(pan8lima) laskarperang Bone, tidak berhasil. Karena itu, ditulisnya sebuah surat ultimatum
kepada raja BoneyanS diketahuinya berada diWajo, yang isinya bahwa raia Bone bersama
pembesar pembesarny a dan seia para punggawa-punggawa lpanllima-panglima) perang
yang menyertainya harus menyerahkan diri di Watampone. Ceneral Mayor van Ceen
menjaniikan pengampunan apabila seruannya untuk menyerahkan diri dipenuhi. Kurir
yang membawa surat itu, tak berhasil menemui raja Bone dan Arung Lompu. Pembesar
kerajaan yang berhasil ditemuinya, hanyalah Mangkubumi Kerajaan Bone, Tomarilaleng
dan beberapa orangpembesar lainnya. Para pembesar Bone itu, sama sekalitidak memberi
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Meskipun pasukan Belanda dapat mengalahkan laskar Bone

dan menduduki ibukota kerajaan, namun mereka belum mem-

peroleh hasil sebagaimana yang diharapkan. Sebab, mereka

tidak berhasail menangkap Raja Bone We Maniratu Arung Data

dan memaksa pemerintah kerajaan tunduk di bawah kekuasaan

Belanda. Padahal penangkapan raja Bone merupakan salah satu

di antara sekian banyak tujuan Belanda untuk memaksa kerajaan

ini menerima dan penandatanSani Kontrak Bungaya yang diper-

baharui pada 1824. Selama raja Bone masih hidup, berarti selama

itu pula perlawanan senantiasa teriadi. Oleh karena itu, Van Ceen

mengirim surat kepada dewan Ade Pitu (Adat Tujuh) Kerajaan

Bone dan .juga kepada raja Bone, untuk segera bersama-sama me-

nyerahkan diri di Watampone. Namun usaha ini tidak berhasil,

karena kurir yang diutus menemui mereka tidak berhasil bertemu

dengan raja Bone dan dewan Ade Pitu. Kurir itu hanya bertemu

dengan Mangkubumi Kerajaan Bone tanpa mendapat jawaban

yang diharapkan. ltulah sebabnya Van Ceen amat kecewa dan

berusaha untuk mengadakan penyerangan melalui Sungai Cenrana

ke daerah Bone bagian utara dan Wajo atau tempat raja Bone

diperkirakan berada.rEE



Penyerangan terhadap kedudukan raja Bone melalui Pallime

dan Sungai Cenrana tersebut, menemui kegagalan karena cuaca

yang tidak memungkinkan. Hujan deras yang turun terus menerus

mengakibatkan sungai itu meluap sehingga penyakit malaria

berjangkit dengan cepat dan membawa bencana pada pasukan

Belanda. Selain itu, juga karena pasukan Belanda di bawah pimpin-

an Letnan Kolonel Zoutman bersama 100 orang infanteri yang

dipimpin oleh Kapten Herzen mendapat perlawanan sengit dari

laskar Bone di sepanjang aliran Sungai Cenrana. Pada penyerangan

itu, terdapat enam orang perwira, termasuk Mayor Cambier, Letnan

Vlingius, Bouwman, Bestelmeijer, Rubay, dan Cevers yang wafat

karena terserang penyakit malaria dan disentri.rse

Keadaan itu menyebabkan pasukan Belanda dan laskar

bumi-putera yang membantunya merasa kecewa dan putus asa,

ditambah lagi karena adanya laporan yang diterima bahwa di

.,awa terjadi perang yang dilancarkan oleh Pangeran Diponegoro.

Perang yang bergejolak diJawa sangat mengkhawatirkan Belanda.

Hal ini memaksa pihak Belanda lebih memusatkan perhatiannya

di wilayah Jawa dibandingkan dengan wilayah lainnya. Untuk
mengantisipasi agar perang ini tidak meluas, pemerintah Belanda

memutuskan untuk menarik pasukan Belanda yang berada di

Sulawesi Selatan. Dalam situasi yang sangat sulit dan merepotkan,

Van Ceen memutuskan untuk kembali ke Makassar. Mayor Le

Bron ditunjuk dengan satu kesatuan yang terdiri atas 110 infantri,

95 orang korps Sumenep, 11 pemuda, serta dua orang pelempar

mortar di bawah satu orang perwira artileri dan sebagian besar

bantuan pasukan bumiputera dari Sulawesi Selatan, melakukan

perjalanan lewat darat menuju Makassar. Pada 9 April 1825,

reaksiterhadap ultimatum Belanda itu (Mattulada, 1998, op. c/1, hlm.345).

'3e Sumber Arsip, 1854, op. cit., hltn.184; Mattulada, 19ga, op- cil, hlm.345-346;
Mappangara, 1 996, op. ciL, hl.r|. 1 29.
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pasukan ini meninggalkan Bajoe, bergerak selama tiga hari ke

selatan sepanjang pantai dan dari sana lewat Camba. Maros,

dan sampai Makassar. Pasukan lainnya diangkut lewat laut dan

diberangkatkan pada 11 April 1825. Meskipun perjalanan darat

yang memakan waktu selama berhari-hari itu mengalami banyak

rintangan dan penderitaan, namun mereka dapat tiba di Makassar

pada 22 April 1 825. Dengan semangat yang luar biasa dan dapat

mengatasi banyak rintangan, pemerintah Belanda memberikan

apreasiasi dan kepada Ajudan O.O. Passe, Sersan Mayor Petit dan

Poland dan Sersan Preville dipromosikan menjadi Letnan Dua.leo

Penarikan seluruh pasukan Belanda dari Bone, dapat dikatakan

bahwa ekspedisi militer Belanda di bawah pimpinan Mayor

.lenderal Van Ceen untuk menaklukkan Bone mengalami kegagalan

dan tidak menghasilkan keputusan politik yang berarti. Sebab

ekspedisi militer secara besar-besaran itu, tidak berhasil memaksa

kera.jaan ini menerima dan menandatangani Kontrak Bungaya yang

diperbaharui (1 824). Kenyataan ini tentu membawa kekecewaan

para penguasa Belanda, baik di Makassar maupun di Batavia.

Oleh karena ekspedisi militer yang dilancarkan oleh pemerintah

Belanda bukan hanya dianggap gagal karena tidak menghasilkan

satu keputusan politik yang diharapkan, tetapi hubungan Belanda

dengan Bone juga menjadi semakin renggang.ler

Sementara itu, Raja Bone We Maniratu Arung Data bersama

seluruh pembesar kerajaan kembali ke ibukota kerajaan-
Watampone. Ibukota kerajaan yang hancur oleh serangan pasukan

Belanda bersama sekutunya perlahan-lahan dibangun kembali.

Mereka bahu-membahu membenahi dan membangun kembali

r{ Poelinggomang dkk., 2005, op. cil, h|m.230, Mattulada, 1998, op- cit., hl.r]l.
346; Mappan8ara. 1996, op. cit., hlm.129-130.

1el Mappangara, 1996, qp. at, hlm.'130; Poelinggoman& dkk.,2005, /oc. c,,t; Abduh,
Muhammad, 1985, op. cit.,hlm.54.
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seluruh kerusakan yang ditimbulkan oleh pasukan Belanda

bersama sekutunya serta menata kembali kota itu dengan sebaik-

baiknya. Konsolidasi pasukan perang perbaikan pertanian dan

kehidupan ekonomi dibangun kembali dengan segala kesungguhan

serta daya upaya yang keras dan berkelanjutan.re2 Oleh karena itu,

dapat disimpulkan bahwa meskipun pasukan Belanda berhasil

menghancurkan Kota Watampone, namun mereka tidak dapat

meruntuhkan semangat perlawanan Raja Bone We Maniratu Arung

Data bersama para pembesar kerajaan dan laskar Bone. Itulah

sebabnya selama We Maniratu Arung Data memangku jabatan

sebagai raja Bone, sikap anti Belanda dan semangat perjuangannya

tidak pernah padam sehingga perlawanan terhadap pemerintah

Belanda senantiasa terjadi.

Akhir Perlawanan

Setelah seluruh pasukan Belanda meninggalkan Bone, Raja

Bone We Maniratu Arung Data bersama pembesar-pembesar

kerajaan kembali ke Watampone. Mereka bukan hanya diliputi
kesedihan karena kehancuran ibukota kerajaan oleh pasukan

Belanda dan sekutunya, tetapi juga karena mereka kehilangan

ratusan anggota keluarganya yang gugur sebagai kusuma bangsa

di medan pertempuran. Korban jiwa manusia itu tentu saia mem-

berikan akibat yang memedihkan dan memilukan karena tidak
sedikit wanita menjadi janda dan anak-anak menjadi yatim, dan

bahkan yatim piatu sebab ditinggalkan oleh suami atau ayah

mereka yang meninggal atau gugur di dalam peperangan. Walau-
pun demikian, semangat raja Bone dan para pembesar kerajaan

lainnya tidak padam atau tetap berkobar untuk terus melakukan

perlawanan terhadap pemerintah Belanda. Mereka pun tetap
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bertekad untuk membangun kembali kehancuran ibukota ke-

rajaannya dan segera membenahi segala urusan tata kehidupan

masyarakat yang selama perang berlangsung diabaikan.

Pemulihan kembali segala tata kehidupan masyarakat men-

jadi prioritas utama Raja Bone We Maniratu Arung Data bersama

seluruh pembesar kerajaan pascaperang. Mereka bahu-mem-

bahu dengan rakyat Bone dan berusaha dengan sekuat tenaga

memperbaiki segala kerusakan yang ditimbulkan oleh pasukan

Belanda dan sekutunya. Namun dalam upaya-upaya itu, mereka

kembali dihadapkan suatu persoalan, yaitu munculnya konflik

atau perpecahan di antara para bangsawan tinggi Bone. Konflik
intern yang terjadi di dalam tubuh pemerintahan, karena berbeda

pandangan terhadap pemerintah Belanda, terutama terhadap

kebijakan yang ditempuh sehubungan dengan kehadiran Belanda

kembali di Sulawesi Selatan. Di satu pihak timbul pemikiran untuk

bekerjasama dan menerima kembali kehadiran Belanda, sedangkan

di pihak lain terdapat kelompok yang tetap menolak bekerjasama

dan tidak menyetujui kehadiran Belanda.re3

Kedua kelompok yang berbeda pandangan terhadap Belanda

tersebut, masing-masing berusaha menjalankan fungsi dan peran

yang dipegangnya mengarah pada keinginan kelompoknya.
Maksudnya, jika kelompok yang satu mempunyai pengaruh yang

besar, maka kebijakan yang ditempuh mengacu pada keinginan

kelompok tersebut, demikian pula sebaliknya. Konflik antara

lel Sumber Arsip, 1973. lkhtisat Keadaan Politk Hindia Belanda fahun 1839-1848.
lakarta: Arsip Nasional Republik lndonesia, Penerbitan Sumber-Sumber Sejarah No. 5, hlm.
306-307; Daeng Patunru, Abd. Razak, 1989, op. c/t hlm. 252. Sumber lain menyebutkan
bahwa konflik intern itu muncul setelah kerja keras yang dilakukan dalam membenahi
kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan akibat ulah pasukan-pasukan Belanda dan sekutu-
sekutunya dapat diselesaikan- Oemikian pula setelah perbaikan pertanian dan kehidupan
ekonomi selesai dilakukan (Mappangara, 1996, op. ciL, hlm. 134; Poelinggomang, dkk.,
2005, op. cit., hlm. 231).
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golongan yang pro dan kontra terhadap Belanda itu, mulai tampak

setelah pasukan Belanda meninggalkan Bone pada 1825, dan

semakin tampak ketika pemerintah Belanda kembali melirik ke

Bone yang masalahnya belum terselesaikan dengan tuntas. Meski-

pun dalam kenyataan tidak ada kendala yang begitu berarti dalam

hubungan Belanda dengan Bone, namun tingkah laku Bone yang

menolak untuk menandatangani Kontrak Bungaya yang telah

diperbaharui dipandang sebagai suatu ancaman dan sangat meng-

khawatirkan pemeri ntah Belanda.rq

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa seiak 1 825 timbul

dua golongan pendapat yang berlawanan di kalangan pembesar

kerajaan. Kedua golongan pendapat yang berlawanan itu adalah

sebagai berikut:

1 . Colongan pertama, adalah pendirian Raja Bone We Maniratu

Arung Data Sulatana Saleha Rabiatuddin, didukung oleh Arung

Lompu dan Punggawa (panglima perang) Keraiaan Bone

serta sebagian pembesar pemerintahan pusat Keraiaan Bone.

Pendirian dari golongan ini ialah sama sekali menolak adanya

niat dan usaha perdamaian dengan pemerintah Belanda.

2. Colongan kedua, dipelopori oleh Mangkubumi Kerajaan Bone,

Tomarilaleng La Mappangara Arung Sinrie, didukung oleh

sejumlah pembesar kerajaan lainnya. Colongan ini bersikap

moderat. Mereka menerima usaha yang bersifat kompromi,

menerima perdamaian dan persekutuan dengan Belanda,

re'Selama kekuasaan pemerintahan Raja Bone We Maniratu Arung Data ('1823-

1835), hubungan Bone dengan pemerintah Hindia Belanda dalam keadaan yang tidak
menentu, Bahkan pemerintah Belanda menuduh Kerajaan Bone seba8aijuru bicara bagi

kerajaan-kerajaan yang tidak ikrt menandatangani Kontrak Bungaya yangtelah dipetbaharui
di Ujungpandang pada 1824 (Sumber Arsip, 1973, op. cit., hlm. CX dan 306); PoelinS-

goman6, dkk., 2005, op. cit., hlm. 231. Mappangara, Suriadi, 2012. I Manneng Arung
Data, Ratu Bone Yang Menolak Kehadiran Belanda. Makalah pada Seminar 'PenSSalian
NilaLnilai Kepahlawanan we Maniratu ArunB Data Raja Bone xxv, di watampone, pada

5 November 2012.
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res Perpecahan yang dipicu oleh kehadiran kembali Belanda di Sulawesi Selatan
tersebut, merupakan suatu persoalan besar dalam Keraiaan Bone sepanjang abad ke-'|9.
ljzereel Willem 1994. De wind en bladeren, Hiercrchi en autonomie in Bone eh Polom-
bangkeng 18501950. Croningen: Rijksuniversiteit, hlm- 37i Mattulada,l998, op., cil,
hlm.346-347; Daeng Patunru, dkk. 19a9. op., cil., hlm.252-253; Mappangara, 1996,
op. ciL, hl.r,.135-136.

re6 Mattulada, 1998, op. ciL,l\lm.347. Sementara sumber lain menyebutkan bahwa
selama baginda masih hidup, ia akan menyuruh untuk membunuh tiap orang Eropa (Be-
landa) yang berani menginjakkan kakinya di daerah kerajaannya (Poelinggomang dkk.,
2005, op. cit., hlm, 232); Daeng Patunru, AM. Razak" 1989, op. cit., h|rr..253.

'eTArung Barru Sumangerukka adalah putra mahkota dari Kerajaan Barru yang kawin
den8an I 8aega, putri Raja Bone Toappatunru (i 812-1823)dan bermukim di n 8one. Oleh
karena itu, I Baega dan SumanSerukka adalah kemanakan dan menantu dari Raja Bone
Arung Data, sebab Toappatunru adalah bersaudara kandung den8an We Maniratu Arung
Data. Tidak lama kemudian Sujmangerukka berhasit menduduki tahta Kerajaan Bafiu
atas bantuan Tomailalang Keftjaan Bone dan ju8a Pemerintah Belanda (Baca, Silsilah
raja-raja Bone. Koleksi Balai Pelestarian Nilai Eudaya Makassar; Uzereet Willem, 1994,
op. cit., hlm. 37-38.
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dengan harapan Bone terhindar dari kehancuran karena

dilanda peperangan.les

Perbedaan sikap dan pandangan antara kedua kelompok

itu, semakin menghangat pada 1828, yaitu tiga tahun setelah

penyerangan pasukan Belanda terhadap Bone. untuk menSatasi

perbedaan pandangan itu, Raja Bone We Maniratu Arung Data

menegaskan kembali sikap dan pendiriannya dalam menghadapi

Belanda dengan berkata, bahwa "Selama saya masih hidup dan

menladi Arumpore, maka saya akan usir setiap orang Belanda

yan8 mencoba menginjakkan kakinya di Tanah Bone".r'g6 Sikap

yang ditunjukkan oleh raja Bone itu ditentang oleh Tomarilaleng

La Mappangara Arung Sinrie bersama para pendukungnya. Sikap

La Mappangara yang menerima perdamaian dengan Belanda

mendapat dukungan kuat dari Arung Barru Sumangerukka To

Patarai bersama istrinya yang bernama I Baega (putri Raja Bone

To Appatunru) yang se.iak lama bermukim di Bone.le7

Meskipun Tomarilaleng La Mappangara Arung Sinrie ber-

ulang kali berusaha untuk mengubah sikap raja Bone yang anti



terhadap Belanda, namun usaha itu tidak membuahkan hasil

sebagaimana yang diharapkan. la tidak cukup tenaga untuk
mengubah pandangan raja Bone. Bahkan perbedaan di antara

keduanya semakin menajam, sehingga La Mappangara terpaksa

harus meninggalkan Bone dan pindah ke wilayah Makassar.

Kepergian Tomarilaleng La Mappangara itu, semakin melapangkan

pengaruh kelompok pertama yang dipelopori oleh raja Bone dan

sebagian besar pembesar kera.jaan yang berhaluan keras terhadap

kehadiran Belanda. Kelompok ini semakin kuat karena raja Bone

sendiri sebagai panutan dan pemimpin rakyat Bone adalah tokoh

penentang paling keras terhadap Belanda, kemudian diamini oleh

para pembantunya yang .juga sangat berpengaruh di kalangan

masyarakat. Sementara itu, La Mappangara berusaha berhubungan

dengan Belanda selama berada di Makassar. la berusaha keras

agar Bone mendapat pengampunan dan tidak diperangi lagi oleh

pemerintah Belanda. Usaha La Mappangara sedikit demi sedikit

dapat menyakinkan Belanda bahwa Bone kelak dapat menjalin

persahabatan dengan Belanda.Ies

Perbedaan sikap dan pendirian antara kedua kelompok ter-

sebut, dapat memperjelas tentang posisi kekuatan yang ada di

1'q3 Mattulada, /oc. c/t; Sumber lain menyebutkan bahwa pada umumnya raja Bone
selalu mengambil sikap anti terhadap orang asing, khususnya Belanda. Ketika Belanda
menerima kembali kekuasaannya dari tan8an ln8gris pada tahun 1816, Keraiaan Bone
menolak kehadiran Belanda. Meskipun satu ekspedisi yang besar dilancarkan pada tahun
1825 untuk menghukum Kerajaan Bone yang dianggap membangkan terhadap Perjanjian
B u ngaya yang pernah ditanda-tanganinya, namun halitu tidak membuat adanya perubahan
yangberartipada hubungan Belanda dengan Kerajaan Bone. Walaupun kemudian kerajaan
ini diduduki dan dihancurkan oleh pasukan Belanda, kemudian memperjelas golongan
yang pro dan anti terhadap Belanda. Tiga Raja Bone yang menjalankan dasar anti Belanda
adalah Mappatunru (18t 2-1823), I Maniratu (1823-1835)dan La Mappaselling (1836-i 845),
sedangkan kelompok yang menyetujui dan sedikit bersikap moderat terhadap kehadiran
Belanda adalah kelompok Tomarilalang La Mappangara Arung sinri, bersama dengan
Arung dari Keraiaan Barru dan lstrinya I Baega, Putri La Mappatunru (Mappangara, 1996,
ap. crt, hlm. 136); Meinsfia, t. ).'1873. Ceschiedenis van de Nederlandsch OostJndische
Beziftinggen. 's-HaBe,- loh. likema, tweede afdeeling, hltr:'.207; l,zereef, Willem, 1994,
op. cit., hl.x,.37-38.
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Bone. Dalam sejarahnya yang panjang, tampak bahwa hanya

ada dua kekuatan yang dapat saling bersaing dalam merebut ke-

kuasaan di Bone. Di satu pihak terdapat raja sedangkan di pihak

lain berdiri mangkubumi (tomarilaleng). Tidaklah mengherankan
jika keduanya berselisih, maka dapat memberikan dampak yang

besar pada kerajaan. iabatan tomarilalengbukanlah .iabatan yang

diperoleh karena prestasi besar yang pernah dilakukan, tetapi ia
berkaitan erat dengan pendahu lu-pendahulunya. Jabatan ini hanya

dapat diduduki bagi mereka yang telah mempunyai keturunan

yang memegang jabatan tersebut. Oleh karena itu, pengaruh yang

dimiliki oleh seorang tomarilaleng tidak hanya besar, tetapi juga

dapat dikatakan memiliki akar yang kuat. Pengaruhya bukan hanya

didapatkan dari dalam kera.jaan, tetapi juga ada pada diri raja.

Demikian pula kekuasaan dan pengaruh raia tidak hanya berakar

pada inti kera.jaan, tetapi juga pada daerah bawahan (palili). Para

putra-putri raja ditempatkan sebagai raja muda pada daerah-

daerah yang diduduki, dan ini berarti memperluas kekuasaan dan

pengaruh raja sendiri.ree

Perpecahan atau konflik yang teriadi antara raja dengan
tomarilaleng sehubungan dengan kehadiran Belanda kembali
merupakan satu persoalan besar dalam Kerajaan Bone sepanjang

abad XlX. Sebab konflik itu muncul pada dua figur yang memiliki
kharisma dan kekuasaan yang besar. Meskipun akhirnya
tomarilalengharus meninggalkan Bone dan mengungsi ke tempat
lain, namun pengaruhnya masih tetap bertahan di dalam wilayah
kerajaan. Keadaan ini membuat Bone terpecah belah dari dalam.

Hubungan antara raja dengan tomarilaleng, yang secara tradisional

1" Untuk menSetahui panjang lebar mengenai bagaiman kekuasaan didistribusikan di
Kerajaan Bone, dapat dilihat disenasi lJzereel Willem,1994, op. ciL, hlm. 38; Caldwell, lan,
1 99 5. Power, State and Sociaty Among the Pre -lsla-r,ic Bulis, dalafi Bijdtagen tot de Taal-,
Land-en Volkendunde, deel l5l,hlm.394-421; Mappanlan,l996, op. cit.,hlm.13743a.
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sangat dekat dan erat tidak hanya oleh sejarahnya yang panjang,

tetapi .iuga karena keduanya ingin menjalin ker.jasama untuk mem-

bentuk satu kekuatan. Kerjasama itu biasanya dibangun lewat

perkawinan.'@

Ketika Perang Diponegoro berakhir pada 1 830,'?01 pemerintah

Belanda kembali memusatkan perhatiannya pada daerah Sulawesi

Selatan, terutama terhadap Bone. Jika sebelumnya kebijakan

yang diambil adalah sedapat mungkin menahan diri dan tidak
mencampuri urusan dalam negeri kerajaan-kera.laan di Sulawesi

Selatan, selama hal itu tidak mengganggu keberadaan Belanda

di daerah ini, maka setelah perang dilakukan langkah-langkah

untuk menata keadaan yang telah ada sebelumnya. Sementara itu,

perpecahan atau konflik di kalangan pembesar Bone belum juga

berakhir, sehingga semakin menyulitkan kedudukan kerajaan ini

dalam menghadapi pemerintah Belanda. Meskipun demikian Raja

Bone We Maniratu Arung Data tetap dalam pendiriannya. menolak

kerjasama dan bersahabat dengan Belanda. Sikap permusuhan itu

tetap ditunjukkan sampai ia wafat pada 1835. la tetap konsekuen

pada sikap dan prinsip perjuangannya menentang pemerintah

Belanda sampai akhir hayatnya. Mattulada melukiskan sikap Raja

Bone We Maniratu Arung Data terhadap Belanda, bahwa baginda

tetap dalam pendiriannya, tetap bermusuhan dengan Belanda

sampai akhir hayatnya. Baginda diberi gelar anumerta Matinroe
r/ Kessr'. Baginda adalah Srikandi Tanah Bone yang bertahan pada

semangat perjuangan yang tidak pernah menyerah kepada Belanda.

Baginda juga dikenal sebagai pencinta kesenian dan pallontara,

'?@ 
Sesungguhnya l'omarila/ar8 La Mappangara Arung Sinrie memiliki hubungan darah

dengan Raja Bone We Maniratu Arung Data (Mappangara, 1996, op. cit., hlm. 13a-139;
Poelin8gomanB, dkk., 20o5, op. cit., hlm.232-233).

'7o' Pengeran8 DiponeSoro tertawan dan diasingkan ke Manado oleh pemerintah Hin-
dia Belanda. Pada tahun 1833 Pen8eranS Dipone8oro dipindahkan tempat penawanannya
ke Makassar dan ditempatkan di Fon Rotterdam.
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yang tekun mempertahankan martabat Tanah Bone sebagai negeri

panutan orang Sulawesi Selatan.'02

Kematian Raja Bone We Maniratu ArunB Data yang kemudian

disusul oleh wafatnya ponggawa (panglima perang) Kerajaan Bone,

La Mappaewa Arung Lompu pada tahun yang sama, membuat

pengaruh dari pihak yang berhaluan keras terhadap kehadiran

Belanda mulai mengalami kemerosotan di Bone. Kemerosotan itu

bukan hanya karena Raja Bone We Maniratu Arung Data termasuk

salah satu yang sangat anti terhadap Belanda, tetapi juga karena

panglima angkatan perang Bone juga sangat bersikeras menolak

kehadiran Belanda. Seiring dengan kematian kedua tokoh yang

berpendirian keras terhadap Belanda itu, pengaruh Tomarilaleng

La Mappangara Sinrie yang pro Belanda mulai tampak kembali.

Oleh karena We Maniratu Arung Data tidak memiliki keturunan,

maka atas persetujuan dewan Ade Pirq La Mappaseling Arung

Pannyili (saudara We Maniratu), dilantik untuk menggantikan

Arung Data menjadi raja Bone. Pada masa awal pemerintahannya

keadaan di Bone sedikit guncang dengan makin meningkatnya

suhu konflik antara mereka yang pro dan kontra terhadap Belanda.

Sikap yang demikian ini tentu saja membuat raja Bone yang baru

dilantik sangat berhati-hati dalam melakukan tindakan agar tidak
mengecewakan salah satu pihak. Karena desakan yang sangat kuat

dari dalam, Raja Bone La Mappaseling Arung Pannyili terpaksa

memulihkan kembali kedudukan La Mappangara Arung Sinrie

sebagai tomarilaleng Kerajaan Bone pada 1 836.'?03

'?o'? 
Raja Bone Maniratu Arung Data tidak mempunyai keturunan karena tidak pernah

bersuami (Mattulada, 199A, op. ciL,hlm.348).Poelinggoman& Edward 1., 2012. I Manieng
ArunS Data, Srikandi Bone Abad XlX. Makalah pada Seminar "Penggalian Nilai Kepahlawa-
nan lmanneratu Arung Data Raja Bone Ke.25" di Kabupaten Bone, pada 5 November 2012.

'zor Poeling8omang, dkk., 2OO5, op. cit-, hlm. 233; Mappangara, 1996, op. cit,, hl.r,.
140. Menurut Mattulada, bahwa sepeninggal Raja Eone ArunS Data dan PonggawaKeeJaan
Bone, maka pengaruh mantan ManSkubumi La Mappangara semakin meluas. Pendiriannya
yanS moderat itu mendapat dukungan dari raja-raja lain di Sulawesi Selatan,leulama arung
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Pemulihan kembali kedudukan La Mappangara Arung Sinrie

sebagai tomarilalang Kerajaan Bone, membuat kebijakan yang

diambilterhadap Belanda cenderung moderat, sesuai dengan sikap

La Mappangara sendiri. Sikap yang demikian itu tidak sepenuhnya

mendapat dukungan. Para pembesar kerajaan yang menentang

kehadiran Belanda tidak tinggal diam dan mengorganisasikan

kekuatan untuk menentang kelompok yang pro Belanda. Namun

kelompok yang pro Belanda ternyata dapat menyakinkan Ra.ia

Bone La Mappaseling Arung Pannyili, sehingga kelompok inilah
yang berpengaruh. Berkat usaha-usaha yang dilakukan oleh La

Mappangara, raja Bone bersedia membuka kembali perundingan-

perundingan dengan pemerintah Belanda pada 1837.20a

Perundingan antara Bone dengan Belanda yang diwakili
oleh Cubernur Makassar De Filietas Bousquet, membuahkan

hasil yang sangat memuaskan bagi pihak Belanda. Pada 1838

utusan Cubernur Makassar yang terdiri atas Letnan Krovel dan

Tomarilaleng La Mappangara Arung Sinrie berhasil menggerakkan

Raja Bone La Mappaseling Arung Pannyili untuk mengadakan

perdamaian. Perlanjian perdamaian antara Bone dengan Belanda

ditandatangani pada 1 3 Agustus 1 838.'?05 Perjanjian yang dijalin
antara keduanya untuk sementara dapat memulihkan keadaan di

Sulawesi Selatan. Ketidakpuasan Bone, terutama yang menyangkut

Berru, raja 6owa, datu Sidenren& dan datu Soppeng. Keadaan yang menguntun8kan itu
dipergunakan oleh pihak Belanda denSan sebaik-baiknya, untuk membangun kekuasaan
pemerintah Hindia Belanda secara perlahan-lahan tetapi pasti di seluruh Sulawesi Selatan
(Mattulada, 1998, /oc. crt).

'? Emanue, L.A. 1948, Memoie van Overgave (MVO), Asistent Resident van 8one.
Periode 25 Okober 1945-20 April 1948, hlm 31; Daeng Patun.u Abd. Razak,1989, op
cit., hlm.253-25+ Patelaet, M.f .H.1872, op. crt, hlm. 86; Poelinggoma & dkk., op. cit ,
hlm. 234; Mappangara, 1996, op. cit., h|m.141.

'?os 
Sumber Arsip, 1973, lkhtisar Keadaan Politik Hindia Bela1da 1839-1848, op. cit,

hlm.306-307; lrzereef, Willem,1994, op, cit., hlm.38; Daeng Patunru, Abd. Razak 1989,
op, cit., h!m.254. Menurut M.T.H. Perelaer, bahwa perjanjian itu secara defenitif berlaku
pada tanggal 26 Oktober 1846 (Perelaer, 1a72, op. cit., hl'r'r., 86).
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dengan hak-hak istimewa yang didapatkan dari VOC, dapat di-

selesaikan dengan mencantumkan bahwa utusan atau wakil
dari raja Bone atau raja Cowa mendapatkan kedudukan yang

istimewa.205

Perlanjian perdamaian antara Bone dengan Belanda tersebut,

ternyata dapat meredam perang yang muncul sejak tahun I 824.

Kedua belah pihak berusaha sekeras mungkin untuk mematuhi

persyaratan-persyaratan dalam Pembaharuan Kontrak Bungaya

yang telah ditandatangani. Hal ini setidaknya sangat memberi ke-

puasan kepada pemerintah Belanda. Meskipun mereka tidak dapat

menekan Bone, terlebih lagi untuk memaksa kerajaan ini tunduk

kepada pemerintah Belanda. Perjanjian yang ditandatangani oleh

kedua belah pihak merupakan satu kemajuan yang sangat positif, di

tengah munculnya konflik sehubungan dengan kehadiran Belanda.

Kepuasan itu semakin bertambah dengan sikap tegas Raja Bone La

Mappaseling Arung Pannyili yang menolak uluran tangan.lames

Brooke untuk membuat satu perjanjian persahabatan antara Bone

dengan lnggris pada 1 840.'07

2c Mappangara, 1 996, qp- crl, hlm. 142; Poelin8goman& dkk., 2005, /oc, cr?.; Daeng
Patunru, Abd. Razak /oc. cr?

'?o' Meskipun demikian, hubungan antara Bone dengan Belanda kembali menjadi
suram kemudian icolenbtandet, H;l.1926. Koloniale Geschiedenis lll, De oost Sihds Ial6.
's-Cravenhage: Martinus Nijhoff, hlm. 194); Emanuell.A.1948, Menorie van OyetEave,
hlm. 31. Pada tahun itu Raja Serawak lames Brcok, seorang bangsa ln8gris yant menjadi
penguasa di Serawak dengan kapalnya'The Royalisl berlabuh dipelabuhan Bajoe. Sewahu
berada di Bone, James Brooke telah mernberikan bantuan persenjataan kepada ra,a Bone.
JamesBrcoke kemudian mencobauntuk melakanakan pengaruh dan kekuasaannya dengan
mengajak raja Bone masuk dalam satu ikatan perjanjian. Namun demikian ajakan James
Brooke ditolakoleh raja Bone. Sikap yang ditunjukkan oleh kerajaan ini dinilai oleh Belanda
sebagai kepatuhan Bone atas p€rjanjian yang telah disepakati. Penolakan itu didasarkan
pada Pasal I 6 dari ipo ndentien met vreemde natien en het onNangen Eezanten zonder de
t(Estemminq van het Gouvernenenl is verfulen "wilde houden" \Dilarang mengadakan
korespondensi dengan bangsa-bangsa asingdan dilarang menerima utusan-utusannya tanpa
izin Cubernemen). Arsip Makassar, No. 6/5. Koleki Arsip Nasional Republik lndonesia,
Jakarta; Perelaer, M.T.H. 1872, op. cit., hlrn.87-88; Mappangaft, op. ciL, hl.I],. 142-143)
Poelinggoman& dkk., 2005, op. cit., hlm. 234-235.
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2@ Sumber Arsip, 1973 ,lkhlisat Keadaan Politik Hindia Eelanda 1839-1848, op. ciL,
hlm. 307. Meskipun peran8 saudara itu dapat diakhiri namun bibit permusuhan antara
keduanya tetap terwujud dalam bentuk lain. Bahkan dendam di antara kedua kelompok
itu tetap ada di kalan8an pembesar Kerajaan 8one.
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PASCA PERLAWANAN

Perjanjian perdamaian yang dilakukan oleh Raja Bone La

Mappaseling Arung Pannyili dengan pemerintah Belanda pada

1 838, ternyata memberi dampak yang kurang baik bagi Kerajaan

Bone. Sebab, suhu politik di Bone cenderung tidak kondusif dan

pertentangan antara yang pro dan anti Belanda kian memanas.

Kelompok anti Belanda yang diorganisir oleh Arung Kajuara telah

menunjukkan sikap yang tidak bersahabat dengan Tomarilaleng

La Mappangara Arung Sinrie. Konflik antara keduanya kemudian

menimbulkan perang saudara pada 1842. Perselisihan itu akhirnya

dapat diselesaikan dan keadaan dalam kerajaan kembali aman

dan kondusif.2os

Situasi aman di Bone tidak berlangsung lama. Pada tahun

1 843 terjadi perang yang dilancarkan oleh para pembesar kerajaan

yang berhaluan keras dan menentang sikap Tomarilaleng La

Mappangara Arung Sinrie. Perang yang dilancarkan oleh se-

kelompok bangsawan Bone yang tidak setuju terhadap sikap

moderat Tomarilaleng La Mappangara, sehingga ia bersama peng-

ikut-pengikutnya terpaksa meninggalkan Bone. Perselisihan ini

tidak hanya melibatkan tomarilaleng, tetapi juga melibatkan raja

Bone yang kemudian berselisih faham dengan Singkeru Rukka,

yang juga berpandangan pro terhadap Belanda. lntrik-intrik per-

sekongkolan mewarnai kehidupan di istana. Saling curiga men-

curigai muncul. Oleh karena desakan dan tekanan-tekanan yang

semakin keras, La Mappangara dan Singkeru Rukka bersama

sejumlah pembesar-pembesar kera.jaan terpaksa melarikan diri.

Tomarilaleng La Mappangara melarikan diri ke Maros, dan di



tempat ini ia kemudian mendapatkan bantuan perlindungan dari

pemerintah Belanda. Sementara Singkeru Rukka melarikan diri ke

Barru dan mendapat perlindungan dari Arung Barru.20e

Ketika Raja Bone La Mappaseling Arung Pannyili mangkat

pada 29 Okober 1 845, terjadi perselisihan tentang siapa pengganti

raja. Masalah ini muncul karena putra mahkota (Singkeru Rukka)

yang seharusnya menggantikan Arung Pannyili menjadi raja Bone

berada di Barru. Keadaan yang demikian itu dimanfaatkan oleh
golongan yang anti terhadap Tomarilaleng Arung Sinrie untuk

segera melantik penggantinya tanpa menunggu kedatangan

Singkeru Rukka. Mereka beralasan bahwa tidak baik membiarkan

mayat menungSu sekian lama, dan alasan ini amat ditunjang karena

raja dan rakyat Bone adalah penganut agama lslam yang kuat. Usul

ini kemudian disetuiui oleh dewan Ade Pitu dan dilantiklah La

Parenrengi Arung Pugi menjadi raja Bone. La Parenrengi kemudian

diberi gelar Sultan Ahmad Saleh Muhiddin. Pelantikan ini tentu

sa.ja tidak disetujui oleh kelompok yang menginginkan kembalinya

Singkeru Rukka.2lo

Perselisihan tentang pergantian raja Bone tersebut, tidaklah

selesai dengan dilantiknya seorang raja yang baru. Ketika itu
di dalam kerajaan muncul intrik-intrik untuk menggulingkan

'z6 Arsip Makassar, No,354D. Seknopt ovezigt det Stukken en aangelqenheden
rakende, de Regten welke Bone zich heft aangematigd ovet de Lahden gelegen in de Tomini
baar: Kolekasi Arsip Nasional Republik lndonesia(ANRI), Jakarta; Mappanga?,1996, op.
c,t, hlm. 144-145; Poelin8soman& dkk., 2005, op. cit.,hlm.235.

110 Arun8 Pannyili tidak mempunyai keturunan. Menurut aturan pergantian tahta di
Kerajaan Bone, terdapat lima orang yang mempunyaihak untukdipilih menjadi raja Bone,
yaitu Arung Palen8oren& Arun8 Kajuara, Arung Timurung, Arung Palakka, dan Arung Pugi
(Sumber, Arsip, 1973, lkhtisat Keadaan Poltik Hindia Belanda 1839-1848, op. cit.,hlm.
309; Daeng Patunru, Abd. Razak, 1989, op. cit., hlrn.254-255). Namun diantara kelima
ana' paftolalprlramahkota) itu Arung Palakka (Achmad Singkeru Rukka) yangamatpantas
untuk menduduki tahta kerajaan. la adalah ara'pattola (putra mahkota) dan mempunyai
darah murni, satu persyaratan yang mutlak yang harus dimiliki oleh seorang calon raja
(Mappangara, 1996, op. cit., hlm. 145; Poelinggoman& dkk.,2005, loc. ciL)-
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raja yang sedang berkuasa dengan bantuan dari Singkeru Rukka

dan Tomarilaleng La Mappangara Arung Sinrie. Demikian pula

hubungan antara Bone dengan Belanda pada awal pemerintahan

La Parenrengi masih berjalan dengan baik yang ditandai dengan

pengiriman utusan ke Makassar untuk menandatangani perjanjian

perdamaian. Namun dalam tahun-tahun berikutnya, hubungan

antara Bone dengan Belanda mulai menemui banyak hambatan.

Hal ini disebabkan karena La Parenrengi termasuk salah seorang

bangsawan Bone yang tidak senang atas kehadiran Belanda. Bah-

kan dalam beberapa kesempatan, La Parenrengi menunjukkan pen-

diriannya, misalnya ia dengan tegas menolak kehadiran pemerintah

Belanda sebagai penengah untuk menyelesaikan persoalan suksesi

kepemimpinan di Kerajaan Soppeng.2rr

Setahun setelah La Parenrengi Arung Pugi dilantik menjadi raia

Bone, timbul perselisihan antara Belanda dengan Bone sehubungan

dengan pernyataan pemerintah menyangkut perubahan Gubernur

Makassar menjadi Cubernur Celebes. Perubahan ini berkaitan erat

dengan dicanangkannya pelabuhan Makassar menjadi pelabuhan

bebas pada 1846. Konsekuwensi dari pernyataan ini adalah ter-

bukanya daerah Sulawesi Selatan oleh pihak luar. Pengalaman

telah memperlihatkan bahwa orang-orang lnggris selalu berupaya

untuk melakukan satu kerjasama dengan kerajaan-kerajaan lain,

baik itu yang berhubungan dengan ekonomi maupun politik,
seperti yang dilakukan oleh James Brooke dengan Bone dan Wajo

"r Untuk keterangan lebih lanjut sehubungan dengan keterlibatan Belanda dalam
p€rang saudara di Kerajaan Soppen& baca, Sumber Arsip, 1973, lkhtisar Keadaan Politik
Hindia Belanda 1839-1U8, op. cit.,304-3o5; PoelingBomang, dkk., 2005, op. cit., hlm.
235 dan 239. Sementara sumber lain menyebutkan bahwa ketidakharmonisan hubun8an
antara Kerajaan Bone dengan pemerintah Hindia Belanda ketika itu, bukan hanya disebab-
kan karena perselisihan antara kelompok pro dan kontra atas kehadiran Belanda di daerah
ini semakin memuncak, tetapi ju8a sangat berkaitan erat dengan perkemban8an ekonomi
yang menghendaki adanya garis-garis yang jelas untuk bertindak denBan tepat dan benar
(Mappangara, 1996, op. cit., hlm. 146\.
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pada 1840. Oleh karena itu, menjelang pelaksanaan kebi.lakan

pelabuhan bebas, pemerintah Belanda mengumumkan perubahan

nama Gouruerneur van Makassar (Gubernur Makassar) menjadi

Couverneu r van Celebes en Onderhoorigheden (Cubernur Celebes

dan Daerah Taklukannya) pada November 1846. Diharapkan

dengan perubahan nama ini, tidak hanya dapat menguntungkan

Belanda dari segi politik dan ekonomi, tetapi juga hal itu setidak-

nya telah menutup kemungkinan pihak lain menanamkan ke-

kuasaannya di daerah Sulawesi Selatan.2r2

Perubahan gelar tersebut merupakan suatu hal yang tidak

bisa diterima oleh Bone. Sebab, perubahan itu dapat dianggap

sebagai tanda bahwa kerajaan ini merupakan bawahan pemerintah

Belanda. Oleh karena itu, Bone mengambil tindakan tegas dengan

membatalkan secara sepihak kontrak politik yang telah di-
tandatangani sebelumnya. Selain itu, ketidakpuasan Bone terhadap

pernyataan sepihak yang dilakukan oleh Belanda diwujudkan juga

dengan melarang pedagang-pedagang Bone untuk melakukan

transaki perdagangan dengan Makassar. Larangan ini tidak hanya

diperuntukkan khusus untuk para pedagang Bone, tetapi juga

menyangkut pedagang-pedagang dari Wa.lo dan Luwu.213 Selain

itu, Bone juga mencoba mengundang kerajaan-kerajaan yang me.

miliki hubungan kekerabatan dengan cara mengirim utusan untuk

bersama-sama membangun kekuatan dalam menghadapi Belanda.2la

'112 
Staatsblad,lahun 1U6, No. 605. Perubahan initerjadi pada masa pemerintahan

Gubernur Jenderal J. J. Rochussen {1845-1851). Sumber Arsip, 1973, lkhtisat Keadaan
Politik Hindia Relanda 1839-1848, op. ciL, hlm.268-269; Poelin88oman& dkk., 2005,
op,cit., hl'r]..24o.

"r Poelinggoman& dkk.,2OO5, loc ciL; lizereef, Willem, 1994, op. ciL, hl.r..23.
'zra 

Tindakan yang dilakukan oleh Keraiaan Bone itu mendapattantanSan daripemerin-
tahan Hindia Belanda karena melanggar isi Kontrak Bungaya yang diperbaharui pada 1824
(tmanuel, L. A. 1948, Merno rie van (retEavq l(r. ciL; Parclaet,1872, op. cit,, hlm.98l0l.
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Berdasarkan data perdagangan yang diperoleh diketahui
bahwa akibat yang kurang bersahabat yang ditunjukkan oleh Bone

terhadap Belanda, juga berpengaruh pada pelayaran niaga pen-

duduk ke pelabuhan asing, khususnya pelayaran dari Makassar

ke Singapura. Pada 1844 diketahui jumlah perahu dari Sulawesi

yang mengun.iungi kota pelabuhan itu sebanyak 1 10 perahu, dan

menurun menjadi 40 perahu pada 1850.215 Berkurangnya para

pedagang dari Makassar yang mengunjungi Singapura disebabkan

karena banyaknya pedagang yang langsung berkunjung ke

Singapura tanpa menyinggahi pelabuhan Makassar. Hal ini mem-

buat Makassar kini semakin merosot. Hubungan dagang secara

langsung yang dilakukan oleh orang Bugis tanpa menyinggahi

pelabuhan Makassar sangat merugikan Belanda. Keadaan yang

kurang menguntungkan ini memaksa Cubernur Jenderal J..1.

Rochussen berangkat ke Makassar untuk melihat lebih dekat apa

sesungguhnya yang terjadi.'?l 6

Meskipun kunjungannya tidak membuahkan hasil sebagaimana

yang dikehendaki, namun Rochussen membuat sebuah nota yang

diserahkan kepada gubernur Celebes sebelum bertolak ke Batavia.

Nota ini memuat tentang wawasan dan pendapatnya mengenai

kepentingan-kepentingan perdagangan dan kenegaraan yang perlu

dijadikan tuntunan dan petunjuk pelaksanaan. Nota ini kemudian

menjadi prinsip dasar dalam penyelesaian persoalan Bone, yang

berbunyi antara lain:217

1. Cubernur Jenderal menyetujui secara menyeluruh dasar

pemikiran untuk sejauh mungkin tidak mencampuri per-

'?r5 
Namun dalam perkembangannya kemudian meningkat kembali pada tahun I873

(Poelingsoman& dkk., 20o5, op. cit., hlm. 241).

'zr6 Gubernur ,enderal J. j. Rochussen (1845-1851) bertolak dari Batavia menuju
Makassarpada 1849 dan penyelidikan yangdilakukan tidak mendatangkan hasil(Perelaer,
1872, op, cit,, hlm.90). Mappan8ara, 1996, op. cit., hlm. 160.

'?17 
Poelinggomang dkk.,2005, op. cit., hlm.24'l-242; Perclaet,1872, op. cit.,hl.r'.

89-91.

Eahtiar . Muhammad Amir . Rosdiana llafid | 1 45



selisihan-perselisihan yang timbul dan terjadi di antara raja-

raja di Sulawesi Selatan, karena campur tangan dalam hal

tersebut, pada umumnya tidak didukung dengan kelengkapan

data dan informasi mengenai situasi yang sedang terjadi,
dan senantiasa bertentangan dengan kainginan salah satu

pihak atau kedua belah pihak yang berselisih; campur tangan

sedemikian itu biasanya berguna karena biaya yang harus di-
keluarkan, tidak dikompensasi oleh pemerintah Belanda.

2. Perbedaan wawasan antara bekas VOCdan pemerintah Hindia

Belanda harus dianggap sebagai akibat waktu, perubahan

keadaan dan persetujuan antara Nederland dan lnggris Raya

pada persetujuan London 1 824, dimana stelselmonopoli V@
dinyatakan dihapus selama-lamanya.

3. Keuntungan yang segera dapat dipetik lnggris dari penghapusan

stelselmonopoli itu, ialah dibukanya sebuah pelabuhan bebas

di ujung barat Kepulauan Nusantara, dimana dengan mudah

dapat diturunkan hasil-hasil bumi dari lndonesia dan ditukar

dengan produk-produk Eropa dan Cina; hendaknya jangan

dilupakan bahwa pemerintah tidak menggubris hal tersebut,

tetapi sebaliknya mempertahankan dan mempersulit pajak

masuk dan pajak keluar.

4. Tidaklah mengherankan apabila orang-orang Bugis membawa

barang-barang dagangannya ke Singapura, atau orang-orang

asing menjemput barang-barang itu di pelabuhan-pelabuhan

Celebes sehingga perdagangan Makassar menjadi suram,

terlebih lagi dengan dikeluarkannya larangan perdagangan

budak-budak sebagai salah satu komoditi perdagangan yang

paling banyak memberikan keuntungan.

Dalam situasi sedemikian itu dan upaya yang tidak tepat untuk
segera memperluas kekuasaan, satu-satunya.jalan untuk menangkal
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penBaruh dari luar dan menghidupkan serta menguatkan pengaruh

pemerintah Belanda ke dalam adalah menyatakan Makassar

sebagai pelabuhan bebas atau terbuka. Hal ini dimaksudkan agar

Makassar dapat kembali menjadi pusat perdagangan seperti sedia

ka 1a.218

Selain itu, ketidakharmonisan hubungan Bone dengan Belanda

.juga karena Belanda mulai memperhatikan wilayah pantai

timur Sulawesi, sehubungan dengan dicanangkannya pelabuh-

an Makassar sebagai pelabuhan bebas pada 1846. Perhatian

tidak hanya ditujukan untuk memberantas bajak-bajak laut yang

berkeliaran di perairan pantai timur Sulawesi, tetapi juga se-

hubungan dengan makin meluasnya pengaruh yang dimainkan

oleh Bone, terutama dalam hal keterlibatan orang-orang Bugis

dalam pemberonta ka n-pemberontakan yang terjadi dalam
wilayah pantai timur Sulawesi. Pada '1846, raja Banggai telah

melakukan pemberontakan untuk melepaskan diri dari Ternate.

Pemberontakan yang dilancarkan oleh raja Banggai mendapat

bantuan dari beberapa orang Bugis yang dipimpin oleh Oewa

Mustakim dari Togian serta para kawula dari Moton dan Parigi.

Pemberontakan ini merupakan pemberontakan yang ketiga yang

dilakukan oleh Banggai.2re

Tindakan yang dilakukan oleh Banggai tersebut, memaksa

Ternate untuk mengambil tindakan sehingga raja Banggai terpaksa

melarikan diri. Pada mulanya raja Banggai melarikan diri ke Buton,

?'3 Nota yang ditinSgalkan oleh Cubernur Jenderal i. ,. Rochussen itu telah menjadi
bahan penimbangan dalam mengambil tindakan dalam berhubungan dengan kerajaan-
kerajaan lokal di Sulawesi Selatan. Meskipun demikian kebijakan yang ditempuh oleh
pemerintah Hindia Belanda bukan berarti membiarkan Kerajaan Bone beserta sekutu-seku-
nya untuk berlindak lebih jauh, yang pada akhirnya akan dapat menSSanggu kewibawaan
pemerintah Hindia Belanda (Perelaer, '1872, op. cit., hlrn.90-91).

're Arsip Makassar, No.35417- Beknopt ovezigt det stukken en aangelegenheden
rukende de Regten welke Eone zich heeft aangematigd over de Landen gelegen in de
Tomini baai. Koleksi Atsip Nasional Republik lndonesia, Jakarta.
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kemudian karena tidak begitu merasa aman, ia memutuskan untuk

mencari perlindungan ke Bone.220 Menurut laporan dari Khatib

Mandon Museng pada l8 November 1848, diketahui bahwa

syahbandar di Banggai yang diketuai oleh orang Bugis Bone dan

berusaha untuk menarik para kepala distrik Banggai masuk ke

dalam wilayah Bone, bahkan juga berusaha untuk memasukkan

wilayah Ternate ke Kerajaan Bone."l Hal ini tampak dalam surat

residen Ternate pada 10 Desember 1848, yang menyampaikan

beberapa bukti bahwa raja Bone berulangkali mencoba untuk men-

dorong raja Tambuku dan Banggai untuk meniatuhkan Ternate.

Hasutan-hasutan yang dilakukan oleh Bone terhadap wilayah-
wilayah itu pada akhirnya akan menguntungkan Bone sendiri.2"

Pemberontakan Banggai tersebut, mengundang pemerintah

Belanda untuk memperhatikan wilayah pantai timur Sulawesi.

Berdasarkan laporan-laporan yang masuk ke Cubernur Celebes

telah memberikan keyakinan, bahwa seolah-olah syahbandar di

Tojo secara diam-diam dilaksanakan oleh raja Bone.22r Keadaan

yang demiklan ini membuat hubungan dengan Belanda berada

dalam ketidakpastian. ltulah sebabnya Cubernur Celebes me-

ngirim surat kepada raja Bone pada 30 Desember 1848, yang

berisi beberapa penjelasan tentang daerah di wilayah tersebut.22a

"0 Arsip Makassar, No, 354/7. Bekhopt overzigt der stukken eh aangelegenheden
Gkende de Eangai. Koleki Arsip Nasional Republik lndonesia, Jakarta.

21' bid.; Pcrelinggoman& dkk., 2005, op. cit., hlm. 244. Mappangara, 1996, op. cit.,
hlm. 167-168.

"'1 lbid. ; Polelin&goman& dkk , 2005, op. cit., hlrn. 244-245.

"1 Arsip Makassar, No,354/7. Beknopt ovetzigt det stukken en aangelegenheden
rakehde de Regten welke Bone zich heelt aangematigd over de Landen gelegen in de
Tomini baai. Koleksi Arsip Nasional Republik lndonesia, rakarta.

"'Surat Cubernur Celebes kepada raja 8one, bernomor 512ll Z, tertanSgal 30
Desember '1848, antara lain menielaskan bahwa: (1). Dalam Perjaniian Bungaya pada
tan8gal 1B Nopember 1667 yang dimuat pada Pasal 1 7, telah ditegaskan bahwa wilayah-
wilayah yanS terdapat di Teluk Tomini dan di Pantai Timur Sulawesi secara sah berada di
bawah wewenang Sr-rltan Ternate. (2). Pada tang8al 7 Juli 1683, sebagai akibat kekalahan
Ternate melawan VOC pada tahun 1680, wilayah-wilayah itu diserahkan kepada VOC
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Meskipun surat Cubernur Celebes itu telah menjelaskan bahwa

Bone dalam segala hal tidak memiliki kekuasaan atas daerah-

daerah yang dituntutnya, namun Bone telah memberikan beberapa

argumentasi sehubungan dengan tuntutannya.225

Ketegasan sikap Bone tersebut, mendorong Belanda mengirim

surat sekali lagi ke Bone pada i 3 Juni 1849. Dalam surat itu di-
jelaskan bahwa Belanda tidak memahami apa yang dimaksud

oleh Bone.'?26 Keadaan yang demikian ini menyebabkan hubungan

Belanda dan Bone semakin meruncing. Dalam keadaan itu Belanda

berusaha untuk menyelesaikan persoalan itu dengan jalan damai.

Selain mengorgan isasikan kekuatan laut untuk menjaga agar

kekuatan Belanda dan Ternate di wilayah itu dalam keadaan aman,

juga menekankan untuk menghindari gangguan perdagangan Bugis

di kawasan tersebut. Namun hubungan yang kurang baik antara

dan perdamaian dicapai pada tahun 1682. (3) Wilayah-wilayah itu kemudian dipinjamkan
kembalikepada SulatanTernate, yangtermasuk Balante, Tomaiki dan Tambuku diSulawesi
dan juga beberapa pulau termasuk Eanggai. (4) Belanda tidak mengetahui apakah yOC
atau pemerantah Belanda yang berkuasa telah menyerahkan kekuasaan sah atas daerah
ini, baik semua atau seba8aan, kepada salah satu leluhur raja Bone ataupun kepada orang
lain. Namun perlu ditegaskan bahwa pemerintah Belanda merasa perlu memberitahukan
bahwa guna mempertahankan kekuasaan yang sah atas daerah ini, persahabatan dengan
Eone tetap dapat terjalin den8an syarat bahwa raja Bone dapat mengakui apa yang men-
jadi wilayah Belanda dan memerintahkan semua kawula Bone untuk mencegah se8ala
penSuasaan atas daerah ini (Arsip Makassar, No, 354/7, loc. ciL, Poelinggoman& dkk
2oo5, op, ciL, hlrn.245).

"5 Dalam surattenanggal2 April 1849 yangditujukan kepada Cubernur Celebes, se-
cara panjang lebar raja Bone mengulastentang hak-hak yang dimilikinya secara tradisional,
terutama kerjasama yang dilakukan sewaku memenangkan perang melawan Cowa yang
diakhiri dengan Perjanjian Bungaya 1667. Menurul raja 8one, kedudukan Ternate dengan
Bone adalah sama. Oleh karena itu apa yang diperoleh oleh Ternate yang termuat dalam
Pasal l7 Perjanjian BunSaya 1667, seharusnya juga Bone termasuk di dalamnya. Hal itu
dipenegas kembali bahwa Bone merupakan sekutu tenua dari Belanda {Arsip Makassar,
No,354n, loc. ciL; Mappan$ae, 1996, op. ciL, hlm. 170).

?'?6 Surat Kerajaan Bone yang ditujukan kepada Cubernur Celebes dipandang meng-
andung hal-hal yang tidak dimengerti. Terdapat dualisme dalam pemahaman tentang isi

Perjanjian Bungaya (1667) dan ju8a tentang sekutu tertua. Menurut pemerintah Belanda,
Bonemenuntutterlalubanyakdari apayangseharusnya diperolehnyasehubungandengan
kerjasamanya dengan yocdalam menjatuhkan Gowa. ltulah sebabnya CubernurCelebes
sekali laSi men8irim surat No. 167llZ, tertanggal 13 Juni 1849 kepada Bone (Arsip Makas-
sar, No, 354/7, /oc crl; Poelinggoman& dkk., 2005, op. cil, hlm.245-246.
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Bone dan Belanda tetap berjalan meskipun keduanya tetap mem-

pertahankan pendirian masing-masing. "7
Pemerintah Belanda kembali mengirim surat kepada Bone

pada 12 Mei 1852. lsi suratnya tetap menekankan bahwa tidak

ada gunanya Bone mempersoalkan kekuasaan di wilayah pantai

timur Sulawesi yang merupakan hak milik yang sah pemerintah

Belanda sesuai dengan Perjanjian Bungaya 1667.)ika hal ini tidak

mendapatkan perhatian yang serius dari Bone, maka pemerintah

Belanda akan bertindak tegas, kalau perlu dengan menggunakan

kekerasan. Namun desakan yang dilakukan oleh pemerintah

Belanda tidak mengubah sedikit pun pendirian Bone. Melalui

suratnya pada 16 September 1852,16 Agustus 1853, dan 5 April

1854, Bone secara tegas mengatakan bahwa Bone dan bukan

Belanda yang berhak atas daerah pantai timur Sulawesi dan pulau-

pulau yang terletak di sekitarnya."s

Sikap tegas Bone itu direalisasikan dengan membangun pe-

mukiman-pemukiman baru di daerah Kaeli, pantai selatan Teluk

Tomini, dan Kepulauan Togian. Menurut Kolonel van den Hart,

mantan Cubernur Celebes, jika perluasan ini tidak ditanggulangi

dengan cepat, pemerintah Belanda akan mengalami kesulitan yang

lebih besar. Oleh karena itu, ia mengusulkan untuk menaklukkan

Parepare, Teluk Suppa, Palu, dan Parigi, serta menempatkan satu-

an-satuan tempur di wilayah tersebut pada 1854. Penguasaan

daerah ini tidak hanya sebagai upayah untuk memblokade Bone,

tetapijuga karena daerah-daerah ini merupakan daerah yang sangat

potensi dari segi ekonomi. Menurut van den Hart, Celebes pada

masa itu menghasilakan 100 ribu pikul kopi pertahun yang berasal

dari daerah Bone, Wajo, Cowa, Bantaeng, Mandar, dan Sidenreng,

?'?7 Arsip Makassar, No,354/7, loc. cil; Mappangata,1996, op. cit., hlm.171-172
'l?3 Perelaer, 1872, op. cit., hlm. 95; Poelinggomang dkk.. 2005, op. cit.,hln],. 246
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yang hampir seluruhnya mengalir ke Singapura.2'?e

Selain itu, ketegangan antara Raja Bone La Parenrengi Arung

Pugi dengan pemerintah Belanda juga terkait dengan meninggalnya

Daeng Magassing pada l2 Februari 1852.230 Daeng Magassing

merupakan pamong Bonerate yang berada di bawah kekuasaan

Bone ditahan pada Oktober 1851, dengan tuduhan bahwa ia

terlibat dalam perampokan yang terjadi di Bawean. la kemudian

dibawa ke Makassar untuk penyelidikan lebih lanjut. Dalam

penyelidikan yang dilakukan terhadap Daeng Magassing ternyata

tidak dapat dibuktikan bahwa ia terlibat dalam perampokan itu.

Untuk penyelidikan lebih lanjut ia dibawa ke Surabaya. Tindakan

yang dilakukan oleh Belanda ini menimbulkan kemarahan raja

Bone, karena dianggap sebagai suatu penghinaan bagi Bone. ltulah

sebabnya pemerintah Belanda kemudian memutuskan untuk mem-

bebaskan Daeng Magassing. Namun sebelum dibebaskan, Daeng

Magassing secara misterius meninggal dalam penjara.'z3r

Persoalan lainnya yang memicu ketegangan antara Belanda

dan Bone adalah pengibaran bendera Belanda yang dilakukan se-

cara terbalik di wilayah Bone. Berita tentang pengibaran bendera

"qSelain itu, ditentukan pula bahwa Residen Manadodalam laporannya mengatakan,
bahwa daerah-daerah pesisir Teluk Tomini dan Kepulauan Togian mengh.silkan emas,
penyu, teripan& kain cita, tembakau, sagu, lilin, sarang burun6 dan lain sebagainya. Hasil-
hasil seluruhnya dikirim ke Singapura dan ditukarkan dengao alat-alat dari besi, senjata,
dan bahan peledak yang kesemuanya itu menghidupkan perdagangan antara ln8gris dan
Kerajaan Bone. Poelinggomang, dkk., 2005, op. cit, hlm. 246-247) Perclaet, 1872, op.
clt-, hlm. lo3-104.

'?3o Pada tahun 1847 Daen8 Magassin& pamong Bonerate yang berada di bawah
kekuasaan 8one, ditangkap karena dituduh bekerjasama dengan perompak-perompak laut.
Letnan Satu Du Cloux berangkat ke Bonerate untuk menyelidiki hal itu. Penyelidikan yan8
dilakukan tidak mendapatkan keteran8an yan8 berarti. Oleh karena itu, Daeng Magassing
dibebaskan (Perelaer, 1872, op. cit., hlm. 97).

'?3r 
Meskipun pemerintah Belanda telah menyatakan nsa penyesalannya dan minta

maafatas kejadian tersebut, namun raja Bone sangatterpukul men8enai kejadian itu. Arsip
Makassar, No. 3 54rA. 8ekl., opt ovetzigt det stukken en aangelegenheden rakende Opstand
op Bangaide. Koleksi Arsip Nasional Republik lndonesia, ,akarta; Perelaea 1872, oP. cit.,
hlm. 97-78; Poelinggoman& dkk., 2005, op. cit., hlm. 247.
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Belanda secara terbalik pertama kali disampaikan oleh Ramberge,

utusan Belanda yang membawa sepucuk surat untuk raja Bone

pada Okober 1855.232 Selama mengadakan pembicaraan yang

dilakukan di Palatte, sebuah tanjung yang terletak di Teluk Bone,

ia melihat banyak kapal-kapal yang berlayar di perairan Bone

yang mengibarkan bendera Belanda secara terbalik yang menurut

informasi yang diterimanya dilakukan atas anjuran Raja Bone La

Parenrengi Arung Pugi. Hal ini disampaikan kepada pemerintah

Belanda di Makassar.23r Berita yang sama mengenai pengibaran

bendera yang dilakukan secara terbalik juga disampaikan oleh

lnce.laya.'34

Sementara itu, ketidakpuasan Singkeru Rukka yang disebab-

kan karena kedudukannya sebagai pewaris tahta Kera.iaan Bone

dibatalkan lantaran tidak menghadiri pemakaman Raja Bone La

Mappaseling Arung Panyili. Hal ini tidak hanya mengecewakan

dirinya sendiri, tetapi juga pemerintah Belanda dan golongan

yang pro terhadap Belanda. Oleh karena itu, ia berusaha mencari

232 Pertemuan antara utusan Belanda dengan raja Bone sedikit tercemar karena s€waku
surat tersebut dibuka, raja Bone jatuh pingsan dan diyakini bahwa penyebabnya adalah
surat tersebut yang sen8aia diracuni. Raja Bone tidak mengambil tindakan tegas karena
raja Bone tadak men8inginkan permusuhan dengan Belanda. Namun hal itu menunjukkan
bahwa ada upaya dari Belanda untuk menjatuhkan Kerajaan Eone lPerelaet, 1872, op.
ctL, hlm. 101102; Mappan8ara, 1996, op 6ir., hlm.l75).

'?I Mengenai pengibaran bendera yang dilakukan secara terbalik di perairan Bone,
pemerintah Belanda telah mendengarnya. Namun tidak ada kepastian danjuga buhi-buki
yanS nyata.

'?r' Pada tahun 1856, lnce raya, seorang kirir dan juga sekali8us seoran8 zendin&
diutus ke Bone untuk membawa sepucuksurat sehubungan adanya keputusan pemerintah
Belanda pada 6 ASustus 1856, No. 43, yanS berisitentang masuknya Kerajaan Tallo dalam
kekuasaan Belanda. Namun pada waku yang bersamaan, terlebih dahulu ada smrang
kurir dari Buton yanS sedang beraudensi dengan raja Bone. OIeh karena itu lnceJaya harus
menunggu sampai utusan Buton itu kembali. lnce Jaya tiba di Bone pada 22 Nopember
1856 dan baru diberiwaktu untr-rk menghadap pada 18 Desemb€r. Waktu yangcukup lama
itu diangSap sebagai suatu penghinaan oleh pemerintah Belanda. Selain itu, hal ini juSa
dapat berarti bahwa pemerintah Belanda sama sekali tidak memiliki hak di Bone. Arsip
Ma kassar, No. 1 I /3. A'o rt veBlag over de haand November I 85 5, Gouvenefient Celebes
en Onderhatrigheden. KolekiArsip Nasional Republik lndonesia, Jakartai Po€linggoman&
dkk., 2005, op. cit., hlm., 247-24A.
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dukungan, tidak hanya dari raja+aja lokal tetapi juga dari pemerintah

Belanda. Suasananya di dalam kerajaan semakin mengkhawatirkan,

karena Singkeru Rukka bersama para pendukungnya semakin

menun.jukkan sikap ketidakpuasannya dan mencoba melakukan

persiapan untuk melancarkan kudeta terhadap raja yang sedang

berkuasa. Berkat dukungan dari selumlah pembesar kerajaan, di

antaranya La Mappangara Arung Sinrie yang proterhadap kembalinya

Belanda, Singkeru Rukka melancarkan kudeta pada 1 852.23s Namun

usahnya itu mengalami kegagalan, karena kurangnya dukungan

yang diperoleh dari dalam kerajaan, dan bantuan dari pihak Belanda

yang sangat diharapkan tidak kunjung datang. la kemudian terpaksa

meninggalkan Bone dan bermukim di Sinjai.'?36

Singkeru Rukka datang ke Makassar pada Juni 1853, untuk

melaporkan kepada pemerintah Belanda bahwa keadaan di Bone

dalam keadaan siap untuk mengadakan perubahan besar seperti

yang dikehendaki oleh rakyat Bone. Diharapkan dengan kunjungan

ini pihak pemerintah Belanda akan memberikan bantuan jika ke-

adaan menghendaki demikian. Usaha-usaha yang dilakukan oleh

Singkeru Rukka menjadi bahan pertimbangan pemerintah Belanda.

Untuk mencari tahu apakah hal itu benar, gubernur Celebes meng-

unjungi Barru dalam perjalanannya ke pantai barat. Selain itu,

gubernur Celebes juga mencari informasi tentang keadaan yang

sedang terjadi di Bone dari raja Tanete dan Sidenreng.2rT

Pemerintah Belanda tentu saja senang dengan terjadinya

perpecahan dalam istana di Bone. Sebab, sejak awal sering men-

cari alasan untuk ikut campur tangan secara langsung dalam

'?r'sumber Arsip, 1973 , lkhtisar Keadaan Polilk Hindia Eelanda 1839-1848, op. cit.,
hlm. 308-309; Sumber Ar.ip, 1852, Algefiene (Netzigt van SuitenlEzittigen. Rggistet No. 1 .

'?35Tanda-tanda ketidakpuasan yangditunjukkan oleh Singkeru Rukkaitu telah diketa-
huioleh pemerintah Belanda diawaltahun i 852 {Daeng Patunru, 1989. op. cit.,hlm.262.

'?r'/SumberArsip, 1973, lkhtisat Keadaan Politik Hindia Eelanda 1839-1848, op. cit.,
hlm.309; Poelinggoman& dkk.,2005, op. c/4, h1m.236.
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pemerintahan di Bone. Namun apa yang diinginkan oleh Singkeru

Rukka tidak dapat dipenuhi oleh pemerintah Belanda. Singkeru

Rukka tidak berada dalam wilayah kekuasaan Belanda, bahkan

apa yang sedang terjadi merupakan sengketa dalam negeri Bone.

Meskipun demikian, perpecahan yang terjadi dalam di Bone men-

jadi perhatian besar pemerintah Belanda yang selalu ingin mencari

celah dalam menanamkan pengaruh dan kekuasaannya. Selain itu,

pemerintah Belanda juga berusaha untuk sedapat mungkin menjaga

keamanan di wilayah ini, baik di daerah kekuasaannya maupun di

wilayah sekitar kekuasaannya. Oleh karena itu, perpecahan yang

sedang terjadi di Bone dan permohonan dari Singkeru Rukka, harus

mendapatkan perhatian yang besar karena dari segi kepentingan

politik keadaan yang demikian seharusnya tidak ditolak.'?rs

Meskipun demikian, pemerintah Belanda ternyata tidak mem-

berikan satu pengharapan kepada Singkeru Rukka. Sebab dengan

pertimbangan yang jauh ke depan dan mengingat situasi yang

kurang menguntungkan karena keadaan yang belum mengizinkan.

Juga karena kepastian yang belum jelas mengenai hubungan Bone

dapat lebih harmonis dibandingkan dengan keadaan saat itu. Oleh

karena itu, pemerintah Belanda tidak akan mengambil tindakan
perang terhadap raja Bone selama ia diakui sebagai raja yang

sah dan ternyata tidak melawan pemerintah Belanda.23e Singkeru

Rukka yang tidak mendapat dukungan dari pemerintah Belanda,

sehingga ia mencoba untuk mencari bantuan kepada kerajaan-

'zr3 Tampaknya pemerintah Belanda menyadaribetul bahwa timbulnya kekacauan
di sekitar wilayah kekuasaannya akan mempengaruhi aktivitas perdagangan di wilayah
kekuasaan pemerintah Belanda (Poelinggoman& dkk.,2005, op. ch., hlm. 236-237; Map-
pangara, 1996, op. cit., hlm. 1 48-149).

'?r'Untuk bertindak lebih jauh, perintah Belanda sangat berhati-hati karena tingkah
Iaku politik di daerah ini amat sulit untuk diduga. Cagalnya aksi kudeta yang dilakukan
oleh Singkeru Rukka erat hubungannya dengan penolakan Belanda untuk membantunya
(Sumber Arsip, 1973, lkhtisar Keadaan Politik Hindia Belanda 1839-1848, op. cit., hlm.
309; Mappangara, 1996, op. cit., hlfi.149).
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kera.jaan yang berada dalam kekuasaan Belanda. Namun karena

Singkeru Rukka tidak berada dalam wilayah kekuasaan Belanda,

sehingga ia tidak memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan

dari pemerintah Belanda.'?ao

Berbeda halnya dengan La Mappangara Arung Sinrie, yang

harus meninggalkan Bone karena perselisihannya dengan para

bangsawan Bone yang tidak senang dengan pandangan politiknya

sehubungan dengan kehadiran Belanda. Kehadirannya di Maros,

dalam wilayah kekuasaan Belanda, berarti ia berhak mendapatkan

bantuan dari pemerintah Belanda. Supaya tidak menimbulkan

salah sangka dari pihak Bone, La Mappangara tidak diperbolehkan

meninggalkan daerah persembunyiannya selama Raja Bone La

Perenrengi Arung Pugi masih memerintah. Himbauan inidipatuhi
oleh La Mappangara, kecuali ada hal-hal yang mendesak yang me-

maksanya untuk pergi ke Bone. Singkatnya, apapun yang dilakukan

oleh La Mappangara Arung Sinrie dan Singkeru Rukka secara politik
menguntungkan Belanda, namun pihak Belanda masih banyak

bersikap diam mengingat perkembangan politik yang sering tidak
menentu di Sulawesi Selatan.2al

Setelah kematian Raja Bone La Parenrengi Arung Pugi pada 16

Februari 1 857, dewan Ade PituKerajaan Bone sepakat memilih dan

mengangkat Besse Kajuara (istri La Parenrengi Arung Pugi) untuk

menggatikannya menjadi raja Bone.'?a'? Setelah mendapat ampunan

'lao Meskipun demikian, sikap berdiam diri yang ditunjukkan oleh pemerintah Hindia
Belanda ketika Singkeru Rukka memberitahukan keadaan yang sedang terjadi, memberikan
sedikit harapan,bahkan ia merasa puas akan pertemuannya dengan pemerintah Hindia
Belanda di Makassar (Poelingsoman& dkk, 20O5, op. cit., hlm.237).

'laiTomarilaleng La Mappangara Arun8 Sinrie menin8gal di Maros pada tanggal 9
Januari 1854 (MappanEa.a, 1996, op. cit.,hlm.150).

':a'? Bakkers, ,.4., 1866. "Leenvorstendom Boni", dalam lijdschrilt van Nede andsch

- lndie tNl), xV, hlm. 184. Menurut M.T.H. Perelaer, bahwa Raja Bone La Perenrengi
Arun8 Pugi mangkat pada tanggal 14 Februari 1857. Lain halnya den8an L.A. Emanuel,
bahwa La Perenren8i Arung Pugi mening8al pada tanggal 16 Februari 1857. Kemungkinan
yang benar adalah pada tan8Bal 16 Februari l857.Sewaku pemerintah Belanda gagal
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dari dewan Ade Pitu dan Ra.ja Bone Besse Kajuara, Singkeru

Rukka bersama para pengikutnya kembali ke Bone pada 1858.

Namun demikian, Singkeru Rukka tidak diberi satu jabatan pun

dan tingkah lakunya senantiasa diawasi. Sementara itu, pemerintah

Belanda berharap kepada Raja Bone Besse Kajuara, agar hubungan

Bone dengan Belanda dapat dibina lebih baik. Namun harapan

itu tampaknya jauh dari kenyataan. Sebab, Besse Kajuara sama

halnya dengan suaminya, bahkan lebih menunjukkan sikap yang

kurang bersahabat dengan Belanda. Sikapnya yang kurang senang

terhadap Belanda, ditunjukkan dengan menganjurkan agar setiap

kapal yang menggunakan bendera Belanda dan melewati perairan

Bone harus ditembak hingga tenggelam.2ar Sikap keras inilah yang

mendasari pemerintah Belanda kembali melancarkan serangan

militer terhadap Bone pada 1859-1860.[]

menaklukkan Bone pada awal tahun 1859, Ahmad Singkeru Rukka Arung Palakka melari-
kan diri ke Makassar. Di tempat ini ia kemudian mengadakan kerjasama dengan Belanda
untuk sama-sama menyerang Bone pada 1859-1860 (Perelaer, 1A72, op. cit.,hlm.42), .

"r Poelinggomang dkk.,2005, op. cil, hlm.250; Mappan8ara, 1996, op. cit, hlm.
151 dan 181.
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I A ,e Maniratu Arung Data adalah putri Raja Bone La

\ /\ / Tenritappu Toapp"aliweng dari istrinya yang bernama

Y Y W" Padauleng Arung Timurung. Ia dilahirkan di

Lelebbata-Watampone pada 14 Oktober 1 776. Kedua orang

tuanya merupakan bangsawan tinggi anak paftola (pewaris tahta

atau putra mahkota) yang dapat diangkat menjadi raja pada

sejumlah kerajaan di Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, sejak

masa kanak-kanak We Maniratu Arung Data selalu ditempah

oleh orang tuanya dan segenap anggota kerabat terdekat yang

berada dalam siklus kehidupannya agar kelak menjadi seorang

pemimpin di masyarakat. Ketika La Mappasessu Toappatunru di-
angkat menggantikan La Tenritappu menjadi raja Bone pada 1 812,

We Maniratu Arung Data diberi amanah untuk menladi panglima
(ponggawal laskar wanita. Setelah La Mappasessu wafat, We
Maniratu Arung Data diangkat menjadi raja Bone pada 1 823, dan

ia merupakan salah seorang dari enam raja wanita yang pernah

memerintah Kerajaan Bone. Pada masa pemerintahannya kembali

terjadi konflik berupa perang antara Bone dengan Belanda yang

berlangsung hingga akhir kekuasaannya pada 1835.

Konflik antara Bone dengan Belanda tersebut, kembali bergolak

setelah Belanda mulai melakukan penataan pemerintahan pasca
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kekuasaan lnggris di Sulawesi Selatan pada 1816. Oleh karena

Bone menolak dan menentang kembalinya Belanda di daerah ini.

Sebab hal itu bukan hanya mengancam eksistensi Kerajaan Bone,

tetapi iuga mengancam pengaruh dan kekuasaannya atas sejumlah

wilayah yang diduduki, seperti Maros, Pangkajene, Labbakkang,

Segeri, Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Bahkan tidak sedikit

kerajaan di daerah ini yang menyandarkan kewibawaan dan

kekuatannya pada Bone. Dengan demikian, penolakan Bone

terhadap kembali Belanda, antara lain karena Bone tidak rela

pengaruh dan kedudukan kekuasaan terhadap se.jumlah wilayah

dan kerajaan di daerah ini beralih kepada pemerintah Belanda.

Selain itu, penolakan Bone terhadap kembalinya Belanda,

juga karena keengganan pemerintah Belanda untuk mengakui

kedudukan Bone sebagai mitra setara dan ketua persekutuan

kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan. Hal itulah yang antara lain

menjadi penyebab hubungan antara Bone dengan Belanda menjadi

tegang yang kemudian berujung pada timbulnya konflik antara

kedua belah pihak. Pada awalnya Raja Bone We Maniratu Arung

Data bersikap lunak terhadap Belanda dengan harapan bahwa

mereka dapat mengembalikan hak-hak istimewa Bone sebagai

mitra setara dan ketua persekutuan kerajaan, yang selama lnggris

berkuasa tidak diakui lagi. Namun harapan itu tidak kuniung

teralisasi, bahkan pemerintah Belanda melanjutkan kebijakan

yang dilaksanakan Inggris. Penolakan pemerintah Belanda itu,

dibalas pula dengan penolakan Bone atas kembalinya Belanda di

Sulawesi Selatan.

Konflik antara kedua belah pihak semakin meruncing keti-

ka pemerintah Belanda mengundang raja Bone, untuk mem-

bicarakan pembaharuan Kontrak Bungaya. Sebab, Raja Bone

We Maniratu Arung Data hanya mengirimkan utusan untuk
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menghormati kedatangan Cubernur Jenderal Van der Capellen,

dan menyampaikan tuntutan Bone bahwa semua penguasa

kerajaan di Sulawesi Selatan yang hendak berhubungan dengan

pemerintah Belanda di Makassar harus dengan perantaraan raia

Bone. Van der Capellen menolak tuntutan itu dan memberi waktu

15 hari kepada raja Bone untuk berpikir dan mengubah sikapnya.

Penolakan itu sangat mengecewakan raja Bone, sehingga dibalas

pula dengan penolakan untuk menghadiri pertemuan lanjutan

mengenai pembaharuan Kontrak Bungaya. ltulah sebabnya Van

der Capellen memutuskan untuk menaklukkan kerajaan yang

bekerjasama dengan Bone, sebagai ancaman dan segera mengubah

sikap politiknya.

Namun kegagalan pemerintah Belanda menaklukkan Suppa

pada Agustus 1 824, mendorong raja Bone memerintahkan laskar

Bone yang bertahan di Lamuru dan Camba kembali melancarkan

serangan terhadap kedudukan Belanda di Labbakkang, Pangkajene,

dan Maros pada September 1 824. Demikian pula diwilayah bagian

selatan, laskar Bone kembali melakukan penyerangan terhadap kubu

pertahanan Belanda di Bulukumba dan Bantaeng pada Oktober

1924. ltulah sebabnya pimpinan pasukan Belanda di Makassar,

Kolonel van Schalle mendesak pemerintah Belanda di Batavia, agar

secepatnya mengirimkan bantuan pasukan dan persenjataan yang

memadai untuk melakukan penyerangan terhadap Bone. Sebab

Bone merupakan salah satu pusat perlawanan terhadap Belanda

di Sulawesi Selatan. Bantuan pasukan yang pimpinan oleh Kolonel

Bischofftiba di Makassar pada November 1 824. Menyusul pasukan

ekspedisi Belanda di bawah pimpinan Mayor Jenderal van Ceen

yang tiba di Makassar pada Januari 1 825.

Serangan laskar Bone terhadap sejumlah wilayah kekuasaan

Belanda tersebut, memicu terjadinya konflik terbuka berupa perang
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antara kedua belah pihak. Pemicu lainnya adalah pembaharuan

Kontrak Bungaya. Sebab isi kontrak itu bukan hanya membuat Bone

kehilangan banyak kekuasaan yang selama ini digenggamnya,

tetapi juga terdapat banyak hal yang dirasakan tidak adil dalam

isi kontrak tersebut. Wibawah dan kekuasaan Bone terhadap

kerajaan-keralaan yang menghadiri pertemuan mulai memudar.

Bahkan pemerintah Belanda menjadi pelindung dan perantara bagi

kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan. Kenyataan itu menyakitkan

bagi Bone dan merasa tersingkir, sehingga bangkit melawan

Belanda. ltulah sebab sejumlah wilayah kekuasaan Belanda yang

berbatasan dengan Bone diserang dan diduduki.

Oleh karena itu, pemerintah Belanda segera memerintahkan

pasukannya yang dipimpin oleh Van Geen untuk menaklukkan

Bone. Sebelum menyerang ibukota kerajaan -Watampone, pasuk-

an Belanda terlebih dahulu menyerang kedudukan laskar Bone

di Maros, Bantaeng, Bulukumba, dan Sinjai. Setelah itu pasukan

Belanda mulai melakukan pendaratan di pantai Baioe pada 27

Maret 1 825. Pendaratan itu mendapat perlawanan dari laskar Bone

di bawah pimpinan Raja Bone We Maniratu Arung Data. Namun

dalam pertempuran sengit untuk mempertahankan Watampone,

laskar Bone mengalami kekalahan, sehingga ibukota kerajaan

itu berhasil dikuasai oleh pasukan Belanda pada 29 Maret 1825.

Kekalahan yang dialami oleh laskar Bone tersebut, memaksa

dewan peperangan memutuskan untuk mengungsikan raja Bone

ke daerah pedalaman.

Meskipun pasukan Belanda berhasil mengalahkan laskar Bone

dan menduduki Watampone, tetapi mereka belum memperoleh

hasil sebagaimana yang diharapkan. Sebab, mereka tidak berhasil

menangkap raja Bone dan memaksa pemerintah kerajaan itu

tunduk di bawah kekuasaan Belanda. Selama raja Bone masih
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hidup, berarti selama itu pula perlawanan senantiasa ter.jadi. ltulah

sebabnya segala upaya dilakukan untuk mencari keberadaan raja

Bone. Namun upaya itu juga mengalami kegagalan karena rakyat

atau penduduk tidak mau memberitahukan dan tidak bersedia

membantu pasukan Belanda. Hal ini menunjukkan bahwa raja

Bone bersama para pembesar kerajaan mendapat dukungan dari

rakyatnya dalam perlawanan terhadap Belanda. Kegagalan itu
juga karena pasukan Belanda terpaksa harus ditarik kembali ke

Jawa sehubungan munculnya perlawanan Pangeran Diponegoro.

Setelah pasukan Belanda meninggalkan Bone, raja Bone

bersama para pembesar kerajaan kembali ke Watampone.
Mereka bahu-membahu dengan rakyat Bone untuk memperbaiki

segala kerusakan akibat perang dan berusaha dengan sekuat

tenaga memulihkan kembali segala tata kehidupan masyarakat.

Namun dalam upaya-upaya itu, mereka kembali dihadapkan

suatu persoalan, yaitu munculnya konflik atau perpecahan di
antara para bangsawan tinggi Bone. Konflik intern yang terjadi itu

karena berbeda pandangan terhadap kembali Belanda di Sulawesi

Selatan. Di satu pihak timbul pemikiran untuk bekerjasama dan

menerima kembali kehadiran Belanda, sedangkan di pihak lain

terdapat kelompok yang tetap menolak bekerjasama dan tidak
menyetuiui kehadiran Belanda. Untuk mengatasi perbedaan itu,

raja Bone menegaskan kembali sikap dan pendiriannya terhadap

Belanda, bahwa selama ia masih hidup dan menjadi raja Bone
(arumpone\, maka ia akan mengusir setiap orang Belanda yang

mencoba menginjakkan kakinya di Tanah Bone.

Sikap dan pendirian Raja Bone We Maniratu Arung Data

yang menolak kembalinya Belanda itu tetap ditunjukkan sampai

ia wafat pada 1835. la tetap konsekuan pada sikap dan prinsip

per.juangannya menentang pemerintah Belanda sampai akhir
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hayatnya. Nama dan .jasa-jasanya tetap akan dikenang, sebab ia

bukan hanya seorang ra.ia yang pantang menyerah dan patriotik

yang konsekuen, tetapi ia juga seorang srikandi yang gigih mem-

per.juangkan kemerdekaan dan kesetaraan dengan bangsa lain.

Bahkan ia tidak segan-segan mengorbankan seluruh hidupnya

untuk kepentingan bangsa dan tanah airnya. Kepemimpinan dan

sikap perjuangannya merupakan suriteladan dalam kehidupan

masyarakat. la telah meninggalkan jejak kakinya pada pasir zaman

yang tetap akan dikenang oleh masyarakat, khususnya di daerah

Sulawesi Selatan. Banyak pemimpin yang kita miliki, tetapi hanya

sedikit yang dapat meninggalkan jejak kesejarahan untuk bangsa

dan tanah airnya. Oleh karena itu, kepemimpinannya, sikap dan

prinsip perjuangannya se(a patriotismenya yang mengandung

nilai-nilai luhur patut dikenang dan diteladani oleh kita semua

dalam mengisi kemerdekaan di era reformasi sekarang ini.[]
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Lampiran

PEMBAHARUAN KONTRAK BU NCAYA
(Verniewd Bongaijasch Kontract)

Pasal 1

Akan selalu berlangsung perdamaian. Persahabatan, persekutuan antara
pemerintah Belanda dan raja-raja Sulawesi yang telah disebutkan

Pasal 2

Pemerintah (Hindia Belanda) adalah pemimpin utama dari persekutuan,
dan perantara dan pelindung dari persekutuan itu

Pasal 3

Mutlak tidak akan ada yang superioritas diantara sekutu-sekutu lainnya
tetapi sekutu- sekuru itu dinyatakan sebagai penguasa yang merdeka
dan berdaulat, tidak ada perbedaan diantara sekutu-sekutu itu, kecuali
penyebutan saudara tua dan saudara muda.

Pasal 4

Raja-raja dari Bone dan Makassar dipandang sebagai angtota tertua dari
persekutuan ini.

Pasal 5

Sahabat dari Pemerintah (Hindia Belanda) menjadi sahabat dari kerajaan-
kerajaan sekutu, dan musuh dari pemerintah.juga dipandang menjadi musuh

kerajaan-kerajaan sekutu, yang mana mereka sepakat mengerahkan rakyat
dan senjata untuk menentangnya.
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Pasal 6

Anggota dari kerajaan-kerajaan sekutu saling menjamin daerah ke-
kuasaannya masing-masing, yang dalam waktu yang singkat akan
menetapkan secara tepat dan berlandas pada kesepakatan luas dan
batas-batas wilayah kekuasaannya masing-masing.

Pasal 7

Semua perselisihan antara kerajaan-kerajaan sekutu harus diputuskan
kerajaan-kerajaan sekutu, yang akan berkedudukan di Ujung Pandang.
Dewan ini dipimpin oleh Cubernur dan sejumlah raja-raja dari kerajaan
sekutu atau memperoleh kuasa penuh, seperritiap raja akan dipilih, yang
dikirim untuk penyelesaian perselisihan

pasal 8

Penyelesaian menyangkut semua perselisihan kecil, baik tentang
perdagangan maupun yang lainnya, setiap kerajaan sekutu akan me-
nempatkan seorang wakil yang medapat kuasa penuh secara permanen
di Ujung pandang.

Pasal 9

Raja-raja kerajaan sekutu menyatakan dan berjanji dengan sungguh-
sungguh untuk tidak akan saling berperang, tetapi mengajukan
perselisihan mereka kepada dewan kerajaan sekutu dan mematuhi
keputusan dari (dewan) kerajaan sekutu, sanksi hukuman yang ditangani
dengan cara lain dipandang sebagai musuh oleh persekutuan kerajaan
sekutu.

Pasal 10

Untuk membendung hasrat membunuh dan untuk melakukan pembalasan
dendam sendiri yang masih umum ter.iadi diantara penduduk Sulawesi,
maka pada kesempatan ini dinyatakan dengan hikmat, dan oleh setiap
penguasa kerajaan-kerajaan sekutu dinyatakan sebagai suatu hukum yang
berlaku dalam negerinya, bahwa tidak akan dilakukan lagi pembunuhan
atau penganiyayaan yang berakibat kematian ditebus dengan denda
berupa uang, dan bahwa barang siapa yang melakukan kejahatan seperti
itu, tanpa membeda-bedakan orang, semua orang termasuk keluarga
kerajaan, sesuai dengan hukum-hukum dari Al Quran, akan dihukum
berat, tidak boleh ada orang yang melakukan pembunuhan, baik atas
perintah dari raja maupun para Dewan Kerajaannya.
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Pasal 1 
'l

luga raja-raja berjanji akan menghapuskan semua jenis hukuman yang
menghilangkan salah satu anggota badan di kerajaan mereka masing-
masing, yanB hanya merugikan penduduk dan akan mernperbanyak
kemiskinan.

Pasal 12

Untuk semua perselisihan yang terjadi tentang hukuman terhadap
penjahat dengan tegas dinyatakan bahwa setiap penjahat akan dihukum
menurut peraturan hukum pada negeri itu dan di negeri di mana ia
melakukan kejahatan, tetapi harus dengan sepengetahuan dari penguasa
yang syah dari pelaku kejahatan itu. Orang-orang Kristen hanya akan
dikenakan hukuman oleh orang Kristen.

Pasal 13

Pada akhirnya untuk memperbaiki kondisi kemiskinan yang menyedihkan
dan menyengsarakan penduduk Sulawesi, raja-ra.ja dari kerajaan-
kerajaan sekutu berjanjiakan memanfaat semua potensi yang ada untuk
mendorong rakyatnya meningkatkan usaha pertanian dan terutama
mengusahakan semua produksi pertanian untuk perda8angan. pemerintah
(Hindia Belanda) berjanji sedapat mungkin, dalam hal ini, memberikan
dukungan kepada semua perusahan petani.

Pasal 14

Penduduk dari kerajaan-kerajaan dan negeri-negeri yang berada dalam
kekuasaan kerajaan-kerajaan sekutu diperbolehkan untuk melakukan
pelayaran perdagangan ke mana sa.ia dengan syarat membawa surat
izin berlayar dari pemerintah Belanda di Sulawesi dan mentaati semua
peraturan menyangkut pajak impor dan ekspor dalam pelayaran dan
perdagangan yang akan diterapkan oleh pemerintah (Hindia Belanda).

Pasal 15

Untuk pengawasan lebih lanjut dari ketentuan dalam dua pasal terdahulu
itu dan untuk memudahkan pedagang-pedagang, Covernemen akan
memiliki hak, yang berupa semacam persetujuan atas perundingan
dengan raja-raja, mendirikan suatu bangunan yang permanen, yanS
mana raia-raja berianji akan memberikan bantuan dengan menyerahkan
material dan tenaga kerja dengan pembayaran imbalan yang pantas.

Pasal 16
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Pada akhinya persahabatan antara kerajaan-kerajaan sekutu dengan
Covernemen dijalin lebih kuat, raja-raja menyatakan tidak akan
mengirim duta ke atau menerima duta dari negara-negara asing, juga
tidak melakukan korespondensi dengan penduduk negara asing tanpa
sepengetahuan Covernemen.

Pasal 17

Semua mata uang emas dan perak dan tembaga yang berlaku di Jawa
akan berlaku juga di seluruh pesisir Sulawesi.

Pasal 18

Untuk menghindari terjadinya perselisihan-perselisihan dan peristiwa-
peristiwa berdarah yang sering kali terjadi ketika kematian seorang ra.ia

seperti ditetapkan sebagai suatu hukum yang pasti dan telah berlangsung
berabad-abad, maka ketika setiap raja yang memerintah masih hidup,
menurut tradisi dan kebiasaan dari setiap kera.jaan, akan mengangkat
seorang (calon) pengganti untuk menggantikan raja sesudah kematiannya.
Pengganti itu akan menikmati tanda penghargaan dengan kedudukan
raja muda atau seperti di tempat lain dengan kedudukan sebaBai putera
mahkota. Pemilihan seorang pengganti akan dengan segera diberitahukan
kepada Pemerintah (Hindia Belanda, pen.) dan semua anggota dari
persekutuan, Apabila terdapat beberapa alasan yang mendasar, meng-
apa orang yang ditetapkan menjadi pengganti di salah satu kerajaan
tidak mendapat persetuiuan dari anggota persekutuan maka pemerintah
dari kera.jaan itu berkewajiban untuk mentaati pendapat Pemerintah dan
anggota persekutuan.

Pasal 19

Tidak seorang pun dalam persekutuan ini, sesudah kontrak ini akan
diputuskan akan diperkenankan membatalkan persetujuan dari Dewan
persekutuan itu.

Pasal 2o

Pemerintah (Hindia Belanda, pen.) akan membuat kontrak secara
terpisah dengan setiap kerajaan dari persekutuan ini tentang butir-butir
itu sepanjang hanya memiliki kaitan dengan hal- hal yang berhubungan
dengan pengaturan-pengaturan.

Pasal 21

Selanjutnya raja-raja yang disatukan ini berjanji akan menunaikan
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secara religius Kontrak perdamaian, persahabatan, dan persekutuan ini,
selanjutnya mereka berjanji akan bersama-sama memandang keraiaan
yang menentang sebagai musuh dan akan membantu menghukumnya.
Akhirnya mereka saling berjanji, dan terutama juga kepada Pemerintah
(Hindia Belanda, pen.) akan memberikan bantuan dan dukungan penuh
apabila hal itu dituntut.

Pasal 22

Semua pasal dan syarat-syarat yang dibuat dan diputuskan demi
perdamaian, persahabatan, dan persekutuan yang abadi antara
Pemerintah dari paduka tuan yang mulia raja Belanda dengan raja-raja
dari kerajaan besar Makassar, Sidenreng, Tanete, Buton, Sanrabone,
Binamu, dan Laikang, baik untuk diri sendiri maupun untuk kerajaan-
kerajaan mereka, anak-anak mereka, dan kerurunan mereka kemudian
juga untuk raia-raja yang lain, apabila setelah ini akan diminta untuk
bergabung dalam persekutuan ini, dengan itu (Bone, pen ), dikenakan
syarat-syarat yang tegas, bahwa apabila ra.ja Bone, dalam dua bulan
setelah kontrak ini diputuskan, tidak akan bergabung secara sukarela
sendiri dalam persekutuan ini, maka akan kehilangan hak sebagai sekutu
tertua untuk selama-lamanya.

Catatan:
- Naskah pembaruan Kontrak Buntaya dalam Bahasa Belanda yang

diterjemahkan diambil dari buku, Sartono Kartodirdjo, dkk, lkhtisar
Keadanr Politik Hindia Belanda Tahun 1839-1848, Jakarta. ANRI:
Penerbitan Sumber-Sumber Sejarah No. 5, hal. 294-797.

- Kontrak ini diputuskan di Benteng .lungpandang (Benteng Ujung
Pandang atau Fort Rotterdam) pada 27 Agustus 1824.
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We Maniratu Arung Data adalah Raja Bone ke-25 (1823-1835). Ketika La

Mappasessu Toappatunru menjadi raia Bone pada 1812, We Maniratu ArunB 0ata dibe.i
;manah untuk menjadi panglima (ponggawa) laskar wanita. Setelah La Mappasessu
vafat, We Manrratu Arung Data diangkat menjadiraja Bone pada 1823.

(cnfrrk antara Bone dengan Belanda kembali bdrgolak setelah Belanda mular
1e akukan penataan pemerintahan pasca kekuasaan lnggris di Sulawesi Selatan pada

1315. Keralaan Bone menoiak dan menentang kembalinya Belanda di daerah ini. Sebab
terarn mengancam eksistensi Kerajaan Bone, juga mengancam pengaruh dan

kekuasaannya atas sejumlah wilayah yang diduduki. Bahkan tidak redikit kerajaan di
qaerah inryang menyandarkan kewibawaan dan kekuatannya pada Bone.

(onflik semakrn meruncing ketika Belanda mengundang raja Bone, untuk
.nembrcarakah pembaharuan Kontrak Bungaya, dan itu ditolak raja Bone. Akhirnya
terladi perang antara Keraiaan Bone dengan Kolonial Belanda. Pertarungan yang seru
iekuatan senJata dua belah pihak digambarkan dalam buku ini. Sikap dao pendirian Raja

Bone We Manrratu Arung Data yang menolak kembalinya Belanda itu tetap ditunjukkan
rampar ia wafat pada 1835.
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